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PENDAHULUAN

Dua puluh enam tahun bermukim di Amerika Serikalalt saya
dapatkan keleluasaan sekaligus kesempatan yangrfarkintuk banyak
bergaul dengan para warga Muslim Amerika, baik rseq@erorangan
maupun juga bersama-sama keluarganya. Pengalamianbegitu
mengilhami dan semakin memperkuat iman didalam dagla. Saya akui,
seperti juga para imigran Muslim lain di sana, s@glani kehidupan
sebagai seorang Muslim dengan lebih baik daripadiéek kami masih
berada di negri sendiri. Keadaan ini terdorong glara Mualaf (muslim
baru) setempat yang patut saya banggakan dan h&ehagian besar
mereka, dibanding diri saya sendiri, sangat tipgggetahuannya tentang
Islam dan, begitu pula pengamalan ajaran Islam.o8anAllah SWT
memberi saya kesempatan mengejar kertertinggajaendsai mereka.

Sebagian besar dari para insan Muslim yang kisaltigajikan
disini merupakan anggota masyarakat Muslim biagasbsaja di Amerika
Utara. Namun apa yang telah mereka lakukan itua sagakan adanya
pengaruh yang amat besar terhadap diri merekarseaai orang-orang
disekeliling mereka. Kepahlawanan itulah, walaupensifat lokal, perlu
untuk kita kenali. Ini merupakan perubahan positiataran akar-rumput
masyarakat Amerika, yang membuat heran bahkan rgetigan para
penganut agama lain disana. Sebagai contoh, bataralpara narapidana
yang sangat kejam telah berubah menjadi warga adgaperilaku baik
dan anggota masyarakat yang cinta damai, seteledkenenenerima Islam
dalam kehidupan mereka. Para mualaf Amerika inladideahaya hidayah
bagi Muslim dan Non-Muslim. Diam-diam, mereka telaenghiasi
masyarakat Amerika dengan perilaku mereka yang araagesankan.

Pada waktu itu saya adalah guru matematika diatel@ekolah
Negeri di Maryland. Menjadi guru adalah pekerjaang/menguras tenaga
dan pikiran. Banyak guru yang menjadi sangat ke&lakarenanya.
Biasanya para anggota Departemen Matematika mekayadeara makan
siang bersama seluruh anggota pada akhir semé&steri. menamakan
acara ini “Proses Pengenduran”. Kami selalu mergigklan masakan
yang kami masak sendiri, yang dikenal dengan ndoap$ Joe, daging
sapi giling yang dimasak dengan saus tomat dan bahg. Hidangan ini
dimasak di Departemen kami menggunakan pemasak diafy lambat
pemanasannya. Rekan-rekan kami sangat menyukapisioe’ ini. Suatu
kali, saya mengumumkan keras-keras bahwa sayalatg yakan
menyediakan daging sapi giling untuk acara mendat&emua rekan
sangat setuju. Ketika waktunya telah tiba, sayéb#trpercakapan yang
sangat berharga dengan seorang kolega; Namanyg;Gmderagama
Yahudi. Dalam pembicaraan itu saya mengatakan kepyad “Tidakkah
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kamu merasa beruntung aku bawakan daging sapg gihituk kita semua,
yang halal bagi kita berdua?” Diluar dugaan, ia ja@ab, “Tuan Ahmad,
saya ini bukan Yahudi yang taat, bahkan saya punaken daging babi.”
Maka saya pun tidak melanjutkan membahas hal &ni teghindar dari hal
yang peka.

Cindy dan saya memiliki perhatian yang sama dalahpérumahan
karena kami berdua juga sama-sama berprofesi sebagaga Penjualan
Perumahan yang terdaftar. Cindy bekerja pada kaa@ntara penjualan
real-estate milik suaminya. la mengatakan bahwddeapasar real-estate
cukup baik. la pun menceritakan bahwa ia haruslebring mengurusi
usaha suaminya itu, mengingat bahwa suaminya adalatang Perwira
berpangkat Kolonel yang berdinas di Pentagon; MarRasar Militer
Amerika Serikat. Saya katakan kepadanya, “Cindyyaka kamu tidak
pernah muncul bertugas dalam kegiatan sore di @leKkala, seperti acara
pertandingan bola basket ataupun kegiatan olah yagg lain?” lapun
menjawab dengan nada berani, “Kepala Sekolah tiisk mewajibkan
saya mengerjakan tugas itu karena saya harus ntarigam anak-anak
saya dan juga anak-anak tetangga saya ke Sekahati (8Bekolah agama
Yahudi) tiga kali seminggu di hari kerja. Ini mealgan kegiatan tambahan
diluar kegiatan rutin pelayanan keagamaan. Salak#m ini secara
sukarela sejak beberapa tahun terakhir.”

Betapa Cindy telah mengejutkan saya. Diam-diam, apay
berbicara kepada diri sendiri; perhatikanlah pereanp muda ini. la
seorang guru purna-waktu yang setiap hari kerjayetenmobil sendiri
menempuh perjalanan dari rumah ke sekolah selanpatepuluh lima
menit sekali jalan. Selain itu ia masih bekerjaupavaktu sebagai agen
penjualan real-estate. Diluar itu semua, ia adaabrang perempuan
berkeluarga lazimnya, yang lengkap dengan kehiduparah-tangga dan
kegiatan sosial. Sungguhpun begitu ia masih sanggeipangkan waktu
dan mengikatkan-diri (berkomitmen) dengan sukaneédayani kegiatan
sekolah agamanya. Walaupun begitu, ia masih megganglirinya
sebagai pemeluk Yahudi yang buruk.

Sayapun mulai mempertanyakan, adakah komitmen giribaya,
dan orang-orang di sekitar saya yang merasa tetafjadi Muslim yang
shalih. Semoga Allah SWT mengokohkan Iman dan Arahli kami
sebagai Muslim. Amiin.

Imtiaz Ahmad, Madinah Al-Munawwarah, Juni 2002



Cahaya Hidayah di Perang Teluk.....
ABDULLAH

Ketika itu ia adalah seorang pemuda tamatan Sekdihengah.
Berdinas aktif diUS Army (Angkatan Darat Amerika Serikat) selama
beberapa tahun, dimana ia memperoleh kesempatajarbddeberapa
kemampuan teknis. Kini ia menghidupi diri dan kefizenya dengan
menggeluti usaha jasa perbaikan mesin fotocopyraesin fax.

Sungguh menarik menyimak kisah awal mula Abdulladmeluk
Islam. Namun jauh lebih menarik mengetahui baga#mi@n menyusuri
proses Islamisasi diri. Ketika pecah Perang Telangy melibatkan
Pasukan Amerika Serikat dengan Pasukan Irak, emgiatkan di Saudi
Arabia.

Suatu hari ia sedang berbelanja kebutuhan sehdudih@asar Saudi.
Di sebuah toko, ia memilih barang, tawar menawagde penjaga toko,
dan akhirnya sepakat atas harga yang harus dibayak barang tersebut.
Namun berkumdanglah Adzan panggilan shalat darjiMeesdekat kala ia
hendak membayar belanjaannya itu. “Cukup sudahB kenjaga toko itu
kepadanya seraya menolak melakukan transaksi dagaaygun hingga
selesai melaksanakan shalat. Toko pun ditutupnyaialdoergegas pergi
menuju Masjid.

Abdullah begitu terperanjat dan tak habis pikirgiamkejadian kecil
ini. Mengapa si penjual tidak mau mengambil uanggytelah menjadi
haknya dengan terjadinya kesepakatan harga diantaeeka. Tak
sekalipun dalam kehidupan Abdullah menjumpai orgagg menolak
uang. Pada umumnya, di dunia bisnis, semua orangpbore uang dengan
berbagai cara. Orang macam apakah si penjual igé#mA apa pulakah
yang begitu utama di matanya? Abdullah begitu pm@aas dan ingin
mengenal lebih banyak tentang agama itu. Dibacamstagai buku
tentang Islam, semakin hari semakin banyak bukigydibacanya dan
akhirnya ketika kembali pulang ke Amerika ia mensikan untuk
memeluk Islam. Di New York, ia mendapatkan banyakugyang baik
yang mengajarkan kepadanya dasar-dasar pendidiklm.l lapun
memperoleh pengajaran membaca Kitab Suci Al-Qurainmenjadikan
Abdullah seorang Muslim yang sangat ketat menjdatslaman-nya.

Saya baru mengenal Abdullah manakala ia pindah é&&ob. la
telah memutuskan untuk bermukim didekat Masjid Plsahid Detroit
dan melaksanakan hampir dari seluruh shalat limduwagia di Masjid ini.
Pada waktu itu saya bekerja sukarela menjalankgiatee humas Masjid.
Menjalankan hubungan kemasyarakatan sebuah orgarnisam bisa
menjadi tantangan tersendiri. Banyak kejadian anthi Abdullah
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dengan saya, yang cukup menimbulkan masalah senraatitantara kami
berdua. Kami sama-sama tulus dengan cara kami g@ia®Sing.
Permasalahan diantara kamipun sirna tanpa bekasarditwaktu.
Bagaimanapun juga kejadian ini merupakan ujianldasen dalam berbeda
pendapat dengan seseorang yang bisa saling berjehgaapa kali dalam
sehari berkenaan dengan kegiatan Masjid.

Suatu hari, saya meminta akhi Abdullah mengumandangdzan.
la katakan bahwa itu akan dilakukannya diluar Madiji tepi jalan raya.
Saya katakan padanya bahwa kami telah melalui gpuogeendaftaran ke
Pemerintah Kota Detroit dan Dinas Pemadaman Kebakaetempat
diawal pendirian Masjid. Dewan Kota telah mengatakengumpulan
pendapat umum sebelum akhirnya mereka mengijinkam knembangun
Masjid. Namun ia tidak merasa perlu mendengar r@ssaya. Maka
sayapun menegaskan dengan gamblang bahwa kalau tetap
dilakukannya, maka saya harus berhadapan dengayamakat umum,
Kejaksaan, Komisi Tata Ruang, dan juga Departeneaneéanaan Kota.
Saya katakan dengan tegas kepadatdmda hanya datang, shalat dan
pergi meninggalkan Masjid. Tak pernahkah terbayamgklalam pikiran
anda bagaimana sulitnya pengalaman kami berhadaj@gan mereka di
Balai Kota. Berbuat bijaklah dan berhati-hati data menjalankan
kelslaman kita. Jangan sampai kita membuat lingkantgtangga kita
Non-Muslim merasa terganggu dan tergerak untuk mjgekagn
keberatan? Lagi pula, seyogyanya kita pusatkan gtexh kita pada
menghidupkan Iman saudara-saudara Muslim kita dadtgp membuat
masalah dengan para tetangga Non-Muslim di linglamkjita ini.” Tetap
saja nasehat saya ini tak dihiraukannya sama sdkalietap menolak
mengumandangkan adzan dari dalam Masjid. Maka gaya seraya
berdoa’Wahai Allah maafkanlah hambamu ini'terpaksa meminta orang
lain untuk mengumandangkan Adzan.

Secara kebetulan saya mengetahui bahwa hanya ad®asjid di
Amerika Utara yang memiliki ijin meletakkan pengerauara diluar
Masjid. Keputusan yang diambil oleh pengadilan Dear, Michigan
menguntungkan kaum Muslim karena hampir semua aaggasyarakat
di likungan itu beragama Islam.

Pernah jugakhi Abdullah meminta saya memberikan kunci Masijid
kepadanya. Saya jelaskan bahwa Masjid hanya dipalla waktu-waktu
shalat dan untuk keperluan asuransi telah dilakplkanbatasan kebebasan
masuk Masijid.

Beberapa minggu kemudian, ia meminta ijin kepadga sagar
tamunya diperbolehkan tidur di Masjid pada malam. fa&tapi saya tidak
meluluskan permintaannya. Saya bertanya kepaddivengapa anda
tidak menyediakan tamu anda tempat bermalam di uamgla?” lapun
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mejawab, “Karena saya telah beristri.” Saya punanemkan kepadanya,
“Kalau begitu, biarkan tamu anda bermalam di rursaya.” lapun balik
bertanya, “Bukankah andapun beristri?” Saya katdepadanya, “Benar,
tetapi akan saya usahakan untuk mencarikan ruamg@knya di rumah
saya, atau saya akan carikan hotel untuknya danysag akan membayar
biayanya.” Akhi Abdullah pun pergi begitu saja dengmembawa
amarahnya. la hanya mau melakukan sesuai dengaa yang
diinginkannya. la pun menyatakan keberatannya p¢alskuan saya itu
kepada saudara-saudara Muslim yang lain. Walauplegitu kecewa, ia
tetap pada komitmennya untuk shalat berjama’ahatjid.

Akhi Abdullah telah menghafal cukup banyakrahdari Al-Qur’an,
pelafalannya pun sangat memesona dan tepat. Sayataeya menjadi
Imam shalat Isya’ setiap hari. Semakin banyak Swyeaig ia hafal dari
hari ke hari. la pun amat menyukai Surah yang @hafal dan cenderung
untuk ia bacakan ketika menjadi Imam Shalat. Narselalu saja ada
kekeliruan dalam pembacaan surah yang baru dilyafalfentu saja ini
menimbulkan perasaan kurang nyaman bagi saudadarsauMuslim
lainnya yang menjadi ma’mum.

Saya keluhkan hal itu kepadanya, saya sarankandadglam shalat
ia hanya membaca surah-surah yang ia kuasai hajaatan saya juga
minta agar sehari sebelumnya ia bacakan dulu digaadsaya surah yang
akan ia bacakan didalam shalat. Akhi Abdullah sildwagan saran saya ini.
Maka ia menjadi lebih baik dan telah memahami syshridang saya.
Kesalahan-kesalahan bacaannya pun telah hilangisejta dan kerjasama
yang didukung sikap untuk saling menolong ini tetadnjadi jalan untuk
mempererat kembali persaudaraan diantara kami.

Pernah juga kami (jama’ah masjid) ada masalah daimgan akhi
Abdullah. la pernah terbiasa membacakan surah yaaagang dan
dilanjutkan dengan surah Al-Ikhlas didalam setigkatat, sehingga shalat
berlangsung lama. Kadangkala, shalat isya yangpimapin bisa
berlangsung sampai duapuluh menit. Banyak peshdiatsberjama’ah
yang tidak siap menjalani dan memiliki kesabarakupudalam hal
demikian ini. Saya ungkapkan perasaan para jamaidepadanya. lapun
menjawab bahwa ia menyukai cara yang ia lakukarséhagaimana yang
pernah dilakukan oleh salah satu sahabat Rasul@iV yang selalu
menyambung pembacaan surah didalam shalatnya deongam Al-lkhlas
setiap kali mengerjakan shalat. Saya katakan kepddia Abdullah,
“Sepanjang pengetahuan saya, surah Al-lkhlas hafigambungkan
dengan pembacaan surat lain didalam raka'at ké-didambali ia
menjawab, “ Saya baca sebuah hadits yang meriwayablahwa itu
dilakukan di kedua raka’'at.” Maka tak seorangpupatianencegahnya



membaca sebuah surah panjang diikuti dengan pearb&aah Al-Ikhlas
di setiap raka’at.

Suatu hari saya melihatnya sedang membaringkannbgaadisisi
kanan dan ditopangnya kepalanya dengan lengan tkg@amenjelang
shalat Subuh berjama’ah. Saya pun menjadi khawatian
menghampirinya, saya tanyakan kepadanya adakeadditesgsuatu pada
dirinya. la katakan bahwa ia baik-baik saja dam&njelaskan bahwa ia
melakukan apa yang biasa dilakukan oleh RasullMahammad SAW
untuk beristirahat sejenak dengan posisi tubuh geetvena ia sedang
lakukan. Akhi Abdullah selalu ingin mencoba melaknlapapun yang ia
baca dari Al-Qur'an dan Al-Hadits tanpa sedikitpomrerasa canggung
ataupun malu.

Kehidupan rumah-tangganya pun amat mengesankaimyéstdan
banyak saudara-saudaranya yang masuk Islam maealahhanya yang
gigih mendakwahkan Islam kepada mereka. la dikarukiah SWT
banyak anak. Semua anaknya sangat bagus dalam wserab®ur'an.
Anak lelakinya yang tertua, waktu itu berumur tujithun, telah hafal
sebagian Al-Qur'an atas bimbingan sang Ayah. Beassama sang Ayah
pula si anak secara teratur hadir untuk shalan@egh di Masjid, bahkan
juga untuk shalat Subuh. Saya belum pernah tatakaadayah-ayah yang
lain yang dengan senang hati membawa anak lelakékaeyang baru
berusia tujuh tahun untuk berjama’ah shalat sukiuklakjid, walaupun
cuaca begitu dinginnya, lagi bersalju ataupun sgdajan. Seusai shalat
Subuh, akhi Abdullah biasanya mengajarkan Al-Qurlkapada anak
lelakinya itu di Masjid. Maka, jadilah anak lelaik@nitu istimewa dalam
hal pengetahuan dan pengamalan Islamnya, begitypeniakunya
sungguh menawan. Pembacaan Al-Qur'annya pun seisda Ayah.
Adabnya bagaikan seorang pria dewasa berusia tigapahun. Semoga
kelak, ia bisa menjadi Imam Masjid yang baik.

Seiring berjalannya waktu, akhi Abdullah tidak hanypemegang
kunci Masjid, iapun bertanggung-jawab atas pelakaarshalat berjama’ah
di Masjid. Terpikirkan pula oleh saya, bahwa ia pefah siap untuk
memberikan khutbah Jumrat. Meskipun awalnya sed#igan, iapun
bersedia untuk berkhutbah sekali saja. Itupun tdlérjakannya dengan
amat sangat baik. Oleh karena itu iapun selanjutlitymasi untuk setiap
bulannya satu khutbah Jum’at di Pusat Tauhid Detlan satu Jum’at di
Pusat Tauhid Farmington Hills, Michigan. la lakdearatugas sukarela ini
dengan begitu baik.

Tanpa maksud membesar-besarkan, banyak jama’ah datagg
untuk memintanya menjadi Khatib Tetap di kedua Masj. Mereka juga
suka mendengarkan pembacaan Al-Qur'an olehnyar 3aja, kamipun



bisa mengumpulkan infag-shadagah lebih banyak dinganasing masijid
itu manakala akhi Abdullah memimpin Shalat Jum’at.

Suatu hari diwaktu Subuh, manakala shalat Subyhrbatah telah
usai dan semua jama'ah telah pulang ke rumah masasing, akhi
Abdullah datang ke Masjid Pusat Tauhid Detroit asra seorang akhi
Muslim setempat. Saya sedang membaca kitab su®@ulln ketika
mereka memasuki masjid. Mereka pun menunaikan tsh@léuh.
Setelahnya, saya menyambut kehadiran mereka begmahg baru saja
pulang dari menunaikan ibadah Haji. Saya mendesakeka agar
berkenan singgah ke rumah saya untuk sarapan p&bi. Abdullah
menolak ajakan saya, ia katakan bahwa ia belumnguka rumah dan
langsung menuju masjid. Ini ia lakukan mengikuti nGah Nabi
Muhammad SAW yang selalu mendahulukan singgah dijiMaepulang
beliau dari sebuah perjalanan, sebelum pulang k@mwntuk menjumpai
keluarga beliau. Saya pun bertanya-tanya dalam $elterapa banyakkah
orang-orang yang terlahir dari keluarga Muslim yamgngamalkan sunnah
Rasulullah SAW ini?

Kini, akhi Abdullah suka menertawakan dirinya dimdalu yang
begitu kaku perilakunya. la sekarang telah bisaamera beraneka-ragam
pengamalan ajaran Islam. lapun sudah mulai bersedrgumandangkan
adzan dari dalam Masijid.

Setelah akhi Abdullah berkesempatan menyampaikaatb&h
Jum’atnya yang pertama, seusai shalat saya menmadkkenya kepada
para jama’ah, saya ceritakan bagaimana kisahnyaeloknislam dan
betapa bangga putranya ikut sang Ayah melaksanskalat Subuh di
Masjid setiap hari. Begitu selesai perkenalarséya sampaikan nampak
betapa akhi Abdullah begitu ingin mengetahui taagapaya mengenai
khubtbah yang dibawakannya. Saya katakan kepadsiyaa khutbahnya
baik sekali, iapun menyelesaikan dengan tepat wadmentara sering
terjadi banyak khatib yang sulit untuk mengakhimutbahnya. la pun pergi
tanpa berkomentar lagi. Setelah shalat Isya’ &kduni ingin berbicara
dengan saya. la berkatdAkhi Abdullah merasa tersinggung, ia
menganggap bahwa memujinya didepan umum sama hakelyagaimana
yang diriwayatkan sebuah hadits; memotong urat feye” Saya
menanggapinydHendaknya anda merujuk juga hadits yang lain, bahw
kitapun dianjurkan untuk menghormati secara patah anenyampaikan
penghargaan kepada siapapun yang pantas menerinfaiNabi Syuaib
AS juga menekankan agar umatnya tidak kikir menkberipenghargaan
yang patut diberikan. Hal ini juga tercantum dalaenbagai ayat didalam
Al-Qur'an. Banyak orang yang hanya dengan mempikdratsebuah
hadits langsung menarik kesimpulan sendiri. Alhditidh saya tidak
melebih-lebihkan apapun dalam memperkenalkan dirifyerlebih lagi,
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jama’ah perlu mengenal segala sesuatu mengenaibkyraatg baru. Saya
sampaikan pendapat saya ini kepada akhi Abdulldh peesokan harinya.
lapun merasa puas dengan penjelasan saya.

Sebulan setelah kejadian itu, sekali lagi saya neekemalkannya
kepada para jama’ah setelah kedua-kalinya ia mepgiken khutbah
Jum’at. Saya berkatdSaya bukannya memuji akhi Abdullah, tetapi saya
rasa, saya perlu berlaku adil dalam menyampaikaktafadan mutu
sebenarnya dari khatib kita yang baruSetelah memperkenalkannya ,
saya pun menambahkan bahwa tugas dan tanggung-jdipankan
bersama-sama.

Kini akhi Abdullah dan akhi Hani memikul tanggurapjab atas
Masjid manakala saya berhalangan hadir ke Masjig@rekh berdua
menjalankan tugas dan tanggung-jawab mereka ddraglisekali.

Akhi Abdullah mengikuti kelas bahasa Arab pada abbperguruan
lokal, pengajarnya adalah Dr. Syeikh Ali Suleimitaka kini iapun telah
mampu berbahasa Arab dengan baik, memahami beb@tagaahasanya.
la pun terus membaca dan menghafal surah-suraluA&Q lapun belajar
Hadits, memimpin Shalat Jum’at, dan juga membimbiagyak orang
yang belum beriman kepada cahaya Islam. Seorangtdanmsekolah
menengah dengan ketulusan dan komitmennya tel&dlafiemengerjakan
hal-hal besar ini, juga memperkenalkan dan mendakava Al-Islam
ditengah-tengah masyarakat dari berbagai macankikeya Itulah Akhi
Abdullah, salah seorang produk sampingan dari BerBeluk. Masih
banyak lagi serdadu-serdadu lain yang menjadi pgmidlam setelah
berkunjung ke Saudi Arabia.

Cahaya Hidayah di Perpustakaan Sekolah...
JAMES ABIBA

Kisah ini terjadi pada waktu saya bertugas sebgumsigajar
matematika dari Kelas-9 sampai dengan Kelas-12 pattMead High
School di Maryland. Setiap hari saya harus mengdijéima kelas yang
berbeda. Setiap kelas terdiri atas sekitar empahmiswa. Namun James
Abiba bukanlah salah satu dari murid di kelima &eta. la menghubungi
saya melalui salah seorang siswa saya, memintanjuk menemui saya.
Tentu saja saya bersedia.

Ketika bertemu, James menanyakan kepada saya ysatan
pertanyaan dasar seputar Islam, saya berikan jayababan ringkas atas
pertanyaan itu. Pada kesempatan berikutnya ia gldéeyn dengan lebih
banyak pertanyaan. Saya pun berbalik menanyakadaKk#h ini dari
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Kelompok belajar Pelajaran Sosial?” la menjawabnzglsecara kebetulan
ia membaca sebuah buku perihal Islam di perpusta&ekolahnya. Entah
bagaimana, ia menjadi penasaran untuk mengetaham.IsSaya
mengingatkannya perihal konflik antara agama dagame Karena itu
sekolah negeri bukanlah tempat yang tepat untukdiskusikan secara
lebih terperinci. Saya ajak dia ke sebuah restargpat saji. Sambil
menikmati makanan ringan, kami berdiskusi disamdugh diskusi yang
amat positif. Pada waktu itu James baru berumuatién.

Beberapa hal menimbulkan kecemasan pada diri Sayaes masih
tergolong remaja, ia belum tergolong dewasa. Big@m ®rangtuanya
mempermasalahkan saya. Terlebih lagi, Fort Meathhdsebuah wilayah
pangkalan militer yang terletak berdekatan dengamtdt Agensi
Keamanan Nasional (NSA). Kadang saya khawatir -tisa timbul situasi
yang tidak menyenangkan untuk diri saya. Puncakrkesan saya adalah,
ternyata ayahnya bertugas purna-waktu di NSA.

Walaupun demikian, kami telah melangsungkan belberkali
pertemuan di restoran cepat-saji. Pembicaraan Kazegitu jujur dan
banyak membuahkan pengertian. lapun ingin meldraptat ibadah Islam.
Saya tunjukkan kepadanya sebuah rumah yang saragataing digunakan
sebagai Masjid di kota tetangga; Laurel, Marylaighya peragakan
kepadanya bagaimana cara bersembahyang umat Mudalimenyukai
kesederhanaan dan komunikasi langsung yang tegjatdira seseorang
dengan Tuhan yang Maha Kuasa.

Selanjutnya, James mengatakan bahwa ia ingin niesgatang
Muslim. Saya terangkan kepadanya bahwa untuk itydagoerlu proses
yang sangat sederhana. Namun saya peringatkakgungakuensinya jika
ia berbalik tidak beriman lagi. Maka, saya anjurkaiie untuk
memanfaatkan waktu yang lebih banyak lagi untuk perkaya
pengetahuannya tentang Islam sebelum ia memutus&areluk Islam.

Beberapa hari setelah itu, ia berkeras bahwa dirirgrus memeluk
Islam. Alhamdulillah...... ia telah melakukannya. Kilebih banyak
tantangan bagi kami berdua. Saya mendapat tugasybag harus saya
kerjakan. Setiap hari Ahad saya menjemputnya di ahnmypa dan
membawanya ke Masjid untuk shalat dzuhur. Selamhalatn masjid saya
ajarkan kepadanya abjad Arab, ternyata ia bisa uaea dengan begitu
cepat. James adalah seorang pemain musik, ia sangadias belajar
mengumandangkan Adzan. Dengan segera ia telah spantnjadi
Muadzin di Masjid. Saya sadari betapa suara Adearasg mualaf begitu
menyentuh. Tahap demi tahap, James mulai memba€urdn dalam
bahasa Arab.

Suatu hari saya pergi menjemput ke rumahnya. Semzeranjat
mendapatinya mengenakan pakaian khas Saudi lemigkakepala sampai
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kaki. Saya menjadi sangat khawatir, karena pawassaya, orangtuanya,
dan juga teman-temannya sudah sering berbisik-iesitang kunjungan

saya secara teratur ke rumahnya. Saya katakan, UKadak harus

berpakaian seperti ini, Muslim boleh mengerjakaalathdalam pakaian ala
Amerika juga.” la menampik seraya berkata, “Pak Abimanda lemah
Iman.” “Adakah orangtuamu marah kamu berpakaiannfad anya saya.

“Tidak! Mereka begitu penuh pengertian. Bahkan (bumkemasak menu
halal untukku setiap hari.” Jawabnya. Betapa legya snendengar jawaban
ini.

James masih duduk di bangku sekolah lanjutan. ladeieat,
menyampaikan niatnya kepada saya untuk menggantamga dengan
nama Islami. Dengan hati-hati saya meyakinkannyAwha dengan
namanya yang sekarang ia akan lebih mudah mengskkasikan nilai-
nilai Islam kepada teman sebayanya. Malahan, b&sa-tmereka
menjauhinya jika ia mengganti nama yang ‘berbalaints Sekali lagi ia
berkata tegas, “Pak Ahmad, Iman anda lemah.” Ma&kmamya pun
berubah menjadi, James Huseyin Abiba.

Dalam kesempatan ini saya hendak mengetengahkapagamyang
mengagumkan tentang masyarakat Amerika. Banyakjaefimaerika yang
berusaha mendapatkan pekerjaan sementara guna mpargan dana
untuk bekal dirinya melanjutkan ke jenjang pendidikyang lebih tinggi.
Walaupun orangtua mereka banyak yang kaya dannspg status
sosialnya, anak-anak mereka tidak merasa malu unaricari pekerjaan,
meskipun itu pekerjaan kasar, demi mewujudkan lmerapereka. Mereka
para remaja, tidak sembunyi-sembunyi melakukan rjeke sepele itu.
Dengan bangganya mereka saling berbagi pengalarmagad kawan,
saudara, dan tetangga mereka. Pekerjaan demikianbamea mereka
kepada kenyataan ‘pasang-surut’ kehidupan yanghggatinya. Dengan
demikian, meningkatkan kematangan diri dan rasaggiamg-jawab
mereka. Akan halnya James, iapun mencari pekegi@anusim panas
untuk waktu seusai wisudanya dari Sekolah Lanjukstn. saya melatih
James sebagai penerima-tamu medis dan mempekedakaas di Klinik
miliknya. Istri saya baru saja membuka praktek smgh, karena itu tidak
terlalu banyak pasien. Maka, cukup banyak waktaduaagi James untuk
membaca buku-buku Islam disana.

Biasanya, James merayakan ‘led bersama keluarga Sagtu kali,
Allah SWT memberikan kesempatan saya melakukanalpegn dari
Amerika menuju Makkah Al-Mukarramah dan MadinahMimawwarah
dalam bulan Ramadhan dan ‘led. Dalam kebahagiaarsaga prihatin
dengan kesendirian James di Amerika. Sekembali kayamerika saya
bergegas mencari kabar perihal keadaan Jamesadarikgpwan Muslim di
masjid kami. Dengan bersemangat mereka berkisameéed ikut ambil
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bagian di berbagai kegiatan Ramadhan, bahkan iatipggal di masijid
melakukanl’'tikaf selama sepuluh hari teakhir bulan Ramadhan.” Merek
menambahkan, “la selalu lebih dulu mempraktekaamstibandingkan
kami.” James begitu rendah-hati tidak pernah idatem kepada saya soal
I'tikafnya. Saya panjatkan do’a ke Hadirat Allah $Wsemoga Allah
menerima ketulus-ikhlasan James berserah diri leepigd.

la melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggildius sebagai
Sarjana dibidang Sejarah Islam. lapun dikenal ssblgtua Asosiasi
Mahasiswa Muslim di kampusnya di College Park, Narg. la menikahi
gadis Muslimah asal India. Selanjutnya mereka teenshenjadi guru di
sekolah Islam yang dikenal sebagai Universal Igte®aihool, di Chicago.

Cahaya Hidayah Itu Tersimpan Untuknya...
KATHY

Saya mengakhiri tugas di organisasi pendidikan Mad/ dengan
kedudukan sebagai Ketua Departemen Matematika utkirkudian
bergabung dengan Sekolah Islam Seattle, sebagail&&ekolah. Kathy
bertugas sebagai sekretaris di sekolah ini, ia jigd sebagai seorang
pekerja sosial Muslimah di lingkungannya. la merkdhlam secara unik
yang di jalaninya sendiri.

Berikut ini adalah kisah yang diceritakannya kepseaia:

“Sewaktu masih duduk di Sekolah Dasar, saya diténtanpergi
mengunjungi perpustakaan umum. Perpustakaan i@k tishembuang
begitu saja buku-buku duplikat dan buku-buku yamgat waktunya
diganti. Mereka menjual buku-buku itu dengan hargarah untuk
mengumpulkan dana. Penjualan buku murah pun sebarigngsung
ketika saya datang ke perpustakaan itu. Saya merapbaberapa keping
recehan logam di kantong, maka saya pun membaliabebuku seharga
satu sen dollar. Sesampai di rumah, buku itu sagpas begitu saja di
kamar. Kehidupan terus berjalan bersama sang walktyn lulus dari
Sekolah Dasar. Melanjutkan ke Sekolah Menengahpdgiiu seterusnya,
selesai dari Sekolah Menengah saya pun menerusiajarbke Sekolah
Lanjutan, sehingga akhirnya saya pun lulus dari oldék Lanjutan.
Beruntung saya sanggup melanjutkan ke Perguruaggilirbaya tidak
memilih bidang Sains, tetapi memilih jurusan Are#Budaya). Bidang
studi utama yang saya tekuni adalah Perbandingaamaggama.
Professor saya menawarkan begitu banyak pilihaastikgrja di bidang
ini. Tema Utamanya adalah studi perbandingan agédatadi, Kristen,
dan Islam. Namun tak satupun dari para pengajali kamg beragama
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Islam. Saya lalui semua tugas perkuliahan dengadamwdan lancar.
Dengan demikian, saya telah mengumpulkan banyaki niintuk
dinyatakan lulus.”

“Sebagai lulusan baru, saya mulai mencari pekerj@angat sedikit
lapangan kerja yang tersedia di daerah tempat dlkgg Bagaikan
mendapatkan keajaiban bahwa seorang perempuananuljigrusan
Seni/Budaya bisa memperoleh pekerjaan. Saya mdmgagitu lelah, bosan
dan duduk termenung di rumah hampir sepanjang wakituk mengusir
rasa jemu, saya mulai mencari-cari bebagai baramg yaya miliki di
rumah. Sampailah saya menemukan buku yang peryatbsé bertahun-
tahun lalu ketika saya mengunjungi perpustakaagitiéama tersimpan
buku itupun tertutup debu. Saya bersihkan debu-debdan mengambil
buku itu. Adalah hal biasa bila seseorang menghapga yang telah
pernah dibelinya menggunakan uangnya sendiri, araitbagi seorang
anak. Begitu pula bagi saya buku itu adalah sebaating berharga yang
saya miliki.

“Saya mulai membaca buku itu halaman demi halari@nmyata
buku itu berisi terjemahan Al-Qur'an dalam bahasggtis. Isinya begitu
menarik. Semakin jauh saya membacanya, saya seimibkiat penasaran
untuk lebih mengenal Islam. Apa yang tertulis disitnat sangat berbeda
dengan apa yang pernah diajarkan oleh professardigyerguruan tinggi.
Namun Demikian, nilai-nilai kebenaran Islam yankgettngahkan didalam
Al-Qur'an memberikan kepuasan bagi akal dan nusmya. Saya pun
tersadar bahwa, jika demikian inilah Islam, sunggahgat mengagumkan.
Saya ingin menjadi seorang Islam.”

“Saya pun berusaha memperoleh informasi bagaimarsnya saya
bisa masuk Islam. Ternyata prosesnya begitu seukerisakali, maka
sayapun memeluk Islam. Alhamdulillah. Segera detiélg saya menikahi
seorang pemuda Muslim dari Afghanistan. Berdua, i kamamberikan
pelayanan kepada masyarakat Muslim dan bekerjatoagmbahu dengan
para pemimpin Muslim setempat. Tak pernah kami dregh untuk
mengubah jalan hidup kami ini. Semoga Allah SWT engna perjuangan
kami.”Amiin

Cahaya Hidayah Hadir Bersama Kelahiran Anak...
REHANA

Banyak berpindah-pindah merupakan kewajaran dalaot p
kehidupan Amerika. Menurut perkiraan, rata-ratauabbkeluarga tidak
pernah menetap di tempat yang sama lebih daritiiman. Menggunakan
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ukuran ini, keluarga saya pun termasuk dalam kgtuamerika sejati.
Kami berpindah dari Seattle ke daerah perumahgmndigiran kota Los
Angeles. California. Tetangga Muslim kami yang &kat adalah akhi
Abdul Wahab. Kami tidak hanya bertemu di Masjidegetari, lebih dari
itu kami juga secara rutin berbagi secangkir tetat hari, Abdul Wahab
bertutur panjang-lebar ihwal tantangan dan ujiamgyadilaluinya
menjelang ber-Islam-nya sang istri, Rehana. Berikiitadalah kisah
mereka:

“Ketika menikahi Rehana, saya adalah seorang Mugting tidak
menjalankan perintah agama, begitupun Rehana m@arsgdristen yang
tidak pernah menjalankan agamanya. Jarang sekaligergi ke masijid,
begitupun ia tidak pernah pergi ke gereja. Saapmya tiba bagi kami
dikaruniai keturunan oleh Allah SWT. Saya coba kntoembicarakan
dengannya untuk pergi beribadah ke masjid. Terarajgan ia menolak.
Bahkan ia mengejutkan saya dengan mulai pergi teggageSemakin sering
saya mengajaknya ke masjid, semakin sering pulada ke gereja.”

“Tak seorang lelaki pun yang bisa menang menghaupmpuan.”
Gumam Abdul Wahab, dan meneruskan cerita, “Makaamay
menawarkan kompromi dengan penuh kelembutan deamtesan. Saya
tawarkan, satu akhir pekan saya bersamanya hadierdja, dan akhir
pekan berikutnya kami berdua hadir ke masjid. laemiena usul ini, walau
dengan ogah-ogahan. Inilah cara yang bisa sayadakagar dapat
memperkenalkan Islam kepadanya.”

“Saya sadari bahwa saya pun harus menjadi Muslengy
mempraktekkan ajaran Islam sebaik-baiknya. Bemdarilslami di rumah
maupun di lingkangan sekitar saya. Hanya itulalh egar istri saya dapat
menemukan dan menikmati nilai-nilai Islami. Makgesaerbaiki diri saya.
Aspek menguntungkan dan merugikan dalam hubungamidatri tidak
boleh dibiarkan terpendam dalam diri masing-masimgngingat kami
berinteraksi sangat dekat dalam keseharian, dark&ari.”

“Ini merupakan pola hidup yang baru sekaligus indadi diri saya.
Harus berperan sebagai sosok yang menghasilkan paatif. Sedikit
demi sedikit, lambat namun pasti, Rehana mulai nhama Islam melalui
pengalaman positif di rumah dan di lingkungan mesket Muslim.
Apresiasinya terhadap Islam, tumbuh dan berkemignighari ke hari.
Dan, sampailah pada puncaknya, ia memeluk Islasgéla puji hanyalah
bagi Allah!!... Alhamdulillah..!”

Rehana yang sekarang lain dengan Rehana yang ddhukini
mengenakan kerudung penutup kepala merepresemtatikaya seorang
Muslimah. la tak habis pikir mengapa banyak pereanpwang terlahir
Muslimah tidak bersedia mengenakan pakaian penkelddamannya. la
juga berkeinginan agar anak-anaknya memperolehigikad di Sekolah
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Islam yang berlangsung sehari penuh. la pun teglpnutkan menimba
ilmu Islam bagi dirinya sendiri. la meminta suanm@nynembawakan
salinan kuliah Figih (hukum) Islam yang diselengdan di Masjid oleh
Dr. Muzammil Siddigi, demi memperkaya kegiatan pdikdn dan
pertumbuhan kelslamannya.

Pada tahap ini, masalah Abdul Wahab telah usai masalah
Rehana baru saja dimulai. Rehana berjuang kerak befajar dan terus
belajar tentang Islam. Apapun yang telah dipelayarj ia berusaha
menerapkan karena ia rasakan kesesuaian ajarandslagan hati nurani
dan akal-pikirannya. Diserapnya nilai-nilai Islangngan kepala-dingin.
Setiap kami berkesempatan bercakap-cakap dengakaga dapati ia
semakin baik sebagai Muslimah. Lebih baik dari tkergang dilahirkan
dalam keluarga Muslim. Kecintaannya terhadap p@aeraajaran Islam
menjadi inspirasi bagi kami. Rehana sangat bertekasinh kepada
suaminya atas hadiah istimewa yakni membawa dirimgmjadi sosok
muslimah yang penuh Iman dan nilai-nilai Islami

Orangtua Rehana tinggal di Chicago. Ber-IslamnyahaRa
merupakan kejutan besar bagi mereka. Mereka bereakgat menentang
hal itu. Ayahnya bersikap kaku, kasar, dan teramngrgan tidak bisa
menerimanya. Bahkan mereka berdua tidak lagi b@rkgnke rumah
Rehana. Bagi Rehana, adalah kewajiban seorangusmiak mengunjungi
orangtuanya. Sambil berharap ia bisa mengajak tranga ke Jalan
Kebenaran. Biasanya ia kembali ke Los Angeles ddteadaan begitu
lelah setelah mengunjungi orangtuanya di Chicageakfanaknya pun
selalu dibawa serta bila ia berkunjung. Kakek-nermekeka kaget dan
kagum dengan begitu baiknya sikap dan perilaku -cucu mereka, para
Muslim belia itu. Jauh di lubuk hati mereka yandingadalam mereka
mulai merasakan bahwa Islam tidaklah seburuk gaanbgang mereka
dengar, sehingga mereka setuju untuk mengunjundiame di Los
Angeles.

Saya mengundang keluarga Abdul Wahab untuk mak#&mmaaya
undang juga bapak-ibu Naseem. lbu Naseem juga regponaualaf
berkebangsaan Amerika yang selalu mengenakan busarsiimah.
Maksud saya mengundang juga mereka , agar kedumytosa Rehana
mengenal lebih banyak Muslim. Malam itu begitu memgngkan sehingga
kami berkumpul bersama hingga larut malam. Oran&gehana menjadi
begitu ramah. Sekitar pukul satu dini hari, kamingekhiri bincang-
bincang kami. Kami berpisah satu sama lain dalaasaua hati yang
nyaman.

Sampai disini kisah lain terjadi. Sementara Reldarakeluarganya
berjalan kaki menuju kediamannya, bapak-ibu Nasedrarus
mengemudikan mobil sejauh sekitar 20 Miéfara 30 klhmenuju tempat
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tinggal mereka di Riverside ditengah larutnya malBada jam-jam seperti
ini pengemudi mabuk adalah ancaman di jalanan. Masangan Naseem
tertabrak mobil lain yang dikemudikan oleh orangbola sedemikian
kencangnya tabarakan itu sehingga pak Naseem tiamyasterlempar
keluar dari mobil mereka.

Pak Naseem tergeletak di tepi jalan tak sadarkansdidangkan Bu
Naseem menderita cedera tulang yang parah namuh delam keadaan
sadar. la duduk disisi suaminya sambil terus menemembaca Al-Qur’an
yang dilantunkan dengan suara lantang. Pada saataga@medispun tiba
ditempat kejadian. Begitu mereka melihat bahwa &orkecelakaan dalam
pakaian yang asing bagi mereka dan berbicara daddrmasa yang asing
bagi telinga mereka, pertanyaan pertama yang terdaa paramedis itu
adalah “Anda bisa berbahasa Inggris?” Maka Bu Nag@en mengiyakan
dan menjelaskan bahwa yang tadi diucakannya adghthayat Al-Qur'an
dalam bahasa Arab. Alhamdulillah, atas Rahmat Afahg Maha Kuasa,
setelah melalui perawatan berbulan-bulan di runat,smereka pulih
seperti sediakala.

Orangtua Rehana ke Chicago setelah menginap bebdrap.
Rehana pun berharap suatu saat kelak kedua oraggtiiégsa menerima
Islam. Suatu hari istri saya memberitakan bahwaaR&lsedang bersedih
berurai air mata karena ibundanya sakit parah. fekbawatir ibu yang
dicintainya wafat sebelum menerima Islam dan sebal@atnya akan
menderita di Hari Kemudian. Malang tak dapat dkadang ibunda pun
meninggal sebelum beriman.

Setelahnya, menjadi lebih sulit bagi dirinya unhgtbicara dengan
sang ayah. Kami semua berusaha untuk membantu tasngeadaan ini.
Abdul Wahab mengunjungi ayah mertuanya tanpa méngdesngan
pembicaraan serius. Ayah Rehana adalah teman wggamaka sayapun
ingin ikut membantu.

Pada waktu itu saya telah pindah ke Detroit, Miahig Saya
menelepon ayah Rehana dan mengundangnya ke kedkaméudi Detroit
yang tidak begitu jauh dari tempat tinggalnya dic@go. Namun sayang,
kesan Detroit pada waktu itu dikotori oleh ulah dlodsebagian oknum
polisi kota itu. Karenanya meskipun senang dengafangan saya, ayah
Rehana mengatakan, “Imtiaz, tentu saja saya sejikkanghisa bertemu
denganmu, namun saya pun selalu berusaha sebhik/haintuk tidak
menyusuri jalanan Detroit seumur hidup saya.”

Semoga Allah SWT memberikan hidayah bagi ayah Rekapada
jalan yang lurus. Amiin.

Cahaya Hidayah dalam Tilawah Al-Qur'an
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Imam SIRAJ WAHAJ

The Muslim Student Association (MSA); yang ber&érhimpunan
Mahasiswa Muslim; dahulu merupakan sebuah orgdangaging yang
menaungi para Muslim di Amerika dan Kanada. Sirggh@] dan saya
sendiri, telah mendapatkan kesempatan terhormaigaebnggota Majlis
Syura (dewan penasehat) sekaligus anggota Dewasks@dah MSA.
Bertahun-tahun sudah, mahasiswa Muslim menjadikagahh Amerika
Serikat sebagai rumah masa depan mereka, dan alehakitulah mereka
menjadi warga negefPaman Samni. Guna melayani kebutuhan para
warga negara ini, maka dibentuklah organisasi pgwang baru, yang
dinamakan ISNA; Islamic Society of North Americdjasyarakat Islam
Amerika Utara). Didalam organisasi baru ini, kamnsirdua pun menjadi
anggota Majlis Syura sekaligus anggota Dewan Pateks

Kami harus sering mengikuti pertemuan di kantorapuSNA di
Indiana. Biasanya, pertemuan berlangsung sangat ldan begitu
melelahkan. Jarang sekali kami mempunyai kesempatduk ngobrol
bebas satu sama lain, karena agenda rapat yany lpegijang. Hanya
sebagian kecil anggota yang sempat mengemukakasajpanterhadap
pokok bahasan yang beraneka ragam. Dalam keadgam, lsatya rasakan
kehampaan diantara para pimpinan kelompok-kelomydaklim tingkat
nasional itu.

Beruntung sekali, suatu hari saya sempat bersamag Blahaj
sewaktu rehat makan siang dalam acara pertemuararD&elaksana
ISNA. Saya sangat ingin mengetahui awal mula ia bignerima Islam.
Inilah penuturannya:

“Dulu saya anggota kelompok pergeral®iack Moslem(Muslim
Kulit Hitam) yang memiliki banyak perbedaan ajadan amalan dengan
Muslim tradisional. Suatu kali, MSA mengadakan penkhan musim
panas dalam rangka pelatihan para relawan masyafdga adalah salah
seorang peserta. Acara itu diawali dengan pembaagaiiayat suci Al-
Qur'an oleh seorang akhi berkebangsaan Sudan. YWalavaktu itu saya
tidak mengenal bahasa Arab, namun lantunan ayatsagaAl-Qur’an itu
merasuk jauh kedalam diri saya. Saya pun mulasdkyisak berurai
airmata. Semakin banyak ayat yang saya dengar,ksemaras airmata
mengucur dari kedua mata saya ini, mengalir turembasahi kedua pipi
dan jatuh membasahi pakaian. Saya tidak mengehalshaArab sepatah
katapun. Saya pun berkata pada diri sendiri, “Apagoti ayat ini, nampak
begitu nyata.” Maka, setelah peristiwa itu saya gasot aliran
‘tradisional’ MuslimSunni(Ahlussunnah wal Jama’ah).
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Akhi Siraj begitu rajin belajar bahasa Arab dan gwesai
pembacaan Kitab Suci Al-Quran dan Hadits Nabi Muh@md SAW
dalam waktu singkat. Segera setelah itu ia pun awemnam Masjid At-
Tagwa, New York. Khutbah Jum’atnya juga sangat dieoh Melalui
dakwah yang disampaikannya banyak lelaki dan pesampmenjadi
pemeluk Islam.

Masyarakat Muslim di sekitar masjidnya tumbuh da&mnkbmbang
semakin besar, dan oleh karena itu ia diangkatgsélmemimpin North
American Muslims (Ummat Islam Amerika utara).

Saya juga sempat menanyakan pendapatnya ihwalt&egi8NA
dan kelompok-kelompok Muslim yang lain. Dengan daghya ia
menjawab, “Kalian semuanya lamban dan hasil dagigken yang kalian
kerjakan sedikit sekali. Tengoklah contoh sewaldyasmasih menjadi
bagian dari Black Moslems Movement, saya harusiblm koran banyak
sekali. Berdiri berjam-jam bersusah-payah agar sekRaran yang saya
bawa habis terjual. Terkadang kedua belah kaki smyapai gemetar
kelelahan meskipun saya masih muda. Sebagian kesar banyak bicara
sedikit sekali bekerja!” Usai ia melontarkan jawakai, tidak ada lagi
waktu tersisa untuk bertanya lagi kepadanya walfw @ertanyaan saja.

Masjidnya terletak ditengah Kota New York, dimarexdagangan
narkoba berlangsung siang-malam. Para gembong gengarkoba itu
kaya raya dan amat sangat berbahaya. Untuk mengenygeredaran
narkoba dari wilayah ini sangatlah sulit dan bdwedinggi. Pengedar
dengan mudahnya membunuh setiap pengganggu kegiatdagangan
mereka. Tak tanggung-tanggung, perdagangan menekbptkembang
pesat diseputaran Masjid At-Tagwa. Tentu saja IrBaay tidak menyukai
keadaan ini. lapun lantas mencari tahu perihal pemagedar ini dari
beberapa mualaf yang masa lalu mereka adalah badagiaperputaran roda
perdagangan terlarang itu. Selanjutnya Imam Siemygumpulan beberapa
ratus Muslim di lingkungannya, kemudian satu deratusgembong
narkoba di wilayah itu mereka datangi dan berpe$amahlah kalian dari
wilayah ini mulai esok hari. Atau kami terpaksausamengusir kalian
semua!” Beberapa dari mereka mengatakan, “Mangabiank hendak
merampas penghidupan sehari-hari kami?” Siraj maatja “Tidak ada
tempat untuk beredarnya narkoba di dalam wilayabyarakat Muslim.”
Begitulah ia dan para pengikutnya mengulangi kuggunperingatan ini
pada hari berikutnya. Maka para gembong pengedgurit dengan
terpaksa menyingkir, dan wilayah seputar Masjid TAgwa menjadi
terbebas dari pengedar-pengedar narkoba hinggassradnil (sekitar 7,5
km). Pemerintah Amerika Serikat pun terheran-hel@man keberhasilan
ini, sementara pemerintah sendiri selalu gagal memikan aksi para
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pengedar itu, walaupun telah mengeluarkan biayarpdengan berbagai
siasat, dan para personil yang handal.

Keberhasilan yang mengagumkan ini, membawa akldj ada
sebuah wawancara dengan stasiun televisi nasionatrika Serikat.
Pewawancara bertanya, “Bagaimana dan mengapa aelikukan hal
itu?” Siraj menjawab, “Islam dan pengedar narkadakt mungkin hidup
berdampingan. Saya tidak mau melihat rakyat midikiancurkan tangan-
tangan para pengedar narkoba itu. Murninya tujuan Kuatnya niat
mempermudah tercapainya tujuan mulia.”

Kini akhi Siraj erat bekerja-sama dengan komuni@sunitas
Muslim yang lain di Amerika dan Kanada. la sangathsil mengilhami
para muda Muslim dan meningkatkan penggalangan datd&k Masjid
dan Sekolah Islam. Adalah hal yang wajar jika kitmpai dia dengan
kitab Hadits ataupun kitab suci Al-Qur'an terbuktadgannya, meskipun
sedang berada di bandara. la dihormati secaranasgienal. Dalam
kunjungan terakhir saya ke Makkah dari Amerika I@grsaya berjumpa
dengan beberapa Muslim Amerika. Saya tanyakan kepasteka siapa
lagi yang hadir di Makkah. Mereka mengatakan bahwam Siraj pun
hadir. Maka para imam lokal Masjidil-Haram pun memdoeliau agar
dapat berperan-serta dalam upacara penggantianaKigkain penutup)
Ka’bah; Baitullah.

Terakhir kali saya menyimak khutbahnya, sewaktutearan
Tahunan ISNA di Chicago. Waktu itu bertepatan dengancak masa
kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat derigamdidat George
Bush, Bill Clinton dan Ross Perot. Mereka salingemgar cemooh satu
sama lain, karena yang demikian itu diperkenankanurut hukum dan
perundang-undangan yang berlaku. Kaum Muslim yaagmbkim di
Negeri Paman Sam pun berharap memperoleh arahanpelemuan
tersebut berkaitan partisipasi mereka dalam pentangguara untuk
pemilihan presiden. Nasehat dari para pemimpin uvhaglim Amerika
seperti Siraj Wahaj sangatlah berarti bagi merektuku menentukan
pilihan. Maka, simaklah apa yang dikatakan Siraj h@famemulai
khutbahnya, “Semalam saya sempatkan diri membadabidiah Al-
Qur'an. Betapa terperanjatnya saya bahwa saya ntenp@ihal George
Bush didalamnya. Benar! Anda sekalian mendengag yaya ucapkan
bukan?! Semalam, saya membaca perihal George Bielam Al-Qur’'an.
Sungguh, sayapun membaca perihal Bill Clinton dassRPerot. Mereka
semua disebut bersamaan dalam satu ayat didalaah &er2 dari Al-
Qur'an. Baiklah, saya bacakan saja secara tepatyapg saya maksud.”
Selanjutnya Siraj mengumandangkan ayat yang dindaksu
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Mereka itu tuli, bisu, dan buta. Maka tiadalah maeitu akan
kembali (ke jalan yang benafAl-Baqgarah:18]

lapun menambahkan uraiannya, “Telinga mereka ts#akiai untuk
mendengarkan kebenaran, lidah mereka tidak siapkumenyuarakan
kebenaran dan juga mata mereka tidak sanggup rmké#banaran. Lantas,
bagaimana mungkin ada harapan agar mereka condmagl& kebenaran
atau kembali kepada kebenaran?”

Siraj memiliki cara yang khas, yang asli dari dignsendiri. Kisah
dirinya perlu ditulis dalam sebuah buku tersen@aya sungguh berharap
suatu hari nanti seseorang akan melakukannya.

Cahaya Hidayah Bermula Dari Keprihatinan Suami...
SUSAN

Susan Menikah dengan Abdul Qadar, seorang Muslim
berkebangsaan Burma yang bermukim di Maryland. Radkdu itu Abdul
Qadar bekerja pada perusahaan pembuat sepatu dag senghadiri
shalat jum’'at di Masjid Laurel. Suatu hari, ia mene saya
menyampaikan kesulitan yang sedang dihadapinyaelzgatakan, “Saya
menikahi perempuan kristen. Kami telah dikaruniagla perempuan
kembar dan kini saya prihatin atas masa depan amak- Saya telah
berusaha semampu saya mengajak istri saya untakglée Masjid ini,
tetapi ia menolak mentah-mentah. Apalagikah yangtinsaya lakukan?”
Maka, saya menyarankan agar ia mengajak Susamy@tr datang ke
rumah saya untuk makan malam. Dengan demikian Suisarberkenalan
dengan istri saya supaya merasa nyaman. Pendekataerhasil. Susan
mulai mau datang ke Masjid dan juga mengikuti kuliafsir AL-Qur’an.
Beberapa minggu dilaluinya dengan sangat lancagghai pada suatu hari
Jum’at dimana saya memberikan kuliah tafsir. Sagaerangkan beberapa
ayat Al-Qur'an dan memberikan kesempatan bertaepadia para peserta.
Susan pun mengajukan sebuah pertanyaan. Sebelua saypat
mengatakan sepatah kata pun, seorang lelaki dianpaserta telah
menjawab lebih dahulu. Betapa terkejutnya sayahateBusan menangis
terisak-isak sambil tetap duduk ditempatnya. Senyemng hadir
kebingungan. Abdul Qadar membimbing istrinya megatkan Masijid,
langsung mengantarkannya pulang ke rumabh.

Setelah itu, saya bertanya kepada Abdul Qadar, apengstrinya
menangis pada waktu itu. la pun menjawab, “Sudamtu lagi datang ke
Masjid. la merasa bahwa pertanyaannya telah mdndesiki yang
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menjawab pertanyaannya dengan mimik wajah begitusse&sedangkan ia
tidak suka mengusik siapapun juga.”

Sejauh yang saya ketahui dan menurut pemahaman lsfala itu
menjawab pertanyaan Susan bukan karena merasd.tafasiya saja,
memang ia berwajah serius. Maka saya katakan kephdal Qadar,
“Jelaskanlah kepada istri anda dengan penuh kelamlman ketenangan
fikiran, bahwa banyak orang-orang yang berasal ldaiia dan Pakistan
berwajah serius. Hal seperti ini bisa anda lihasetiap bandara maupun
terminal bis, ataupun di pusat perbelanjaan. Inkalemahan budaya
kami.” Lambat-laun Susan dapat memahami hal itu stgalah beberapa
bulan ia kembali mengunjungi Masjid. Setiap minggunakin bertambah
banyak hal mengenai Islam yang dipelajarinya. &akan bagian tanya-
jawab sangat bermanfaat untuk mengenal nilai-nigan iman Islami. la
pun membangun persahabatan dengan banyak perempualimah
jama’ah Masjid dan banyak memperoleh dukungan @aghmormatan dari
mereka.

Susan menyukai jalan hidupnya yang baru dan menaleanb
memeluk Islam. Adalah kehormatan bagi diri sayaukinhengajaknya
membaca Syahadah, sumpah seseorang yang memetuk. IMaka
susanpun mengucapkatAsyhadu an La ilaha illa_Allah, wa asyhadu
anna Muhammadan Rasulullah; Saya bersaksi bahwaatidauhan
(sesembahan) selain Allah, dan Mahammad adalahtaot@ssul) Allah.”
Maka, ia telah menjadi seorang Muslimah, berartadalah saudari kita
didalam Islam. Pada hari itu juga, saya menikahfkardengan suaminya
secara Islam di Masjid. Dan, Susan pun menikmatickgannya yang
baru dibawah naungan keberkahan Imannya kepadna. Isla

Dalam kesempatan menyelenggarakan pernikahan detzam saya
menjelaskan kepada mereka bahwa suami diwajibkaryenghkan Mahar
(Mas Kawin/Bingkisan) kepada istrinya. Saya pun giegatkan mereka
bahwa mahar yang diberikan menjadi milik pribadigséstri yang boleh
dipergunakan sekehendak hatinya dan sang suanki tigeerkenankan
membicarakan perihal pemberian itu sepanjang hggatBeranta, Abdul
Qahar pun sepakat segera membayarkan mahar. Susaneppana
mengetahui betapa Islam menghormati kaum perempmisem ia juga
kagum atas cara Islam melindungi hak-hak perempdah.ini semakin
meneguhkan kelmanannya didalam Islam. Untuk didmigahi,
pernikahan berlangsung di Negara Bagian Marylamerka serikat.

Beralih sejenak dari kisah Susan, berikut ini asaya ceritakan juga
suasana pernikahan lainnya yang berlangsung dirtfl&ggian Michigan,
beberapa tahun kemudian. Sebagai Imam Masjid Tashldh satu tugas
saya adalah sebagai Penghulu dalam pernikahanrividsiNegara bagian
ini. Seorang pemuda Muslim menemui saya, ia mimalga Snemimpin
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upacara pernikahannya. Saya jelaskan kepadanyaadtam istrinya, hak-
hak lelaki dan perempuan didalam Islam dan pentediar.

Selanjutnya mereka mengisi formulir isian data patman dan
formulir isian pembayaran Mahar. Kemudian, sayaydkan kepada
mereka apakah masih ada pertanyaan lainnya sebeherneka
mengikatkan diri didalam lembaga pernikahan. Calarempelali
perempuan menjawab, “Tidak ada pertanyaan lagi daya.” Calon
mempelai Lelaki berkata, “ Saya ada pertanyaanimemqterihal mahar,
saya mengerti bahwa saya diwajibkan membayar mgdwag nantinya
sepenuhnya menjadi hak istri saya. Tidakkah ia foenkewajiban
memberikan mahar untukku?” Maka, sebagaimana haBysan, sang
calon istri ini pun terpana atas cara Islam menkangnartabat dan
kehormatan perempuan.

Kembali kepada Susan, kini ia telah memilih namaetia’, sesuai
dengan sifat dirinya yang lembut dan selalu penedaktunan terhadap
siapa saja. la memeluk Islam dengan pengetahuam jgtas, ketulusan
yang tiada tara, dan komitmen (rasa tanggung-javeanuh. Segera ia
mengenakan busana Muslimah, tak ada sedikitpun eaggan ataupun
takut atas bisik-bisik tetangga atau komentar nrakgh umum. Anak-
anak perempuannya; si kembar; yang ketika itu dutlukekolah dasar
dimintanya untuk mengenakan jilbab dan tidak pemenghiraukan olok-
olok teman-teman sekolahnya. Malahan saya menasghaigar anak-
anak seusia mereka tidak perlu menghadapi sitied#& i di sekolah.
Namun ia menekankan pada perlunya pembelajarapetzgamalan jalan
kehidupan Islami sejak usia dini. Maka Saeeda dalui gadis kecilnya
pun mengenakan busana Muslimah sehingga mudahatiikkem nampak
begitu anggun dimanapun mereka berada.

Itulah bukti tingkat keimanan dan komitmen diringaiaminya jadi
suka menertawakan dirinya sendiri, ia merasa bakiteayang terlahir
Islam begitu meremehkan Islam sehingga komitmea kitin rapuh.
Begitulah, selanjutnya Abdul Qadar dan Saeeda menigbe kehidupan
rumah-tangga yang penuh kedamaian dan kebahagsandidambakan
setiap keluarga.

Cahaya Hidayah Menerangi Budaya Keterbukaan...
DR. NAJAT

Dr. Najat dilahirkan, dibesarkan, dan mendapatkandmlikan di
India. la datang ke Windsor, Kanada untuk melamjotistudinya ke
tingkat Pasca-Sarjana. Saya tidak menuliskan natitaya karena begitu
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panjang dan sulit diucapkan. Dari nama aslinyasétya bisa mengetahui
bahwa ia berasal dari keluarga Hindu yang taat yaegamakannya
dengan nama khas Hindu. la memperoleh pendidikamag/ang sangat
ketat, dan ia terapkan ajaran agamanya dengan @wsgggguh sejauh
kesanggupannya selama ia menetap di India.

Di Universitas Windsor ia berhadapan dengan ingrdlerbagai
gagasan dan aneka budaya yang berjalan begitu Ssimgaimana para
mahasiswa yang lain, ia pun berpikiran terbuka.inigin menjadikan
hidupnya penuh makna bagi dirinya sendiri. Akibatnia tidak merasa
nyaman dengan gagasan dan penerapan ajaran Himdu dyanutnya.
Maka mulailah ia mempelajari kitab Injil Kristiania pun merasa ajaran
ini lebih memuaskan akalnya daripada agama yangk sspmula
diyakininya. Maka iapun menerima ajaran kristiapbagai keyakinan
barunya, ia jalani dengan tulus-hati hingga setaheinih. Namun
kemudian ia merasa tidak memperoleh puncak pemuadsmiah atas
pencarian dalam dirinya. Mulailah ia melirik Islatan menggali Ideologi
Islam. Perang batiniah religius pun berlangsungrdadirinya, bersamaan
dengan berjalannya kegiatan studi doktoralnya diamg Rekayasa
Teknologi.

Kampus-kampus perguruan tinggi di Kanada menyugulskesana
unik dalam kebebasan memilih dan menjalani pilimaasing-masing
individu. Adakalanya, perdebatan yang membangunapsiksaling
pengertian pun diselenggarakan antara para ulanaaayahudi, Kristen
(Nasrani), dan Muslim, dalam suasana yang amat.sklaka terbukalah
pintu pengetahuan bagi banyak orang yang selamdeirkungkung oleh
pendapat pribadinya. Dan, Najat pun mempelajainlbanyak lagi perihal
Islam dari berbagai sumber. Ini membawa cakrawatad#tarannya untuk
cenderung memilih Tuhan Yang Esa ketimbang beriba&tepada
bermacam-macam ‘tuhan’. Didalam Islam, ia menemukan
keajegan/konsistensi dan kesinambungan logis diripamua ajaran yang
lain. Maka ia pun memeluk Islam dan memilih namgalNaebagai nama
islaminya. Semoga Allah SWT memelihara kelslamannyengingat
bahwa masuk Islam itu sangatlah mudah sementarautiitembangnya
pemahaman ajaran Islam didalam diri seringkali dmggung begitu
lambat.

Najat menyadari bahwa untuk menerapkan Islam sdohrstikhlas
adalah dengan jalan ia menikah sesegera mungkimgidannya ini
dengan cepat terkabul. la menikah dengan seoradis dduslimah
terpelajar yang berasal dari keluarga terhormatMindsor. Upacara
pernikahan mereka berlangsung di Masjid WindsorjaiNBukan hanya
telah lulus dalam kehidupan berumah-tangga, kgpada waktu itu ia pun
telah lulus dari Universitas Windsor dengan mengéiar doktoralnya.
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Selanjut DR. Najat pun berusaha mendapatkan pekerja mendapat
tawaran istimewa dari Ford Company di Detroit. lapoenerima tawaran
itu dan bersama keluarganya ia berpindah ke Fatonnglills, sebuah
kawasan permukiman di pinggiran Detroit.

Sebuah masjid baru dibangun di wilayah ini, namamhgavheed
Center of (Pusat Tauhid) Farmington Hills, Michigddi masjid inilah
beberapa kali saya bertemu dengannya. Suatu hayia $ertanya
kepadanya perihal kemampuannya membaca Al-Qur'damdaulisan
aslinya, yakni huruf Arab. Betapa terkejutnya say@endapati kenyataan
bahwa seorang Najat yang begitu berbakat belumnixegabaca Al-Qur’'an
dalam bahasa Arab. Alasannya sudah jelas, banyakt Muslim yang
tidak sanggup meluangkan waktu untuk membimbingngprdain
mempelajari Islam dengan pola orang per orang. S#as menerus
demikian, banyak orang yang berkemauan belajaradetglantar ataupun
kecewa. Tanpa pengorbanan waktu pribadi akan sangitmencapai
kemajuan dalam hal apapun. Ungkapan keprihatintaghbeata takkan
bermanfaat. Saya pun terang-terangan bertanya &epid Najat,
“Mengapa anda belum mengajarkan abjad Arab kepadanisanda,
sedangkan anda berdua telah beberapa tahun metiikddimun ia tidak
bisa memberikan jawaban yang memuaskan. Maka sagkdn kepada
DR. Najat, “ Mari kita buat kesepakatan. Luangkaakin anda empat
akhir pekan bersama saya, maka saya jamin andanaéapu membaca
Al-Qur’an. Insya Allah (dengan perkenan Allah SWTREamI pun sepakat
untuk bertemu di Tawheed Center selama beberapasgmai shalat
Subuh. Sebuah kejutan yang menggembirakan tegafdilah berlangsung
empat akhir pekan, DR. Najat telah bisa membacQuklan dalam bahasa
Arab. Hal ini membangkitkan semangat para pemaelaptensial yang
lain. Banyak saudara-saudara Muslim yang mulai mmaemurid baru
dengan pola orang per orang (satu murid satu pebnbgn Kami pun
dikagetkan oleh seorang Doktor Medik (bergelar ‘Mkelahiran Amerika
pun bergabung dalam kelompok bimbingan sebagaidnhatu. Kegiatan
pagi hari ini seringkali dilanjutkan dengan saraparsama di Masjid.

DR. Najat telah bisa membaca berbagai surah darterakhir Al-
Qur'an. Namun ia masih memerlukan guru yang leliik baripada saya.
Seorangakhi (saudara muslim lelaki) asal Syria yang berudithleua dari
saya; Syeikh Al-Atasy; bersedia mengajar DR. Nsgatara privat. la pun
mulai bisa menikmati pembacaan Al-Qur'an setelahajhe cara
pengucapan yang benar dari seorang guru berpergalgeng mampu
berbahasa Arab. Baik Syeikh Al-Atasy maupun Nagahat menyukai
kegiatan mereka ini dan menambahkan waktu belaggamgnjadi setiap
hari sesudah shalat Subuh selama sekitar satlgabtg@am. Seusai belajar,
Najat langsung berangkat dari masjid menuju terkpgainya. Sepulang
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bekerja ia membawa serta keluarganya mengikuti’gmshalat Isya’ di
Masjid.

Syeikh  Al-Atasy dan Akhi Najat sangat mementingkan
kelangsungan pembelajaran Al-Qur'an yang merekaikiak Ketika
musim dingin tiba, Detroit mengalami musim dingiang sangat buruk.
Mereka bersusah payah menembus salju dan hujand=datak terlewat
seharipun untuk belajar. Syeikh Al-Atasy begitu dgandengan muridnya.
la suka mengatakan kepada saya, “Pengucapan biegnsudah lebih
baik daripada anda.” Najat tidak hanya bagus seldim membaca Al-
Quran, iapun sanggup membaca Al-Quran dari manapmnda
membukakan untuknya Kitab Al-Qur’an. la juga mute@mbaca tafsir Al-
Qur'an yang ditulis dalam bahasa Inggris. Denganikian ia telah mulai
mengapresiasi ayat-ayat Al-Qur'an beserta maknaegara keseluruhan.
Tidak berhenti sampai disini, ia pun mulai menghafeQur’an. Terakhir
kali kami berjumpa, ia telah menghafal setengah diar terakhir Al-
Qur'an (Juz ‘amma).

Betapa sulit mendapat sukarelawan untuk kegiatagklingan.
Sebagian besar orang asyik melemparkan kritik ataumembesar-
besarkan hal kecil yang mereka telah lakukan. D&atNah yang tanpa
banyak bicara ataupun keinginan menonjolkan dirdelan saya, telah
menjadi relawan untuk menjalankan hubungan kemakgtan Masijid.
Seringkali ia membukakan pintu Masjid untuk sh&@abuh meskipun ia
bertempat tinggal paling jauh jaraknya dari maspdmnenyingkirkan salju
dari jalan setapak dan lorong menuju pintu utamasjichamenaburi
permukaannya dengan garam agar orang yang lewak tjdtuh
terpelanting yang bisa berakibat patah tulang.y@ekn yang diberikan
Najat ini adalah hal pokok dan teramat penting Hagnunitas kami.
Sebab, setiap orang yang cidera akibat terjatalnedi Masjid dapat dengan
mudah mengajukan tuntutan akibat menderita kerusaj@ng besar.
Sebagai akibatnya, perusahaan asuransi akan memo&kberikan
jaminan pertanggungan atas tempat umum seperti ini.

DR.Najat juga membantu penyelenggaraan Sekolalm Ig\&hir-
pekan di Masjid. Maka iapun bertugas untuk membidgi masjid
sebelum waktu Dzuhur, dan menyingkirkan salju, rbarean garam,
sebelum para guru dan murid berdatangan. Menjadiarpe dana
pendidikan sekolah kepada para orangtua murid tafkgrekerjaan yang
menyenangkan, inipun dikerjakannya tanpa mengusigapun. la juga
suka berbelanja makanan ringan untuk dibagikan dee@mak-anak. la
bersihkan sendiri dapur masjid dan dicairkannyaa gainga-es didalam
kulkas secara berkala.

Suatu malam, saya menutup masjid seusai shalatifiar&emua
jama’ah telah meninggalkan masjid. Saya padamkanpudampu
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diberbagai tempat satu demi satu. Sampai di tempdhu jama’ah lelaki,
betapa terkejutnya saya melihat DR. Najat sedangbessihkan kamar
kecil. Ada enam kamar kecil di tempat itu. Saya foenterima kasih
kepadanya. la hanya tersipu dan tersenyum kecilude@m berusaha
mengalihkan pembicaraan, ini menunjukkan bahwa nugmya bukanlah
hal yang luar biasa bahwa ia membersihkan kamakt. kégngkin karena
ia mengenal dengan baik pepatah urdu berikut ini,

‘Keikhlasan pengabdian kepada Allah SWT bukanlalusamn
perdagangan. Maka hendaklah jangan berharap untubdndapatkan
penghargaan, karena yang demikian itu akan mellatur semangat
keikhlasan.’

Akhi Najat tidak membatasi dirinya pada kegiatadathm masjid
saja, Lahan sekeliling masjid terbentang lebih @i acre (hampir 1.2
hektar). Dan Najat mengerjakan pemupukan lahan yengmput setiap
tahun. la beli sendiri pupuk dan pembasmi hama atenigng pribadinya,
sebagaimana juga ia membeli garam untuk ditabudkanusim salju. la
rendah hati dan masih muda usia. Menebang pepolyamgntelah mati di
sekeliling masijid dikerjakannya juga.

Kami sangat menghargai pelayanannya selama Bulanatzan
dimana biasa diselenggarakan acara jamuan mak&a fluasa) bersama
seminggu sekali. la membantu masing-masing penydgiam
mempersiapkan jamuan makan dan menyajikan kepada llaki dan
perempuan. la operasikan sendiri mesin penyedai ¢edxuum cleaner)
membersihkan masjid hampir setiap usai jamuan maleathebih suka
mengerjakan sendiri semua pekerjaan yang perlurjdiem, daripada
meminta atau menghimbau orang lain. la bekerja-saergan para
relawan lainnya mengatur dan menyajikan minumaatlkepada jama’ah
seusai melaksanakan shalat led. la membina hubuyasmn sangat erat
dengan para warga di lingkungan kami. Biasanyguga mengundang
banyak keluarga ke rumahnya untuk mencicipi makammagan maupun
jamuan makan setelah penyelenggaraan shalat IégkukRannya hal itu
dari tahun ke tahun, dan tanggapan dari warga pamgas
menggembirakan. Karena itulah, hal pertama yang $alyukan setelah
menyampaikan khutbah led adalah segera berkunjgmgrkah akhi Najat
untuk menghibur diri saya dengan makanan-makanag gearba lezat.
Semoga Allah SWT melimpahkan ganjaran kepada akiatNsekeluarga
atas keajegan dan ketulusannya memberikan pelayanan

Suatu hari saya bertanya kepada akhi Najat, “Pahgenh anda
perihal Al-Quran dan Islam cukup memadai. Bagaiahka
sesungguhnya perasaan anda terhadap ajaran I9dnNajat menjawab,
“Dari lubuk hati saya yang paling dalam, saya katakejujurnya, saya
sangat terpuaskan. Tidak pernah saya sepuas iikaksehya menganut
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Kristen maupun Hindu. Saya mendapati Al-Qur'an merkan dampak
yang sangat melegakan akal dan kalbu saya.”

Kini akhi Najat bahkan sesekali menjadi Imam shalyatalah
disini tidak terdapat hirarki didalam Islam. Siapap/ang berpengetahuan
baik dan bertagwa bisa menjadi pemimpin dalam geala&an bermacam
pelayanan Islam. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’a

[ Ty ’A//, Z -
PSS i e S SGET

“... Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamustdigllah
adalah yang paling bertaqwa...(Al Hujuraat:13). Dalam Islam seorang
yang tagwa boleh menjadi pemimpin tanpa membedakama Kkulit,
kelompok, asal geografis maupun kebangsaan.

Cahaya Hidayah didalam Hadiah Natal...
JIM

Irama kehidupan di dunia Barat berjalan begitu tefzalam hiruk
pikuk kehidupan sedemikian itu, banyak kaum Mustang hidup di Barat
masih bisa meluangkan waktu untuk berkiprah secarkarela di
lingkungan masjid dan Sekeloh Islam. Contohnyatushari para jama’ah
Masjid Tauhid Detroit sepakat untuk bersilaturahien Masjid Tauhid
Farmington Hills seusai shalat Subuh. Kami hendanebang pohon-
pohon yang tumbuh liar di halaman masjid menggumadergaji mesin
kemudian memotong batang pohon itu menjadi potopgaongan kecil.
Potongan-potongan kecil itu kami satukan dalamaikéikatan, selanjutnya
kami letakkan di tepi jalan agar diangkut oleh dipalayanan kebersihan
kota. Dengan begitu halaman masjid menjadi bersih.

Maka berangkatlah kami dalam dua mobil untuk keerl ini
setelah berjamaah shalat Subuh. Diantara kamigatdseorang mualaf
bernama Jim yang semobil dengan saya. Dalam perggga tanyakan
kepadanya, bagaimana ia masuk Islam. Secara riaciceritakan
pengalaman hidupnya yang menarik itu. Beginilaftaya:

“Sebelumnya, sebagai penganut Kristen saya biasageweja
bersama kedua orangtua saya. Untuk memperoleh goelay gereja,
orangtua saya harus menyisinkan sepuluh persen pagghasilannya
untuk disumbangkan ke gereja ini. Merasa tidak kodengan praktek
keagamaan di gereja ini orangtua sayapun akhireypirilah ke gereja
lain. Di gereja berikutnya ini, kami cukup menylsiim delapan persen
penghasilan perbulan untuk memperoleh pelayanagjagdfal ini dapat
dimaklumi oleh orangtua saya, karena hampir sereugjg melakukan hal
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ini untuk penyelenggaraan gereja. Tetapi saya sgaptidak suka dengan
praktek ‘membeli tempat duduk’ yang dikemas dalantbk sumbangan
wajib seperti itu. Saya putuskan untuk tidak lkgigereja karena saya
sungguh tidak setuju dengan praktek-praktek yatakukan oleh gereja-
gereja itu.”

“Lulus dari High School (SLA), saya pun melanjutkemperguruan
tinggi. Disini, saya bertemu dengan banyak mahasiduslim dari
berbagai Negara. Saya sempatkan bertanya kepae&ariddakah kalian
wajib membayar tempat untuk beribadah?” Merekapenjawab: "Tidak
Sama sekali. Sebenarnya setiap orang memiliki hekg ysama untuk
menggunakan tempat ibadah untuk mengerjakan shalat.

Perlu saya tambahkan disini, bahwa di lingkungammps
perguruan tinggi di dunia Barat, para mahasiswaadfipkan pada
kebebasan memilih yang tanpa batas. Sebagian #&nitara mereka
memanfaatkan kebebasan itu secara keliru sehinggahancurkan masa
depan mereka. Namun, sebagian besar mahasiswa faatkan dengan
baik kebebasan ini, mereka berinteraksi secaratikdié satu sama lain.
Interaksi inilah yang sebenarnya sangat mengunamgkereka tidak
pernah menjawab dengan singkat pertanyaan oramg shingga si
penanya tetap dalam kebingungan. Tidak juga memjaersalu ‘njelimet’
sehingga si penanya tak berani lagi bertanya lebijut. Lebih dari itu,
mereka tidak memaksakan pandangannya terhadap taemgehingga
tidak terjadi perseteruan diantara mereka. Bentakeraksi yang
menguntungkan semacam ini berlangsung sepanjany @intara semua
mahasiswa, maka sebenarnya, ini menjadi pedomarsdélaagian dari para
pendakwah keagamaan kami.

Jim berpandangan bahwa sebenarnya tidak adanyaitpungiaya
tempat ibadah adalah praktek yang paling masuk aKarena itulah ia
bertanya pada diri sendiri, mengapa tidak ditelgahsaja detail-detail
selebihnya dari agama ini? Kemudian ia lanjutkemkibah kepada saya:

“Dulu, pacar saya tinggal se-apartemen sewaan desgga. la
beragama Budha. la letakkan patung-patung budhdingamua penjuru
apartemen kami, walaupun ia sendiri tidak begifin kzeribadah. Saya pun
tidak menjalankan ibadah sebagai seorang Kristan. gi@mbicaraan saya
sehari-hari ia dapat menangkap pencarian saysa#dis pegangan hidup.
Kamipun saling menerima apa adanya satu samaA&inirnya, tibalah
Natal.”

Natal adalah saat-saat dimana setiap orang men#&amlxdiberi
hadiah oleh teman karibnya, tanpa memandang apdmyakinan
agamanya. Misalnya saja, orang-orang Yahudi yamgassekali tidak
mengimani Yesus, justru merekalah yang terlebitullabaling bertukar
hadiah dan menghias tempat-tempat usaha merekardgrahon natal

30



yang begitu besar untuk memikat pelanggan. Jim npélan lagi
kisahnya:

“Pacar saya juga tak ketinggalan bergegas ke teb®danja, untuk
membelikan saya hadiah Natal. Ditempat itu perhatia tertuju pada
sebuah buku yang menurutnya nampak sangat filosafisn berkata pada
diri sendiri, “Jim tentu akan suka dengan bukukarena ia selalu berkata-
kata aneh bagaikan ungkapan novel.” Maka sayapuai membaca buku
ini begitu saya terima sebagai hadiah darinya. yiedenbuku ini adalah
Terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Inggris. Sayasuka membacanya
setiap hari, sehingga menimbulkan banyak pertangialam pikiran saya.
Para mahasiswa Muslim di kampus memberikan jawsgbag masuk akal
atas berbagai pertanyaan saya. Ini membuat sayaksetertarik kepada
Islam, dan pada akhirnya saya puas dengan jalamp hiduslim. Saya
lantas menghubungi beberapa anggota Himpunan Matedviuslim di
kampus Universitas dimana saya belajar. Merekanpemjelaskan kepada
saya ikrar yang harus diucapkan untuk masuk IsMaka dengan penuh
kesiapan hati dan bersemangat, saya menyatakan luketsam. Puji
syukur kepada Tuhan — Alhamdulillah.”

“Saya telah sangat memahami bahwa Shalat adalatetpanting
didalam Rukun Islam. Biasanya saya mengerjakaatstiskampus dan di
rumah. Karena itu saya minta kepada kekasih satak umemindahkan
patung-patung miliknya dari ruang keluarga karemggerliu ruangan itu
untuk mengerjakan shalat. la tidak menyukai hal memang tidaklah
mudah berhadapan dengan hal-hal yang dapat menduasiakinan
seseorang; Namun akhirnya dengan perasaan enggan rmemindahkan
patung-patung itu demi menyenangkan hatiku.”

“Begitu pendidikan dan keyakinan Islam saya semakenguat,
saya mulai menampakkan kekurangan perhatian tghgda kamipun
sempat beberapa kali bertengkar soal ini. Berlallit& berkata, “aku telah
selalu berusaha sebaik-baiknya untuk menyenangkanikarena
kesetiaanku kepadamu tidak pernah berkurang segdikit_alu, apa yang
membuatmu mengabaikanku sementara aku tetap dekemsatiaanku
padamu?” Saya berikan jawaban serius kepadanyaii&éal yang kamu
katakan itu benar adanya, saya tidak mengingkaitthal api kini sebagai
seorang Muslim saya tidak mungkin lagi menjalin imdran perkawinan
dengan Non-Muslim” la mengenal sepenuhnya sifatardasaya yang
lembut dan tenang serta hubungan saya yang sel#tudbngan teman-
teman karib saya. Maka iapun tidak pernah berhandpk meninggalkan
saya, walau sebesar apapun pengorbanan yang ia bezdéan. la
kemudian bertanya, “Kalau begitu, apa yang harus lakukan demi
mempertahankan hubungan kita ini?” Saya katakahwlauntuk itu ia
harus memeluk Islam. la kembali bertanya,”Apa #arh?” Saya jelaskan
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kepadanya secara keseluruhan pokok-pokok ajaram Islalam waktu
singkat. la kurang bisa mencerna sepenuhnya gagasansaya uraikan,
namun akhirnya iapun setuju memeluk Islam untuk enteramkan hati
saya. la singkirkan sendiri patung-patung milikdgai apartemen kami.”

“Kami pun kemudian mengikatkan diri dalam pernikahsecara
Islam, setelah itu kami biasa beribadah di Masgtesipat. Kehidupan
kami berjalan sebagaimana mestinya. Ternyata, Satra tidak tertib dan
teratur menjalankan Shalat 5 Waktu. Maka, saya pnenegur-
nya,”Bagaimana kamu ini, muslim yang bagaimanakamgytidak tertib
shalat lima waktunya?” la menjawab,”Saya sudah dadra semampu
saya!” Maka, sekali lagi saya tegas-tegas mendiagata. lapun mulai
menangis dan mengadukan perihal perselisihan kapada teman-teman
muslimah di lingkungan kami.”

“Sampailah persoalan kami terdengar oleh para pamutiat
muslim setempat. Merekapun menugasi pasangan ssamimnuslim
terpelajar agar berusaha memperbaiki hubungan I&ayga dinasehati oleh
mereka,”Istrimu seorang mualaf, Islam meresap lkeddtalbu dan jiwa
seseorang secara bertahap, janganlah bersikapatekeras terhadapnya.”
Saya dapat mencerna nasehat ini dan sayapun memgeikap kritis
saya kepada istri saya.”

“Sebelum memeluk Islam, saya suka membuang-buaktuwang
berharga dengan berkumpul bersama muda-mudi diditgan kami. Jika
kami sedang berkumpul banyak dari kami yang berbisamaunya secara
bersamaan tanpa mempedulikan gagasan dan harapan t@ang lain.
Jadilah tempat kami seperti “Rumah Gila” dimandapebrang meneriaki
satu sama lain. Setelah masuk Islam, saya masinglaberkumpul
beberapa kali. Teman-teman begitu kaget melihatbha¢ran saya yang
lebih banyak diam. Saya berbicara hanya ketika yaingmemperhatikan
apa yang saya bicarakan. Mereka heran dengan penubetika dan
tingkah laku yang terjadi pada diri saya. “Apa ydalah terjadi dengan
Jim?” begitulah diantara mereka saling bertanyayaSaenjadi sebal
mendengar obrolan yang berlarut-larut tanpa mantdasilnya, waktu
terbuang percuma. Saya berharap bisa meninggalkhrdupan sosial
semacam ini.

“Pemikiran keagamaan orang tua saya pun sama sk&dbeda
dengan saya. Ini membuat saya merasa sulit sekalik utinggal di
lingkungan yang menyebabkan saya merasa tertek@d@mgddan rupa.
Saya berharap bisa pindah ke suatu tempat dimgaalelaasa menjalani
ajaran Islam yang begitu indah ini dengan ketulustan penuh
konsentrasi. Begitulah selanjutnya, saya tinggalkasia kelahiran,
orangtua, dan kawan-kawan. Dan sampailah sayai,diBifDetroit. Istri
saya masih menetap di kota kelahiran kami untukyelesaikan kuliah
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kesarjanaannya. Di Detroit, saya mengunjungi tekaiah saya,akhi
Ahmad, Ketua organisasi Muslim Indonesia dan Madaydi Amerika
Utara. Saya datang tanpa bekal apapun. Adalah ng yaenyediakan
tempat tinggal, makan dan pakaian. Itulah sebabnga melihat saya hari
ini datang ke masjid bersamanya. Saya temukan ildpinitual yang
nyaman di masjid ini. Saya sangat bahagia disini.”

Banyak hadiah dari saudara-saudara Muslim di masjidk Jim. la
pun begitu cepat menyesuaikan diri dengan lingkankgmi. la mulai
mencari kerja disekitar Detroit. Dalam waktu singla sudah mendapat
pekerjaan. Namun, kemudian pekerjaan ini ia tirggal karena
pemiliknya melarang Jim mengambil jeda untuk peBpialat Jumr’at.
Masih banyak pengusaha lain yang sangat membamyavkan mereka
yang Muslim dan memperpanjang waktu istirahat ma&iamg mereka
untuk keperluan Shalat Jum’at.

Jim telah mempelajari banyak bagian dari Al-Qur'aengucapan
(makhraj)-nya pun sangat bagus. Saya tanyakan &apadAdakah ini
karena tuan rumahmu yang dari Indonesia membaniam belajar
membaca Al-Quran?” Jim menjawab, “Tidak. Sebenarngirumah
terdapat sebuah komputer dan CD-ROM Tilawatil-Qur&aya putar saja
berulang-ulang untuk belajar sendiri ayat-ayat AF@n”.

Suatu hari Jim bertanya kepadaku, apakah ia bobzhb@li satu dari
kitab Al-Qur'an dengan terjemahan bahasa Inggrisgyada di masjid.
Saya katakan kepadanya, “Untuk mualaf, itu dibergacara cuma-cuma”.
la katakan, itu dimaksudkan untuk ibundanya dengamapan sang ibu
akan memperoleh cahaya hidayah sebagaimana tejatli fgada dirinya.
la pun berkeinginan memberikan beberapa untuk genabat lamanya di
kota kelahirannya. Kembali saya katakan kepaddi§amnu boleh ambil
berapapun yang kamu mau dengan gratis.”

Sementara itu, Jim bertemu dengan sekelompok gramg disebut
sebagai Kelompok Dakwah, mereka ini menyeru oraagg kepada
Islam. Mereka manyambut hangat para mualaf. Tidgkkdar menyajikan
keramah-tamahan semata, mereka pun memberikanjpengaendi-sendi
agama Islam kepada para mualaf itu. Jim bergabergatma par&khwan
ini menempuh perjalanan ke pelbagai negara bagiagkmerika Serikat
untuk mengajarkan, belajar, dan berdakwah Islamsaiya ia berkunjung
ke Detroit semalam atau dua malam setelah perjaldakwahnya selama
berbulan-bulan. Maka kami hanya sempat berjumpagaderya dalam
waktu yang sangat singkat. Nampaknya ia telah meskah untuk
mengabdikan hidup masa mudanya untuk melayani l&tals Semoga
Allah SWT semakin memperkaya pengetahuan dan peigartslam bagi
Jim. Semoga Allah SWT menerima pengabdian, komitmdan
pelayanannya kepada Al-Islafmiin
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Cahaya Hidayah Mengantarnya Sebagai Syuhada

RENDA TOSHNER

Terlahir di Amerika Serikat dalam keluarga Turk bukanlah
seorang lelaki mualaf, namun demikian ia tidak nesad sedikitpun
tentang Islam sehingga ia menginjak usia remajsatiKhidupnya memberi
banyak pelajaran bagi kita.

Sebelum mengisahkan dirinya, terlebih dahulu sayan aawali
dengan memberikan gambaran tentang komunitas Yang bermukim di
sekitar Detroit, Michigan. Orang-orang Turki mubtermigrasi ke Amerika
di tahun 1970-an. Kini generasi ke-tiga dari meredkembang ke seluruh
Amerika. Mereka memiliki pekerjaan dengan tingkabfgsionalisme
tinggi dan juga banyak sebagai pengusaha suksésgide besar dari
mereka bermukim di lingkungan permukiman orang deerdi Detroit.
Mereka mapan disegi keuangan dan memiliki hubursgesial yang baik
dengan orang-orang pemerintahan. Waktu itu saya HOgrerkenalkan
kepada mereka karena saya ikut membantu beberdpaédtgurusan
jenazah yang mereka selenggarakan di masjid Tawr@edtre di
Farmington Hills, Michigan. Saya menjadi lebih dekkengan mereka
ketika saya mulai diundang berkunjung ke rumah-tumereka dan juga
diundang untuk menghadifurkish Social Clulf= Kerukunan Masyarakat
Turki) yang mereka dirikan. Ternyata sebagai Muslknereka telah
melebur begitu rupa kedalam masyarakat Amerika.eK@erungan ini
bukanlah hanya terjadi pada masyarakat keturunaki, karena berbagai
imigran Muslim datang ke Amerika dari berbagai n¢gga meleburkan
diri kedalam masyarakat Amerika sehingga kehilarjgé-diri kelslaman
mereka. Di lain pihak banyak juga Imigran Muslimngamenjadi semakin
baik kelslamannya setiba di Amerika dibanding letikasih di tanah air
mereka sendiri. Bahkan anak-anak mereka melebitaaten orangtua
mereka dalam menjalani kelslaman mereka dengan ndaku faham
kebebasan beragama di Amerika.

Kedua orangtua Renda adalah anggota terpandargkoadlinitas
Turki Amerika ini. Keduanya berprofesi dokter daerkelimpahan secara
materi. Jadi, Renda terlahir dalam keluarga sabgdtecukupan. Namun
kedua orangtuanya tidak membesarkannya dengandiandislami.

Setelah lulus SLA Renda melanjutkan ke Universitas.tidak
mengenal Islam sama sekali sampai kemudian ia nigedaur dalam
pergaulan dengan para mahasiswa Muslim dari négiargang belajar di
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kampusnya. Amerika; termasuk juga universitasnyaenawarkan

kebebasan memilih seluas-luasnya bagi masyarakaayatidak pernah

ikut-campur dalam hal pilihan pribadi orang per ngya Renda pada
dasarnya berpembawaan halus, maka pengajaran dganmpalan Islam

menarik hatinya. la terkejut menyadari bahwa daiygng sesungguhnya
terlahir dalam keluarga Muslim mendapati kehidup&eseharian

keluarganya menjauhkan dirinya dari pengetahuanpdagamalan Islam.
la pun belajar dan belajar perihal Islam dari Harihari dan berusaha
untuk mengamalkannya.

Dalam hal perkuliahan, la tergolong mahasiswa ysarngat cerdas.
la menekuni bidang studi Arsitektur dan mampu misggkannya dengan
mudah. Selanjutnya ia bergabung dengan firma kigitelalam rangka
mempersiapkan diri untuk ujian lisensi Arsitek. &iaya seorang Arsitek
butuh waktu bertahun-tahun dan berkali-kali mendmpiian untuk
memperoleh lisensi. Renda yang sangat pandai impunamemperoleh
lisensi dalam sekali tempuh.

Begitupun dalam bertumbuh-kembangnya pengetahuam da
pengamalan kelslamannya berlangsung dengan begtimeva. la
memetik manfaat yang amat besar dari aktifitasmypdassjid Anarbor dan
masyarakat Muslim disana. Bersamaan dengan itngturanya yang telah
pensiun memutuskan untuk kembali ke Turki, meleaatlhari tua
menetap di negeri asal mereka. Renda memilih utdtép tinggal di
Amerika karena ia menyukai kehidupan masyarakatliMu&narbor. la
ingin lebih meningkatkan keikut-sertaannya dalagidtan-kegiatan Islam
disana.

Saya biasa memberikan khutbah Jum’at sekali sehdilddasjid
Anarbor yang terdapat di lingkungan Unversitas Neddichigan
(Michigan State University). Renda biasanya bedingebagai muazzin di
masjid besar ini. Saya teringat, suatu kali sayagfemembawakan kisah
Nabi Yusuf AS dalam kesempatan khutbah Jum’at. idatesah ini saya
menyebutkan pakaian Nabi Yusuf AS telah dipergunakkeh kakak-
kakaknya sebagai bukti untuk meyakinkan bahwa Yuslah dimakan
oleh binatang buas. Berikutnya, ketika istri Azizmgajak Yusuf AS
berselingkuh dan kemudian memfitnahnya, pakaiaradehenjadi bukti
bahwa istri Aziz-lah yang bersalah. Belakangan, Ipgkaian Nabi Yusuf
AS menjadi sarana pemulihan kesehatan mata Ayahgadeang menjadi
buta lantaran duka yang mendalam kehilangan YuSefanjutnya saya
katakan, “Jika sepatong pakaian Nabi Yusuf bisajatiemukjizat, maka
betapa yang mengenakannya pun tentu sangatladddpada yang lain.”
Renda menyukai apa yang saya simpulkan ini dan leyeoe saya begitu
saya tiba di rumah. la bertanya,”Adakah khutbah tadh fikiranmu
sendiri?” Saya katakan padanya,”Sama sekali buSamua yang saya
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sampaikan tadi berasal dari kitab Tafsir, yaknekatgan dan penjelasan
Al-Qur'an yang ditulis oleh Ulama. Saya bukanlalora&g ulama, saya
tidak berhak menjabarkan Al-Qur’an menurut diriciarf

Sebagai Muslim, selain terus memperdalam pengeatalgaaia juga
ingin dirinya nampak sebagai sosok Muslim. la kemakusana Islami
khas Turki sepanjang waktu, bahkan ditempat kegai8aya tanyakan
kepadanya, “Apakah berpakaian seperti itu tidalrdilg oleh tempat
kerjamu, sementara kamu harus mewakili perusahidaerllagai tempat?”
la tegas menjawab, “Jika mereka membutuhkan saya mereka harus
menerima saya apa adanya.” Saya bertanya lagi, kékp&amu tidak
menghadapi banyak prasangka di tempat kerja kdremmisana muslim?”
Dengan polosnya ia menjawab, “Adalah masalah meilekgusar dengan
pakaian saya.” Saya suka dengan cara Renda memgesakban. Saya
memintanya menunjukkan caranya mengikatkan sorlergath begitu
anggun.

Renda memberikan kontribusi yang sangat besar kepatbagai
komunitas Muslim. la biasa memperkenalkan Islam allep para
narapidana di penjara-penjara Amerika. Hal sedemikibutuh
pengorbanan yang besar baik dari segi waktu makesabaran. Berbagai
pengalamannya dengan para narapidana membuahkaposidf pada
dirinya. la rasakan bahwa para mualaf itu membwohkahan bacaan
yang khas, yakni singkat, ringkas, tetapi menydluriRenda pun
mengembangkan dan membiayai sendiri pencetakambdeeaan dalam
bentuk pamflet. Saya dipercaya untuk mempelajapamflet-pamfletnya.
Saya berpendapat bahwa isinya sangat penting panakmualaf. Semoga
Allah SWT memberinya ganjaran atas usaha yang tilakukannya ini.
Kontribusi Renda kepada Masjid Farmington Hillsgugin dari yang lain.
la membeli sebidang lahan seluas 1,16 hektar umekdirikan sebuah
Masjid di Farmington Hills. la memiliki beberapalilpan konstruksi
bangunan masjid dan tempat parkir untuk tapakR&natatan arsitektural
masjid yang sekarang ini berdiri dirancang sec&sklesif oleh Renda.
Tahap perancangan arsitektur ditenderkan kepaddadmr firma
arsitektur. Perusahaan dimana Renda bekerja méwagapenawaran harga
tinggi. Renda menyarankan agar kami memilih tawdrarga terendah
yang diajukan oleh perusahaan yang lain. Walaupgitlb Renda tetap
membantu perusahaan yang terpilih. Detail-detasiteldtur masjid
digambarnya sendiri. Pernah beberapa kali kamiuaerdhrus mengikuti
rapat yang begitu lama dan melelahkan, tetapi Retidik pernah
mengeluhkan hal ini. Rasanya, masjid ini tak kanjlwog terselesaikan
pembangunannya tanpa bantuan profesional yang Remidan.

Kehidupan pribadinya juga sangat unik. la berkugjlke Turki
untuk menikah. Renda tidak meminta bantuan orangtuaagar
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mencarikan calon istri dari keluarga kaya, tetapnemilih sendiri seorang
gadis dari keluarga biasa. Renda mengetahui bahwgadis yang

dipinangnya itu tidak mempunyai pengetahuan sequikittentang Islam,
namun ia begitu yakin dan berketetapan hati unt@mbimbing dan

mengajarkan Islam kepada gadis pilihannya itu. éagpéndapat bahwa
Rasulullah Muhammad SAW dan juga para nabi yangy tielah disuruh

oleh Allah SWT untuk terlebih dahulu menyerukan damngajarkan Islam
kepada anggota keluarganya yang terdekat dan iferi2@n Renda tidak
hanya mengajarkan melainkan juga tampil sebagaildel yang baik bagi
istrinya. Atas pertolongan Allah SWT, dengan cepsiri Renda

menguasaipengetahuan tentang Islam. Berdua, mearskeinta jalan

hidup Islami. Pernikahan mereka diberkahi Allah S@éhgan dua orang
anak perempuan.

Renda tak ingin langkah dakwah Islamnya berhentipsa disitu
saja. la hendak lebih berperan serta dalam kegkmigiatan Islam dengan
dukungan penuh dari sang istri. Kala itu, peperangiaBosnia sedang
hebat-hebatnya. Banyak kaum Muslim disiksa dan rdibhusetiap hari.
Banyak pemuda Muslim dari berbagai negara yangiddta Bosnia untuk
menolong saudara-saudaranya sesama Muslim. Rekdhida tinggal
diam dan memutuskan untuk berangkat juga ke sanandgalkan Istri
dan anak-anaknya yang masih kecil di kota Anadaomenunjuk seorang
wali bagi keluarganya, dari antara para Mahasiswalivh asal Turki. la
menelepon saya untuk mengucap Salam dan membéatahperihal
pengaturan yang telah ia tetapkan untuk keluargaRgnda bersifat
berkepala dingin, percaya diri, dan teguh pendigi@s sesuatu yang sudah
menjadi keputusannya. la mempunyai tujuan khusa&niymenolong
anak-anak vyatim Bosnia. Beberapa waktu berselangelake
keberangkatannya, kami mendapat berita bahwa Aletghendaki Renda
menjadi Syuhada di Bosnia.

Masyarakat Muslim Anarbor sangat bangga pada Redaa
keluarganya. Mereka segera membentuk badan amanamednggalang
dana. Dana ini ditujukan untuk bekal pendidikankeanraak Renda kelak
ketika mereka melanjutkan ke perguruan tinggi.

Istri Renda pun begitu mulia. la berkembang semégdtami sejalan
dengan pemahaman dan hafalan Al-Qur'an dan Haditgy ykian hari
bertambah banyak. Anak-anak Renda tumbuh sebagiaarak pintar
sebagaimana almarhum Renda. Istri Renda mendidik-amak mereka
untuk tumbuh dengan dasar kelslaman yang sandat bai

Kami juga diberitahu bahwa Ayahanda dan Ibunda Redrlurki
pun bangga menjadi orang tua sorang Syuhada. Dmmikiga kaum
Muslim jama’ah Masjid Tauhid Farmington Hills, Migan, bersyukur
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kepada Allah SWT bahwa masjid mereka telah diragaaleh seorang
Syuhada. Semoga Allah membalasnya dengan tempginyagah didalam
Surga Firdaus. Amiin.

Pengantar Khusus

Bab ini merupakan pengantar khusus untuk bagiastukedari buku
ini.

Para agamawan Non-Muslim yang berfikiran terbukahkba
mengakui terdapat banyak prasangka yang diciptalamn dilestarikan
untuk menghadapi pengajaran Agama Islam. Ini tehjsdjga pada tingkat
yang mampu membuat mental seseorang tidak dapékibesecara
obyektif atas pengajaran Islam. Namun dengan mgkiykan segala
prasangka yang ada dalam benaknya, seseorang yangpapa
menemukan kebenaran akan tetap sampai kepadaryggang mulia.
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an yang artinya'

[M\CJ mdgmww s Tyign 0005 |

“Dan bagi orang-orang yang bersungguh-sunguh bengiauntuk
(berjihad, mencari keridhaan) Kami, sungguh akanmfatunjukkan
kepada mereka jalan Kami. Dan sesungguhnya Allakefb@ para
muhsinin (orang-orang yang berbuat baik).JAl Ankabut :69].
Sungguhpun demikian, orang-orang ini tidak menarkgalkesombongan
ketika telah mencapai keberhasilan menemukan ]dlan- Mereka itu
rendah hati (tawadlu ) sebagalmanajuga dlsmgghngm Al-Quran

[4»\ R AN g g Ul sl 20T ]

"... Mereka berkata, “Segala puji syukur bagi Allajjang telah
menunjukkan (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidakan mendapat
petunjuk jika Allah tidak memberi kami petunjuk. [Al A'araf : 43)

Hal kedua yang muncul dalam benak saya adalah hawledu saja
ada kekuatan-kekuatan yang secara aktif mencoba belekkan
kebenaran. Hal ini telah berlangsung sejak lamaliseKekuatan itu
muncul dengan metoda-metoda baru setiap masa. Ndemikian, Selalu
saja Rencana Allah-lah yang lebih unggul, sebagsanaisebutkan dalam
ayat Al-Qur’an berikut ini:

[ om0 37505 0505 ]
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“... Mereka memikirkan tipu-daya dan Allah menggagalkipu-
daya mereka itu. Dan Allah adalah sebaik-baik Peabépu-daya.”[Al
Anfal :30]

Seorang sastrawan Urdu bertutur indah, “Allah tefabletakkan
kelenturan dalam sifat Al-Islam. Semakin keras karbarusaha
merusaknya, semakin cepat Islam kembali kebeniukyas’

Kebenaran tersebar luas melalui lompatan dan Eamtidi setiap
pelosok dunia, banyak individu dan keluarga yangudian memeluk
Islam. Buku ini ini memuat beberapa contoh individdividu tersebut.
Dari kisah-kisah mereka nampak jelas sekali bahwaaksakan orang
lain untuk menerima Islam tidaklah diperkenankareldiii pengetahuan
dan apresiasi adalah tiket untuk mencapai kebdahagli dunia ini
maupun di kehidupan mendatang (Akhirat).

Contoh-contoh dalam buku ini tidak hanya memperkbakti
kebenaran, tetapi juga menjelaskan rintangan-rjataryang harus dilalui
untuk mencapai tujuan. Kekuatan penghalang sepeigikan-bisikan
Syeitan, keterikatan sosial budaya, dan kemarahag yampak di wajah
teman-teman dan saudara-saudara membuat hidu@m tpesmih derita.
Namun, cita rasa manisnya kebenaran mengungguliakak-kekuatan
lain itu. Sang Mualaf telah mencapai kedamaiantddap harmonis, yang
terpancar pada wajah, perbuatan, dan sikap dalamghadapi kehidupan
sehari-sehari.

Kisah-kisah selanjutnya adalah hasil dari wawangaibadi saya
dengan masing-masing individu mualaf itu di MadinrahMunawarrah
beberapa tahun terakhir. Setelah perjumpaan saygadeindividu-
individu ini, betapa saya sangat menghormati byéatkeyakinan mereka
terhadap Islam. Mereka adalah inspirasi yang areaarbbagi diri saya,
dan tak dapat diragukan lagi, merekalah yang banpsebagai cahaya
hidayah bagi kemanusiaan.

I mtiaz Ahmad

Madinah Al-Munawarrah
Juni 2002
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Cahaya Hidayah Menerangi Akal yang Terbuka
DONALD FLOOD

Masing-masing budaya mengandung kekuatan dan kefemga
sendiri. Sebagaimana kita ketahui kehidupan orangrika begitu banyak
diwarnai kemerdekaan perorangan. Begitu banyakmyaekdekaan atau
kebebasan itu sehingga para orangtua ‘memberikayatay panjang’ bagi
anak-anak mereka. Pada umumnya mereka tidak mencampisan
keagamaan dan pencarian jati diri anak-anak merBkdam keadaan
demikian itu, terjadi kecenderungan saling menerolaa menghormati
kegiatan pribadi masing-masing antara orangtua ateak. Don (begitu
Donald biasa dipanggil) adalah satu dari produk atwtangga liberal
semacam itu. Berikut ini kisah hidupnya yang diedian kepada saya:
Latar Belakang Keagamaan

Saya (Don) berlatar-belakang beragama sebagainzkal torang-
orang Amerika. Dahulu saya seorang Kristen dan leewsaya sedang
tumbuh dewasa, kadang kala saya mengikuti kebakjtapja bersama
keluarga. Nampaknya hal terpenting dalam ajaranstidrii adalah
moralitas. Sedikitnya pengetahuan Kristiani yangagailiki maupun saya
jalani telah membantu akal pikiran saya untuk selaé¢rsikap terbuka
terhadap berbagai agama dan budaya yang lain.

Pengalaman dengan Budaya Baru

Kehidupan orang Amerika begitu banyak berpindatalAgaya pun
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain lsgigan dengan
pekerjaan profesionalnya. Kebetulan, kami berkesgampuntuk tinggal
beberapa bulan di Amerika Latin, waktu itu sayaajael sekolah
menengah. Disitulah saya berhadapan dengan budaysahasa baru.
Saya menjadi paham sepenuhnya bahwa ada banyalhgp di dunia
ini, bukan hanya gaya hidup Amerika saja. Pengalamamemperluas
akal pikiran dan cakrawala pandangan saya. Olebnkaya, waktu itu
saya menjadi begitu penasaran untuk mengetahii belviyak lagi perihal
berbagai budaya dan bahasa. Setelah itu saya ménkgkuarga kembali
lagi ke Amerika dan saya menyelesaikan sekolah ngatedi Indiana.
Selanjutnya saya masuk Universitas Texas di El ,Pgaag terletak di
perbatasan Texas dengan Mexico. Saya memilih jorusdministrasi
Bisnis.

Perjalanan Kemah Wisata

Setelah menempuh kuliah beberapa tahun, saya semttava jurusan
yang saya pilih tidak sesuai dengan diri saya. Sagakan bahwa saya
butuh sesuatu yang lebih menarik dan behubungagadekebudayaan.
Pada waktu itulah saya diundang seorang teman uhktitkdengannya
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dalam acara perjalanan kemah wisata selama ti¢gen bke seluruh
Amerika Serikat dan Canada bagian Barat. Saya desjekannya dengan
senang hati karena saya tahu bahwa pengalamarami ydng begitu
memesona akan menjadi sebuah pengaturan yang sgsukicerminan
tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran pribadi. Sebagdidari pengalaman
ini, saya tidak memperoleh keputusan apapun pepadduruan akademis
yang saya jalani, namun saya sampai pada kesdgkinara dunia ini tidak
tercipta begitu saja secara kebetulan, dan bahl@a jgampak adanya
tanda-tanda keajaiban alam yang menunjuk kearaf) Bancipta. Namun
saya tidak yakin bagaimana caranya menyembah aémghrargai Sang
Pencipta kita itu.

Sampailah pada satu hari ketika saya sedang betjébartiba saja
terpikir bahwa saya dapat menggabungkan ketertagkga dalam bidang
bisnis dan budaya dengan jalan mengambil jurusadi $tmerika Latin.
Maka saya kembali ke universitas di awal tahun ekasl berikutnya dan
berpindah ke jurusan ini.

Aktivitas Sosial

Setelah kembali ke perkuliahan, teman saya yangdHidan
temannya yang berasal dari Saudi mengajak saya&a aamah-tamah
yang diselenggarakan oleh sebuah gereja, kareatdidya terdapat juga
kegiatan olah-raga dan hidangan makanan rumahdmag&emahasiswa
hidangan makanan rumahan adalah kesempatan yamdu stdiak
dilewatkan setiap kali diadakan. Hidangan santafaméegitu mewabh.
Namun sesuatu yang tak kami harapkan terjadi dphpgong malam.
Pemimpin gereja mulai menyanyikan lagu yang testuli papan tulis
dalam huruf Ibrani. la pun meminta kami yang haaituk mengulang apa
yang dilantunkannya. Kami melihat teman kami dau@, Abu Hussein,
segera berdiri dan mengajak kami meninggalkan acareh-tamah itu
bersamanya. Penerima tamu berusaha membujuk kamitetgp tinggal,
tetapi kami bergegas pergi meninggalkan gerejanidnya, kejadian itu
menumbuhkan persahabatan lebih dekat diantara Bebierapa minggu
kemudian Abu Hussein dan saya memutuskan untuk emenyrumah
bersama, ikut juga dengan kami seorang mahasisaa Kagvait dan
seorang lagi dari Iran.

Tinggal bersama teman-teman baru ini membuat sslyia ldekat
berinteraksi dengan budaya mereka. Saya menyukeamaa mereka dan
mencoba untuk menghidangkan beberapa menu meraka.f@rhatikan,
teman-teman serumah saya itu seringkali lebih sukikan dengan tangan
kanan mereka tanpa menggunakan perangkat makamlolsgarpu’.
Mereka juga lebih suka duduk dilantai sewaktu mattaripada di meja
makan. Yang saya heran dan tidak mengerti ketikaadtalah, mengapa
mereka selalu membawa air sekendi ke kamar mandk tmembasuh diri.
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Saya juga memperhatikan mereka melayani tamu-tamreka dengan
keramah-tamahan yang tiada tara. Selain kagunpatdaku mereka, saya
juga terkesan dengan tingkat percaya-diri merekay yeegitu besar, yang
nampaknya adalah buah dari semacam kepastian yegity kkhas atas
pengetahuan tentang apa yang sedang mereka lakiakakemana arah
langkah yang mereka tuju dalam hidup ini. Belakiaaigi saya mengetahui
bahwa tata-cara dan perilaku mereka itu adalahl lasi pendidikan

Islami yang mereka telah dapatkan dan bukannyan&aeslat istiadat
budaya kebangsaan mereka.

Dengan mengalami sendiri sebagian budaya Amerikizn Léan
Arab, saya mengamati adanya banyak kesamaan yajitg bgata. Lebih
jauh lagi apa yang menjadi hasil pengamatan sayamendapat
pembenaran dari Studi Amerika Latin yang saya tek#®esamaan-
kesamaan yang saya temukan itu merupakan pengamihperadaban
Islam selama 800-an tahun di Spanyol dan Eropa afengadi, melalui
keterkaitan sejarah dengan masyarakat Arab lahrdederaktek-praktek
kehidupan islami berlanjut sebagai bagian dari padAmerika Latin
hingga kini.

Perjalanan Lintas Samudra

Setelah wisuda, teman-teman saya serumah kembalnekara
mereka masing-masing. Saya tetap berhubungan attemigan Abu
Hussein. Setahun setelah kami diwisuda, ia mengundaya berkunjung
ke Saudi Arabia selama dua minggu. Saya terimangafanya dan saya
pun melakukan perjalanan ke Saudi Arabia, disigasditerima dengan
perlakuan laksana seorang raja. Hampir seluruh uwvalkt Saudi saya
nikmati di pedesaan yang berjarak tempuh bebet@pakp arah selatan
kota Riyadh. Saya berhadapan dengan gaya hidup paggu jauh
berbeda. Saya tidur di alam terbuka diatas karpgaimyang besar dan
indah, dibawah naungan bintang-bintang yang berssbuAbu Hussein
menyembelih beberapa ekor domba dan mengundangaspemduduk
desa untuk menghadiri jamuan makan. Belum perngh akami selama
hidup saya mendapat perhatian semacam ini, dimaméada kami saling
menghargai/menghormati satu sama lain. Di satungesgusai jamuan
makan, kami pergi ke gurun untuk melihat-lihat &&ronta milik mereka.
Salah seorang anak lelaki memerah susu onta daawaénsaya untuk
mencicipi susu onta segar itu. Setelah minum bebeteguk, saya katakan
bahwa susu onta segar ini sangat lezat. Kemudisath Abu Hussein
berkata kepada saya, “Jika kamu menjadi seorangjivlusaya hadiahkan
kepadamu sepuluh ekor onta.” Dengan sigap sayanggapinya, “Jika
kamu menjadi seorang Kristen saya hadiahi kamu lslepekor onta.”
Setelah mereguk pengalaman singkat hidup di guaudiSArabia, saya
pun kembali pulang ke Amerika.
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Mendapat Karir Baru

Setelah bekerja selama dua tahun sebagai tenagaspemn di
sebuah perusahaan penerbitan di Amerika, saya mpangdaekerjaan baru
sebagai pengajar bahasa Inggris di Abu Dhabi, Unir& Arab. Saya
sungguh-sungguh menikmati pekerjaan ini. Saya pemuuskan bahwa
mengajarkan bahasa Inggris sebagai bahasa ke-dngdnéarir saya
untuk seterusnya. Lebih dari itu, dua tahun pemgaakerja saya telah
lebih membuka diri saya terhadap budaya Arab. Seilvega dengan
teman-teman serumah yang Muslim semasa kuliah dlldbu Dhabi
saya pun mendapati orang-orang di negeri ini saog&tbudi pekertinya,
percaya diri, dan sangat sosial. Namun entah mangapktu itu saya
dihinggapi kerinduan pulang ke kampung halamanrdeAka.
Pengalaman di Las Vegas

Tak lama setiba saya kembali ke Amerika, saya perdias Vegas,
Nevada dimana banyak imigran asing yang hampir aayaubekerja di
arena judi (casino). Saya pasang iklan di suratskkaimenawarkan
pengajaran bahasa Inggris untuk orang-orang aBiaguk dicinta ulam
tiba, Dengan cepat saya mendapat beberapa orand. rBaya memberi
pelajaran di ruang dapur menggunakan papan tulsl k&ang saya
gantungkan ke dinding. Waktu itulah baru saya keternyata Las Vegas
tidak mempunyai lembaga pengajaran bahasa Indgeka, saya beserta
rekan-rekan pun mendirikan sebuah tempat belajemding kota. Bisnis
kami pun berkembang baik. Namun di senggangnya uyadya ikut-
ikutan menjalani beberapa kegiatan maksiat Las %e@zaya hidup
sedemikian ini membuat saya muak terhadap diriiseSdya pun segera
merasa lelah dengan semua keburukan sosial di naksyd as Vegas.
Hidup nampak tanpa makna dan penuh kerancuan.nsayginginkan lagi
adanya perubahan, maka saya mengirimkan resumtar(gefngalaman
kerja) saya melalui fax kepada Abu hussein agaddapat membantu
mencarikan pekerjaan untuk saya di Saudi Arabigaggekagetnya saya,
ketika kemudian saya memperoleh tawaran pekerjabagai pengajar
bahasa Inggris untuk karyawan di sebuah perusgtetaskimia di Jubail.
Sebulan kemudian saya pun telah berada disana.
Taubat

Saya berangkat ke Jubail berbekal buku dari bertbiagik. Suatu
hari, saya sedang membaca sebuah buku filsafalddmbuku itu terdapat
anjuran untuk melakukan taubat yang setulusnyadeepguhan. Saya
belum pernah menyatakan taubat sepanjang hayatailbtul saya
berproses, mengingat-ingat orang-orang yang saymalpe bebuat
kesalahan kepada mereka dan juga kesalahan-kesalahg pernah saya
lakukan terhadap diri saya sendiri. Kemudian saytabbat dan memohon
yang terbaik. Selang tidak beberapa lama, terbdeddam pikiran saya
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bahwa Tuhan telah menerima taubat saya. Pertandg jeas dari

diterima-Nya taubat saya itu adalah bahwa Tuhan beekan orang-

orang spesial dalam kehidupan saya dan mengijitdegadinya keadaan
tertentu yang menuntun saya kearah jalan yang b8aga akan berbagi
beberapa keadaan yang saya lalui itu dengan paragoa.

Makna Kemerdekaan/Kebebasan

Waktu itu saya sedang bersama-sama Abu Hussejngdasedang
menerima tamu seorang teman. Saya katakan kepag&arteahwa saya
dahulu lebih banyak memiliki kebebasan di Amerikzaddingkan dengan
yang saya dapatkan di negara mereka. Sang tamuatagag,“Hal itu
tergantung pada pengertian anda perihal kebebagirmdunia anda, tak
peduli seberapa baiknya pengajaran moral/akhlalahetliberikan oleh
para orang tua kepada anak-anak mereka didalam tutaagga, begitu
anak-anak keluar dari lingkup rumah-tangga, merekanjumpai hal-hal
di masyarakat bertolak belakang dengan ajaran moyahg mereka
terima. Disisi lain, di sebagian besar masyarakatidim, ajaran moral
yang diberikan kepada anak-anak di setiap rumalgg@n sangatlah
bersesuaian dengan apa yang mereka jumpai di terygag jauh dari
rumah-tangga mereka. Nah, kalau demikian siapakalgysesungguhnya
merasakan bebas-merdeka?”

Suka atau tidak, saya cenderung menyetujui intexrgireya perihal
kebebasan/kemerdekaan dalam hal dimana immoraljkatiadaan/
rendahnya akhlak) cenderung menjadi kelaziman datasyarakat yang
terlalu liberal (bebas). Dalam hal ini, terlalu pak kebebasan bukannya
berakibat positif, bahkan seringkali berubah mengspek negatif. Dari
analogi yang ia kemukakan, saya pun memahami bpedaman Islami
dan larangan-larangan yang memiliki sanksi dalahpéadlaku manusia di
masyarakat Muslim bukanlah dimaksudkan untuk mesepepit
kebebasan manusia, malahan bertujuan mempertedas dan martabat
kebebasan/ kemerdekaan manusia itu sendiri.

Permainan Rolet

Peluang saya selanjutnya untuk belajar perihamistauncul ketika
saya diundang untuk duduk bersama dalam jamuan rmaleagan
sekelompok Muslim. Setelah saya ceritakan kepad@&kaebahwa saya
pernah bermukim di Las Vegas, Nevada, sebelum datan Timur
Tengah, seorang Muslim asal Amerika menasehati, s@&yada harus
meyakinkan diri anda untuk kelak mati sebagai Muoslang baik” Saya
pun segera balik bertanya apa maksud perkataatinyi@apun menjawab,
“Jika anda mati sebagai Non-Muslim, ibaratnya aneéantain rolet anda
pertaruhkan seluruh kepingan taruhan (seluruh hidapda, termasuk
amal perbuatan dan keimanan anda yang tertentu depauhan) hanya
pada satu nomor, sambil berharap bahwa atas pengdm Tuhan anda
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akan masuk Surga ketika Hari Pembalasan tiba. $eba, jika anda
mati sebagai Muslim yang baik, ibarat anda pertd@m kepingan
taruhan anda tersebar merata di seluruh papan tarulolet sehingga
anda bertaruh disetiap nomor. Dengan cara demiklanomor berapapun
bola rolet berhenti anda selamat. Dengan kata tdgtup dan mati sebagai
Muslim yang baik adalah jaminan terbaik agar anatak menuju neraka,
dan dalam waktu yang bersamaan, anda telah beriagesntuk menuju
surga.” Sebagai mantan warga Las Vegas, saya bisa langsur
mengkaitkan perumpamaan yang ia gambarkan dengaraip@n rolet.

Sampai disini, saya menyadari bahwa tugas seluarusmia adalah
untuk menemukan kebenaran dalam hidup ini dan lykarsecara
membuta (begitu saja) menerima agama yang diikati bngkungannya
ataupun orangtuanya. Saya juga berketetapan bayaaak akan sampai
pada kebenaran sebelum saya membangun hubungaandEnigan. Atas
dasar pemikiran ini, saya memutuskan untuk memasafkkiran saya
pada agama-agama yang didasari wahyu yang jelasdyjpawa oleh para
nabi dan rasul tertentu. Maka saya memilih untukanjaetkan pencarian
saya terhadap kebenaran didalam lingkup Yahuditignisdan Islam.

Walaupun saya tumbuh sebagai seorang Kristen,apilsaya telah
dipenuhi tanda tanya/kerancuan perihal ajaran instSaya telah merasa
seperti berada dalam agama yang penuh misteridatpemahaman akal.
Saya yakin, karena alasan inilah maka secara najaaaya Kristen tetapi
tidak dalam prakteknya. Masih ada lagi, saya puarshahwa kerancuan
saya terhadap keyakinan Kristen menyebabkan dya salam keadaan
tak-beragama. Walaupun demikian, sementara sayangednencari
kebenaran, saya juga berkesempatan untuk secasa rhdngkaji ulang
keyakinan yang diturunkan dari orangtua saya, namunidak pernah
mengganggu proses kajian dan evaluasi yang sayiaak
Bukan Piknik Sembarang Piknik

Beberapa Muslim di Jubail merancang piknik khusoguki Non-
Muslim. Setelah memainkan beberapa permainan, kamiantap jamuan
makan yang lezat. Sebagai acara penutup, kami meakykajian singkat
tentang Islam. Betapa terkejutnya saya mengetaddowv® umat Muslim
beriman kepada semua nabi dan seluruh wahyu-watita-kitab) Allah
yang masih orisinal. Terlebih lagi saya menjadi gegti bahwa Al-Qur'an
adalah wahyu (Kitab) terakhir yang diturunkan démhidupan manusia
dan Muhammad SAW sebagai penerima wahyu terakhirQ(&an)
adalah Nabi sekaligus Rasul yang terakhir. SelRgaiitup para Nabi dan
Rasul, beliau telah memberikan keteladanan terbati semua orang,
untuk dijadikan sebagai panutan/ikutan.

Seusai piknik, mereka memberikan beberabaklet perihal
komparasi agama-agama. Satu dakletitu berisi dialog antara seorang
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Muslim dengan seorang Kristen. Kesimpulan-kesimpwarikut adalah
jelas sekali sebagai hasil penelaahan dari buklet i

a) Persaingan sejati dalam kehidupan ini adaldbrbba-lomba satu
sama lain untuk berbuat kebajikan dalam rangka emarygkan Sang
Maha Pencipta, bukan persaingan untuk berburu umhgdnambah
kekayaan dan ketenaran diri.

b) Neraka itu dikelilingi oleh gairah nafsu/syahw&tdang nafsu itu
tak lain hanyalah menggiring anda kepada gemurdhnamka yang
berkobar-kobar. Adapun sebaliknya, surga itu dikgpoleh tantangan-
tantangan yang mana jika anda melihat jauh melantpatangan itu maka
anda akan mendapati surga.

c) Saya temukan adanya larangan didalam kitab Baaznya
peringatan keras yang melarang penambahan ataigngunangan ayat
dalam pengajaran agama, yang mana hal ini jelas-j@rjadi (Lihat
Jeremiah 8:8-9; Wahyu 22:18-19). Hal ini juga dinfinkan kembali oleh
Tuhan didalam Al-Qur’an:

/’*44_) \)r_.w....j &‘M&\MU}WW&M\JM‘Q}AJ& J_J)J]
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“ Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orangngyanenulis
Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri lalu dikatak&ni dari Allah”,
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan yandgitsedingan
perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagjiefka, akibat dari
apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, daclddeaan besarlah bagi
mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan.”(QB2 Sebagai
akibatnya, saya terkejut menemukan adanya ratysdrdalam Bibel yang
nampak tidak harmonis dengan keyakinan Kristianenltut kitab ini
Tuhan itu Esa sebelum masa Yesus (Isa AS). Demjiga halnya Yesus
menyeru umatnya kepada tauhid (iman kepada Tuhag Kaa). Namun
demikian, setelah masa Yesus, kepercayaan Krigtigmekankan faham
Trinitas dan bukannya ke-Esa-an Tuhan. Disebutkgn,jsebelum masa
Yesus Tuhan itu Esa dan tidak berputra dan tidakyadg menyamai-Nya.
Sama halnya juga Yesus (Isa AS) menyatakan bahwayali adalah
Utusan (Rasul) Tuhan, sedangkan masa sepeninggalyadi Ajaran
Kristiani menegaskan bahwa Yesus adalah putra Tatampun dialah
Tuhan.

Selesai membaca seluruh buklet, saya menyimpulikawd persepsi
Kristiani tentang Tuhan sungguh sangat tidak masdalt: Tuhan menjadi
seorang lelaki ciptaan-Nya sendiri, selanjutnyaatadé@an diri menderita
dan mati di tangan-tangan para makhluk ciptaan-Ngadiri sebagai
pengorbanan untuk mensucikan dosa manusia yangishaa dari Adam
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(AS) dan anak-cucunya. Menurut gereja, keyakinahatéap konsep ini
adalah sebagai sumber penyelamatan/pertolongan.
Mengunjungi Masjid sebagai Non-Muslim

Sewaktu sedang berbelanja dengan Abu Hussein daangeteman
yang lain, tibalah waktu shalat. Kami menuju keusdbmasjid, disitu saya
diminta membasuh diri dengan cara tertentu dan Hemumengikuti
mereka mengerjakan shalat. Saya kerjakan hal igadejalan mengikuti
gerakan shalat sambil melirik ke yang lain. Saydultuterdiam setelah
mengalami saat yang penuh kedamaian itu, bagaimangma saya
merasa canggung karena tak tahu lagi apa yangjugelzen harus saya
kerjakan. Namun saya menjadi tahu bahwa orang-arangMuslim boleh
saja memasuki Masjid dengan syarat-syarat tert@mfionan saya meminta
saya menunggu diluar ketika shalat berjamaah nhddangsung untuk
menghindari kesalah-pahaman dengan Muslim yang lain

Dikesempatan berikutnya, saya sedang bersama-sanamn-teman
warga Saudi untuk suatu keperluan, lagi-lagi tibalektu shalat. Mereka
berkata kepada saya, “Mengapa kamu tidak shalat lssjsama kami?
Mintalah ampunan Tuhan, mohonlah ditunjukkan padbekaran, dan
nyatakanlah rasa syukurmu kepada-Nya.” Di akhitadleaya merasakan
kelegaan dan suka-cita yang belum pernah saya aassébelumnya.
Mulai saat itu saya selalu menantikan kesempatalatshersama mereka
walaupun kala itu saya belum menjadi Muslim daaKkichelakukan shalat
secara benar.
Menerjang Rintangan

Berbagai hambatan dan rintangan menghalangiku noémslam.
Rasa takut kehilangan teman-teman lama dan angghtarga merupakan
hal yang sangat menghantui pikiran saya. Terlebdi, Imeninggalkan
semua yang tidak baik dalam sekali langkah bukartiah mudah
dilakukan, sementara mengubah keyakinan membutubdarbahan gaya
hidup secara menyeluruh. Saya belum siap secaral mmaiuk menerjang
semua rintangan itu, walaupun melaksanakan halielami terasa
melegakan saya secara mental maupun spiritual. d@epaorang teman
Muslim Amerika di Jubail, saya memberikan pengakio@mva waktu saya
telah sangat dekat untuk memeluk Islam, namun &ayah dorongan
untuk melaksanakannya. Maka ia memberikan sebuamean video agar
saya menyaksikannya.
Rekaman Video yang Mengilhami

Sekali lagi saya menerima ajakan berkumpul di ruslain Hussein.
Banyak pemuda Saudi hadir pada waktu itu. Usai gagmmakan, mereka
asyik berbincang-bincang, tetapi saya tidak bisebdieasa Arab. Saya
perhatikan, terdapat pesawat TV dan pemutar Videoashg kami berada.
Sayapun teringat rekaman video pemberian teman Magim Amerika,
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yang tersimpan di mobil saya. Tidak lama kemudsaiya mulai menonton
rekaman yang mengajukan pertanyaan yang sangaingiefifpakah
Tujuan Hidup Ini?”. Saya, sebagaimana halnya bawyakg lain di dunia
ini, tidak yakin mengetahui jawaban atas pertanyiaanSingkat cerita,
saya memetik beberapa pokok pikiran penting dagman itu.

Pengajar dalam rekaman itu mengomentari Ssecaraispey:a
sesungguhnya tujuan hidup. la katakan, tujuan hatlglah Islam, artinya
penyerahan diri secara total kepada kehendak A(BWT). Betapa
terkejutnya saya mendapatkan jawaban begitu singi@ahentara saya
sebelumnya berfikir bahwa pertanyaan itu begituittum

Perlu saya tambahkan, bahwa Islam, tidak sepeaimagmaupun
kepercayaan yang lain, kata ‘ISLAM’ tidak berhubangdengan sosok
ataupun tempat tertentu. Tuhan telah memberi ngama dalam ayat Al-
Qur'an berikut ini,“"Sesungguhnya, agama disisi Allah adalah Islam ...
(Ali Imran:19). Siapa saja yang memeluk Islam digelduslim, apapun
ras, jenis kelamin, ataupun kewarga-negaraannylahlsalah satu alasan
bahwa Islam adalah agama universal.

Sebelum saya tergerak untuk mencari kebenaran, tatypernah
bersungguh-sungguh memperhitungkan Islam sebad¢gh satu pilihan
karena penggambaran negatif pribadi-pribadi Muslirmedia massa yang
berlangsung terus-menerus. Begitupun didalam rekarteo yang saya
simak, disitu juga diungkap bahwa walaupun Islartardlai dengan
standar nilai moral yang tinggi, tidak semua Mushmenjunjung tinggi
nilai moral ini. Saya pun telah mempelajari bahwhdedemikian itu bisa
saja dikatakan sebagai dukungan terhadap agameaagmmg lain. Pada
akhirnya saya dapat memahami bahwa kita hendaklak menilik suatu
agama hanya dari perilaku pemeluknya saja sebpbmia yang namanya
manusia cenderung berbuat dosa. Oleh sebab itu,hkihdaklah tidak
menilai Islam dari perilaku para pendukungnya, mé&kn dengan menilik
Wahyu (Al-Qur’'an), dan sabda serta perilaku (Suipriddbi Muhammad
(SAW).

Pada akhirnya, pengajar dalam rekaman video itu andm
penontonnya dalam mengambil keputusan dengan @ardarikan contoh
sederhana, seperti ini, “Jika anda seorang Krigddlan berkeinginan
menjadi Muslim, ibaratnya seorang yang memiliki giak mahal yang
sedikit kedodoran. Tidak perlu anda membuang pak#ig yang perlu
anda lakukan adalah membuat penyesuian yang diperlagar pas
dengan badan anda. Dengan kata lain, anda tidals mencampakkan
semua kepercayaan dan praktek yang telah anda selikenjak kanak-
kanak. Anda hanya perlu membawa kebiasaan baik ked@am Islam
dan menerapkan hal-hal itu dengan perubahan darurpem yang
diperlukan dalam kehidupan anda sebagai Muslim.”
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Memetik Hikmah

Setelah menyimak video tersebut, hati sanubara#tahpikiran saya
sepenuhnya meyakini bahwa Islam itulah Kebenaraya asakan beban-
beban kekafiran dan dosa-dosa terbang lepas darnddiri saya. Saya
merasa begitu ringan seolah melayang dipermukaam. [Rengalaman ini
bersama-sama dengan perjalanan panjang olah p#ar rdsa, telah
memecahkan'teka-teki tujuan hidup’ Inilah juga yang membuahkan
pernyataan bahwa Islam adalah Kebenaran, sehinggegish kembali
‘pandangan spiritual’'saya dengan keyakinan, tujuan, arah, dan perbuatal
Dari pengalaman ini, saya memetik hikmah bahwa sianbisa saja
mengabaikan petunjuk lllahi dan membuat standaupmga sendiri.
Namun pada puncaknya ia akan menemukan bahwa ajp igabuat
hanyalah halusinasi yang tak kunjung tercapai glahn
Saya bersegera Menerima Islam

Saya memanggil Abu Hussein dan mengajaknya berfatmyusuri
koridor menuju ruangan lain agar terpisah dari kergang sedang
berkumpul. Saya katakan kepadanya bahwa saya mgimerima Islam
sekarang juga. la menyarankan agar saya mempdkgnri lebih banyak
lagi sebelum memeluknya. Saya berkeras bahwa sgya nenerimanya
sekarang juga, tanpa ditunda-tunda. Atas desakaniapun memimpin
saya mengucapkasyahadatainyang merupakan persaksian formal atas
keimanan seseorang untuk menjadi Muslim. SelanfutAbu Hussein
mengumumkan perubahan yang telah saya jalani kepadan-teman
yang sedang berkumpul. Mereka semua terkejut dagasadergembira.
Mereka satu per satu memeluk saya. Mereka menganjusaya agar
mandi dengan maksud mensucikan diri dan setelaket)@ra melakukan
shalat sebisa saya dengan sebaik-baiknya. Harkupeya saya mulai
secara teratur melaksanakan shalat di Masijid.

Sebagai konsekuensi syahadah (persaksian) yangedalyaicapkan,
sebagai pernyataan resmi menjadi seorang Musliya, disngatkan bahwa
itu berarti seseorang yang mengucapkannya berirapada semua Nabi
Allah sekaligus mengimani wahyu-wahyu (Kitab-Kitajlah dalam
format aslinya, oleh karenanya memperbaharui danyempurnakan
agama seseorang sehingga sampai pada Nabi yakbiteMuhammad
(SAW); dan Kitabullah yang terakhir; Al-Qur'an. Spai disini menjadi
terang-benderang bagi saya: Jika Yesus (Isa AQ)pakan Utusan Tuhan
yang terakhir dan Injil merupakan Wahyu terakhiaruslah saya ikuti
Keyakinan itu. Maka, wajarlah saya telah memilittuk menganut Islam,
yang merupakan Wahyu Sang Khaliq yang final derdaini Muhammad
(SAW) sebagai penutup para Nabi, Seorang telasfiaik bagi manusia
untuk diikuti.

Memilih Nama Muslim
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Dua hari setelah saya pergi ke Masjid untuk melsddsan ibadah
shalat Jum’at berjamaah, Abu Hussein menganjurkgar asaya
mengulangi bersyahadat dihadapan para jamaah elgdr inemperkuat
iman. Saya pun setuju. Kami berdua duduk didalansjislamenunggu
upacara syahadat berlangsung. Abu Hussein bertddgma Muslim apa
yang kamu inginkan agar Imam dapat memperkenalkakepada para
jamaah dengan Nama Muslim pilihanmu?” Saya jaw&aya tidak tahu.
Sebaiknya ia perkenalkan saya dengan nama Ameaifa saja.” Abu
Hussein tetap terus membaca Al-Quran duduk di $agnpsaya.
Sampailah ia pada nama ‘Yahya'. la menyenggol say@an sikunya dan
berbisik kepada saya, “Bagaimana pendapatmu dengarma Yahya?”
Saya balik bertanya, “Apa artinya?” la katakan hatnes Pembaptis. Arti
yang lain adalathidup. “ Saya jawab, “Saya setuju, karena saya juga
mengenal Johannes Pembaptis dalam Bibel. Lebihtdariama ini cocok
maknanya dengan kehidupan saya yang baru dalam. Isiabenar-benar
nama Muslim yang pas untuk saya.” Setelah seldsaats berjamaah,
Imam memanggil saya untuk mengulang membaca syalkladedapan
para jamaah yang amat banyak jumlahnya. Sekitaratigs orang, satu per
satu mengucapkan selamat kepada saya dan memgaylnsgsing-masing
orang menanti gilirannya dengan penuh hasrat. Baorgng yang berkata,
“Menerima Islam adalah keputusan terbaik yang pekaanu ambil dalam
hidupmu.” Saya amat terkejut bahwasanya semua farbhagitu peduli
untuk memberi ucapan selamat secara pribadi. Hahémumbuhkan rasa
percaya diri dan semangat saya menjadi sangai.tingg

Ketika saya menoleh ke belakang mengenang kembatighaman
saya menjadi seorang Muslim ini, saya meyakini teijadi karena
Kehendak Allah yang telah membuat saya memilikngei-tahuan yang
begitu kuat mempelajari budaya-budaya lain, diikigingan harapan yang
tulus untuk menemukan kebenaran dalam hidup inahAtajalah yang
Maha Mengetahui yang terbaik dan segala puja-pagiyalah bagi-Nya
sematalll
Tujuan Hidup

Saya telah dinasehati agar belajar Islam lebih d@anpgi dan
berusaha mengamalkannya. Saya pun diberitahu bbhlwaa saya tidak
dimintai pertanggung-jawaban atas apa Yyang tidala s&etahui
sebelumnya. Saya senang dengan fleksibilitas Igkarg demikian. Dalam
waktu yang singkat, saya memahami bahwa Islam sakali bertolak-
belakang dengan faham barat yang fo&us (pusat pandangan) pada diri
sendiri. Islam mengajarkan agar kita melihat dildiardan keinginan yang
tak terjangkau oleh kita sendiri. Islam membimbdan mendorong kita
untuk ber-fokus kepada Allah. Dengan mengamalkarg y@emikian itu,
kita mulai memenuhi maksud hidup kita, yakni untb&riman dan
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mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Besar dan denggikide tercapai
kedamaian dengan Pencipta kita dan dengan diriskitairi. Jadi, Islam
berperan sebagai tujuan sekaligus maksud kehidupan.
Pendidikan dan Pertumbuhan Islami

Saya begitu beruntung berada di negara Islam diksaerima
Islam,karena dengan demikian saya dapat bertenyakauslim berilmu
agama memadai dan juga berlimpahnya bahan rujulingb Islam. Saya
bisa langsung mengerti dan berapresiasi apa yam@ngesaya pelajari
karena ajaran Islam itu diterapkan di masyarakatyaSmengikuti
pengajian mingguan yang dihadiri oleh orang-oraaggy berasal dari
berbagai tempat. Ini berlangsung selama empat taKami belajar
membaca Qur'an dan Tafsir, sekaligus menghafal éd&p. Kami juga
mendapatkan pendidikan Islam tingkat dasar yang HWelam berbagai
aspek. Pendidikan inilah yang memberikan pondasg yJeuat pada diri
saya sehingga dari sinilah saya memurnikan/menfibensidiri sendiri.
Pernikahan Islami

Pernikahan merupakan hal yang sangat dianjurkdnlslam. Saya
pikir, dengan menikahi seorang Muslimah berbahasab Asaya dapat
membekali anak-anak saya dengan satu dari haddikhgerbaik yang
dapat saya berikan, yaitu bahasa Arab. Maka, sagaikah dengan
perempuan Syria, dan atas Kasih-Sayang Allah S#vigk-anak kami
fasih berbahasa Arab dan mempelajari Al-Qur'anik&esaya berkunjung
ke Amerika, keluarga saya meminta penjelasan ggyéraikahan menurut
Islam. Saya terangkan kepada mereka bahwa hak elaajikan suami-
istri telah ditetapkan oleh Sang Maha Penciptaabola aturan buatan
manusia.Oleh sebab itulah pedoman itu sempurna dan tak ad
kekhawatiran terhadap pencurangan bilamana kitayaferiulus ikhlas
tunduk pada aturan itu.
Reaksi Keluarga

Pada awalnya keluarga saya kaget dan heran atasukap saya
memeluk Islam. Namun, pada akhirnya mereka mengatdlika Islam
membahagiakanmu, kami turut berbahagia untukmuilalakami saling
hormat-menghormati.
Ibuku Bersyahadat

Saya memperoleh kabar dari saudara perempuan saymetika
bahwa Ibunda kami sakit keras. Saya bersama istrbpergegas dari Arab
Saudi menuju Amerika. Selama tinggal di Amerikajasbertanya kepada
ibu, “Adakah Bunda beriman kepada Tuhan Yang Eshu menjawab;
Ya.” Selanjutnya saya katakarfUcapkanlah La ilaha illallah.”
Beliaupun menirukan ucapan itu dalam bahasa Arab,juga menirukan
teriemahannya dalam bahasa Inggris. Beberapa letelab itu saya
bertanya lagi kepadanydAdakah Bunda iman kepada semua Nabi,
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seperti Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Yesus (Isa), dahammad?’lapun
menjawab,Ya.” Saya pun berkatdJika demikian tirukanlah apa yang
saya ucapkan ‘La ilaha illallah Muhammadur-rasuliiif.” Beliau juga
mengucapkan terjemahan dalam bahasa Inggris. Buynda wafat
meninggalkan kami, lima hari setelah beliau memelaslam. Saya
bersyukur kepada Allah atas hidayah-Nya kepadaséya ke jalan yang
lurus pada lima hari terakhir hidupnya di dunia ikétika saya mengenang
dan merenungi peristiwa ini, saya teringat betéypasiaya terbiasa peduli
atas kebutuhan orang lain lebih dari kepeduliamabgbada diri sendiri.
Jelaslah sudah, bahwa Allah telah amat menyay&ugsaya, Sungguh,
Allah Maha Mengetahui yang terbaik!!!
Pengamatan Luar-biasa Ibunda

Sungguh hal yang sangat menakjubkan apa yang takd@di hari-
hari terakhirnya. Beliau berkata,”Ada cahaya keemasiemancar dari
dahimu.” Saya katakan kepadanya bahwa itu ada &ddés beriman dan
bersujud (shalat) kepada Allah. Pengamatan yangawbehlami itu
diterangkan didalam Kitab Suci Al-Qur’an:
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"...Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi @dmmad
SAW) dan orang-orang beriman bersama dia; sedangaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan merekabitamereka
mengatakan, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagii keahaya kami
dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha Kusaa segala
sesuatu.” (At Tahrim:8)

Demikiahlah kisah Yahya, ia suka melakukan dialaggy bersifat
membangun untuk berbagi pengalaman dan temuanipatganya. la

dapat dihubungi melalui alamat e-mail berikut:
dflood58_2000@yahoo.com

Cahaya Hidayah Terbit Kala Seorang Muslim Menydtama Yesus ...
JOE PAUL ECHON

Banyak orang yang datang ke Saudi Arabia terutaanenia alasan
mencari nafkah. Namun ada juga hal lain yang kearudiauncul dalam
diri mereka. Salah seorang yang mengalami haldaiad Joe Paul Echon.
Kisah dirinya penuh dengan perbenturan kultural dairitual, serta
langkah demi langkah ia mendapatkan jalan keluardgaerdasan, kerja
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keras, dan ketulusan maksud, selalu membawa pduerhesilan yang
membahagiakan. Jalan menuju sukses sangatlah gaijamakin keras
berusaha menghasilkan keyakinan yang kokoh dark&esan yang tahan
lama. Pencarian yang sungguh-sungguh dan pengatalarg mantap
memberikan hasil yang mantap pula. Melakukan sesudngan

pengabaian dan sekedar coba-coba menyebabkan yapandasan kerja.
Sebenarnya, menuntut ilmu dengan akal pikiran yariguka berarti telah
memenangkan setengah dari perjuangan hidup. Séteyaalagi

dimenangkan melalui keberanian dan komitmen yarjgr jterhadap

panggilan kesadaran nurani.

Joe adalah bagian dari keluarga yang amat taagdreea la giat
dalam kegiatan-kegiatan gereja sejak masa kecikdihu bangga dengan
apa yang dilakukannya. Berikut in ceritanya peritdalikan dan latar
belakang kristianinya.

Latar Belakang Kristiani

Saya terlahir dalam keluarga Katolik Roma yang aamgjin hadir
ke gereja. Sewaktu duduk di bangku sekolah dasaya smenjadi
sukarelawan kanak-kanak yang bertugas membersikéael. Saya pun
menjadi asisten pastor dalam komini. Setelah sayduld di sekolah
menengah, saya bergabung dalam kelompok paduaa geseja sebagai
pemain gitar, kadang juga bermain piano. Saya aktiEegiun Maria,
sebuah kelompok diskusi yang membahas bagaimanaintendan
memuja Maria. Kami memiliki bermacam-macam sosok ridla
diantaranya, Perawan Maria, Maria Magdalena, Mérieaculata, dll.
Dalam pertemuan ibadah, pastor membaca Kitab Bibalentara kami
menyimak yang dibacanya. Dalam hati, saya selaltatga-tanya
mengapa kami tidak diperkenankan ikut serta memkiaaa.

Perubahan Besar yang Pertama Dalam Hidup

Setelah menjadi mahasiswa, terjadi perubahan Ipeghr diri saya
dalam kehidupan beragama. Salah seorang temai knéagundang saya
untuk datang ke kelompok non-sektarian (tanpa ¥elteuk melihat
kegiatan mereka. Sulit bagi saya untuk mengertiyapg mereka lakukan
dan mereka sampaikan. Di gereja saya, pastor memd{jtab Bibel dan
membacakan isinya untuk kami. Di kelompok yang kdianu saya ketahui
sebagai aliran Protestan ini, masing-masing oraegi@gang Bibel dan
membacanya. Saya terheran-heran bahwa didalam Biyellang-kali
ditegaskan larangan memuja patung atau lambilad).(Ini merupakan
pelajaran besar untuk saya. Maka sayapun beratinpdaneluk Katolik
Roma menjadi penganut Kristen Protestan demi meahirpemujaan
terhadap patung atau lambang apapun. Jadilah sayang yang pertama
beragama Kristen Protestan dalam keluarga sayaakyl saya pun mulai
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mengkaji ajaran Protestan dan akhirnya mereka jugajadi pengikut
ajaran ini. Kami sangat giat ke gereja. Saya jugeaiai pelatihan formal
sebagai penyampai Bibel. Dengan demikian saya meegbepengetahuan
yang lengkap soal Bibel dan saya bagaikan seorastpmp kecil atau
pendeta.
Gambaran Muslim di Filipina

Saya sedikitpun tidak memiliki pengetahuan soaknisl Sewaktu
masa sekolah saya tidak mengenali adanya anakuoakm, mungkin
saja karena mereka tidak mempraktekkan Islam meskipragama Islam,
sehingga tidak dapat dibedakan dengan yang laya S&miliki beberapa
guru Muslim sewaktu kuliah, tetapi begitulah, merdlanya Islam sekedar
nama. Saya tidak peduli dengan keberadaan Musliabsgambaran yang
saya peroleh dari media adalah gambaran burukngnmtereka. Misalnya,
‘mereka itu teroris’. Jika seorang Muslim kedapataribat kejahatan,
media massa biasanya menyalahkan seluruh umatrmviusimi dipesan
agar jangan melintas didepan sekelompok Muslimricat@sa-bisa kami
akan dibunuh. Kami juga disarankan untuk tidak bledmgan dengan
orang-orang Muslim karena mereka adalah orang-ojamat. Harus saya
tambahkan disini, bahwa para pendeta dan pararpgstg kami kenal,
tidak pernah mengatakan apapun tentang Muslim semedeka selalu
disibukkan dengan melontarkan kritikan sekte-s&kistiani yang lain.
Pengalaman Kerja Saya

Setelah saya menyelesaikan pendidikan Stata-1adipidRekayasa
Komputer Computer Engineering saya bekerja pada perusahaan
komputer Intel” di Filipina. Kami memproduksi mikro-prosesor wihkt
perangkat keras komputer. Setelah sebulan bekegga pindah ke
perusahaan komputer yang lain dimana sebagian tersan kuliah saya
bekerja. Hal ini memberi peluang saya dalam perlemgan profesional
dan pengalaman yang berharga. Setelah lima tahlkerjbe saya
memutuskan berwira-usaha dengan mendirikan perasakda bidang
komputer bekerjasama dengan beberapa orang. Sggamgrusahaan ini
gagal akibat ketidak-efisienan pengelolaan. Sayalahd orang yang
pertama mengundurkan diri dari usaha ini.
Mencari Pekerjaan Baru

Seorang kawan mengajak saya mencoba mencari lowdmegg di
Saudi Arabia demi untuk mendapat tambahan modaélebe beberapa
tahun bekerja disana, tentu kami sudah dapat naehjah usaha sendiri.
Maka kami menghubungi agen penyalur tenaga kem@nAni memiliki
lowongan kerja untuk beberapa sarjana teknik koerpyang dibutuhkan
oleh Bank Saudi Arabia, dan manajer bank tersebdargy berada di
Manila untuk keperluan perekrutan. Singkatnya, labteitu kami
diwawancarai. Kami diterima, namun gaji yang ditek@a kurang
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menggiurkan. Saya pun mundur. Agen itu tetap menghgi saya
berulang-ulang. Akhirnya teman saya mendesak a@mya menyertainya
dalam petualangan ini. Jadilah saya terima tawd@mna ini demi

menunjukkan rasa hormat kepada teman, berangkk#afi berdua ke
Saudi Arabia.

Kesan Pertama Saya Terhadap Saudi Arabia

Saya tidak mengenal bahasa dan huruf Arab dan $sadgk
menyukainya karena saya pikir tak ada manfaatnyakuarusan dunia.
Lagi pula saya tidak ingin belajar bahasa Arab,radan-rekan kerja saya
semuanya bisa berbahasa Inggris dengan baik. Bakespya yang baru
adalah pemeliharaan komputer dan jaringan komuinikask sebuah bank
yang berlokasi di Saudi Arabia Bagian Timur. Sayaydal bersama
kelompok orang-orang Filipina di sebuah aparterk@hidupan di Saudi
Arabia amat sangat berbeda, banyak sekali hambatabatan sosial yang
berlaku juga bagi kami walaupun kami Non-Muslimdillh saya merasa
tertekan dan rindu kampung halaman.

Suatu hari saya menyewa taksi di Dammam dan sepmEm@ian
harga sewa limabelas Riyal. Pengemudi taksi itypddexian rapi dan
berjenggot panjang. Dalam perjalanan, ia berubkinapi dan minta kami
membayar sewa lebih besar. Di akhir perjalananbledintagi pengemudi
itu mendesak saya untuk membayar lebih. Ini jel@hgusik perasaan
saya. Saya melompat keluar dari taksi dan bertdanytmng kepadanya,
“Tidakkah kamu mengerjakan shalat lima waktu!?” ulap segera
mengatakan, “Baiklah bayarlah limabelas Riyal sSjaya membayarnya
dan iapun berlalu tanpa sepatah katapun. Saya nmé&enungkan
kejadian ini. Saya berkesimpulan, pengemudi ittutah berhati baik. Ini
adalah pengalaman pertama saya yang positif. Mblafaya berpikir
bahwa pada dasarnya warga Saudi itu orang-orang haik. Seolah
lapisan perak yang tertutup awan kelam.

Hal positif lain pun saya alami. Kali ini berkena@dggngan makanan.
Saya tak pernah mencoba makanan khas Saudi. Sampaitu kali kami
berada di tempat yang jauh untuk menyelesaikanaselpuoyek. Kami
begitu lapar. Tak mungkin disitu kami mendapatkaakaman khas
Filipina. Saya pun menyant&absa(nasi ayam khas Saudi) untuk pertama
kalinya. Ternyata lezat rasanya. Setelah itu s&alus mencari tempat
makan yang menyajikakabsa Dari sini bertambahlah cita rasa saya
terhadap makanan Saudi yang lain.

Sebuah Dialog Kritis

Penyelia kami di bank seorang Saudi bernama AlddéllaAmar. la
berbahasa Inggris dengan baik karena pernah meRkdappelatinan di
luar negeri. la juga seorang yang sangat senangakagr-cakap. la
memulai berkisah kepada saya. Ketika ia sedangeliercterucap kata
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Yesus élaihi salan) dari mulutnya. Saya berkata kepadanya, “Hentikan,
berhentilah sampai disitu. Yesus adalah Tuhan &ggaimana kamu bisa
mengenalnya?”

Itulah saat pertama saya mendengar kata Yesusedaeng Muslim.
Ini mengejutkan saya. Dua tahun lamanya saya téfemjgal di Saudi
Arabia tak seorangpun pernah berbicara dengansajlaal Yesus (AS).
Sejak masa kecil, saya beranggapan bahwa matathalahatuhannya
orang Muslim, sebab mereka mengerjakan sembahyatilpkmatahari
terbenam dan ketika matahari sedang tinggi.

Abdullah berhenti sejenak. Selanjutnya ia dan shgegantian
menyebutkan nama para Nabi yang lain; termasuk Muhhim, Musa,
dil. la berkata, “Mereka pun Nabi-nabi kami.” Sayengenal hama-nama
Nabi itu dari Bibel. Setelah mendengarkan penuturesaya sadari bahwa
Yahudi, Kristen, dan Muslim tentulah memiliki kekaitan tertentu.
Menvyelidiki Islam

Semenjak itu, saya mulai menyelidiki Islam, agansapdullah
mitra kerja saya. Saya pergi ke toko buku Jardanmam untuk membeli
beberapa buku tentang Islam. Saya telusuri seluakh buku. Saya
terperanjat melihat begitu banyak buku yang bektpprbandingan agama,
termasuk juga disitu buku tentang ajaran Kristi&@&buah buku memiliki
judul yang sungguh mengagetkan saya. Judulnyatatigaus, not God,
son of Mary’(Yesus, bukan Tuhan, anak Maryam). Saya membe# lim
judul buku tentang perbandingan agama dan kemlmlruknah untuk
mempelajari buku-buku itu. Buku-buku ini banyak nugnkutipan ayat-
ayat Bibel. Segera sesudah itu, saya bertanya &efbdullah, “Adakah
Pusat dakwah Islam di kota ini?” la menyebutkanuabbalamat yang
kebetulan dekat dengan tempat tinggal saya. Sayanemdatangi tempat
itu untuk melihat-lihat dan mengamati. Nampakngagat ini masih baru,
maka saya hanya singgah sebentar dan pulang kekebalmah. Banyak
warga Filipina yang bermukim di kota Al-Khobar yategletak di Saudi
Arabia Wilayah Timur. Sekali waktu saya pernah pdagsana untuk
sekedar berjalan-jalan dan saya mengetahui danrarsgd-ilipina bahwa di
Al-Khobar pun terdapat sebuah Pusat Islastafnic Centey. Tempat ini
dapat saya temukan dengan mudah dan saya memutuskeénmembeli
lagi beberapa buku, karena buku-buku yang terdatalén selesai saya
baca. Saya juga mendapati banyak buku perihal péimgan agama di
Pusat Dakwah Islam yang saya inginkan. Para peaetamu disana
menjelaskan bahwa buku-buku itu gratis untuk Norslviu dan Mualaf.
la berupaya memberikan buku-buku itu sebagai hadmink saya, namun
saya mendesak membayar harga buku-buku itu. Mepeka besedia
menerima uang pembayaran. Saya pergi meninggatkapat itu dengan
membawa buku-buku baru. Saya bergegas pulang keahruamtuk
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mencermati isi buku-buku itu. Saya sangat ingin engukan pemelintiran
dan tipuan yang mereka mainkan dalam mengutip ayattBibel didalam
buku-buku itu. Saya buka juga Kitab Bibel saya.&Ssggera mencocokkan
kutipan yang pertama saya jumpai di buku itu teaipaBibel. Sayapun
terperanjat, kutipan itu benar sama sekali. Seb®jansaya curiga bahwa
kutipan itu adalah tipuan. Saya pun melanjutkan bardingkan kutipan-
kutipan berikutnya satu demi satu. Ternyata senaaayna persis dengan
yang tertulis didalam Bibel. Muncullah teka-tekilbdinak saya. Masih saja
saya belum yakin dengan Islam. Namun, sekali lagyas pergi
mengunjungi pusat dakwah itu. Seorang lelaki mexigapya menyimak
rekaman video tentang Ahmad Deedat. Saya putuskéank tbersikap
terbuka dalam menonton video itu. Saya katakandeepiiri saya sendiri
agar tidak mereka-reka prasangka. Video ini begishman diskusi antara
seorang Ulama Muslim dengan seorang agamawan Krigtergambar
dengan jelas dalam rekaman itu sang agamawan tdghl dalam
mempertahankan keyakinannya. Seusai menyimak rekaibna saya
bertanya pada diri sendiri, “jika seorang agamatdsten yang ternama
saja tak sanggup mempertahankan keyakinannya,rbagaipula dengan
saya?” Saya hanyalah seorang penganut agama. Batdduskeyakinan
sayapun mulai runtuh. Seolah saya baru saja metelkalahan dalam
perempuran besar dan tidak tahu kemana harus ibewsacari bantuan
pertolongan.

Tidak Ada Paksaan Dalam Agama
Suatu hari saya bermaidart (paser-sasaran) dengan seorang temar

asal Filipina yang kebetulan juga seorang Muslimmbérnama Radwan
Abdus Salam, satu-satunya Muslim Filipina yang ségaal. Sambil
beristirahat di sudut ruangan, secara ringkas $mytanya kepadanya
tentang Islam sementara teman-teman lain masilk &gymain. la tidak
menjawab dengan penjelasan yang panjang lebar. Beygmaninya
pulang ke rumahnya dan ia memberikan terjemaha@uklan dalam
bahasa Inggris kepada saya, juga beberapa brogangingan agama.
Teman saya, Muslim Filipina itu, juga tidak berusahembujuk saya agar
memeluk Islam. Begitu pula dengan orang-orang diaPDakwah Islam,
tak satupun dari mereka yang pernah mencoba mekmgya untuk
menukar keyakinan saya. Semua orang menyediakarmas$i yang saya
butuhkan dan selanjutnya membiarkan saya memidibagénati nurani dan
akal pikiran saya sendiri. Dengan cara demikiadalinisaya merasa
nyaman berinteraksi dengan orang-orang Muslim. Kadaja mereka
pernah memaksakan pengajaran Islam kepada saya, s$ega telah
menjauhkan diri dari mereka. Namun demikian, saga jneran mengapa
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pada dua tahun pertama saya berada di negeri ISandi Arabia ini, tak
seorangpun pernah membicarakan Islam kepada saya.
Panggilan Kesadaran Hati Nurani

Setelah melalui pembelajaran dan penyelidikan adcas, menjadi
jelaslah dalam akal pikiran saya mengenai tiga hal;

(a) Yesus bukan Tuhan

(b) Bibel bukanlah kitab suci dalam format aslinyi@&lah terjadi
pengubahan, oleh karena itu maka banyak pertemadgdalamnya.
Sedangkan agama yang saya anut berdasarkan agsangein didalam
Bibel. Sayapun menjadi bimbang, jika kitab itu kelaiubah-ubah,
bagaimana saya dapat meyakini bahwa ajaran agarbamga? Jika saya
berusaha memecahkan pertentangan-pertentanganagangtupun akan
menjadi lebih rumit lagi dan malah membingungkaadi,J keyakinan
Kristiani hanyalah sebuah dogma; terima saja apayadtanpa berpikir
‘Jika/seandainya’ dan ‘Tetapi/Kalau begitu’ perilaghran itu. Kerancuan
ini mengakibatkan sebuah tekanan dalam akal pilkaga.

(c) Pernyataan “Tidak ada tuhan yang layak disenkleahali Tuhan
Yang Esa” sangatlah sederhana, gamblang dan samgketh dimengerti.
Inilah yang menghilangkan tekanan dalam benak dapamembuat saya
merasa sebagai orang yang bebas merdeka. Rasg l@@amyaman ini
membuat saya dapat berulang kali ‘bercermin’ paalariat itu. Kalimat
itu bergema didalam diri saya ketika sedang di kam&upun pada waktu
perjalanan jarak jauh didalam mobil saya. Biasasgya mendengarkan
berbagai macam kaset yang saya beli di Pusat Dakslam sambil
berkendaraan. Paham Keesaan Tuhan kian waktu parjélas bagi saya.
Sebuah kekuatan dari dalam diri saya berulangrkainbisikkan agar saya
segera mengambil keputusan menurut kesadaran tranin Kebenaran
telah nampak begitu jelas dalam akal pikiran saglingga saya tidak
peduli lagi tentang apa yang bakal dilakukan oleman-teman dan
keluarga saya atas keputusan yang saya ambil.afglingin saya ketahui
hanyalah, bagaimana caranya menjadi seorang Mubliaka, pergilah
saya menuju Pusat Dakwah Islam Agrabiyah yang bedadAl-Khobar
untuk menyatakan menerima Islam. Ketika saya meknagedung itu,
kuliah Islam sedang berlangsung di beberapa ruangasing-masing
dalam bahasa pengantar yang berlainan. Saya begyatiu ruangan
kelompok Filipina. Kuliah disampaikan olékhi Fareed Oquendo. Seusai
kuliah, saya bertanya kepadanya, “Bagaimana casgossng untuk
menjadi Muslim?” la balik bertanya, “Adakah kamgiim menjadi seorang
Muslim?” Dengan mantap saya jawab, “Ya, benar #€kiktika itu,
semua orang terperanjat karena saat itu baru perftamsaya mengikuti
kuliah Islam di pusat dakwah ini. Fareed pun bedariYakinkah anda
bahwa benar-benar anda ingin menerima Islam? Sablak&mu cukup
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mempelajari perihal Islam?” Saya menjawab, “Ya, asayelah

mempelajarinya.” Lagi-lagi saya terheran-heran lmhak seorangpun
memaksa saya ataupun berupaya mengatakan agamsayaluk Islam.

Kemudian, disini saya kebetulan berjumpa dengarasgakhi asli Saudi.

la katakan kepada saya, “Wajah anda menampakkamabahda seorang
Muslim.” Maka Akhi Fareed mengumpulkan semua pesédliahnya,

kemudian ia meminta saya, “Silahkan anda tirukaa ygng diucapkan
akhi Saudi kita ini dalam bahasa Arab. Kalimat rtanti akan diulang
dalam bahasa Inggris yang menyatakan bahwa tidak Taghan selain
Allah Yang Esa, dan bahwa Nabi Muhammad SAW adatasan-Nya.

Pernyataan sederhana inilah yang menjadikan andeargge Muslim.”

Seusai upacara ringkas dan sederhana ini semuatgpdmebaris dan
memeluk saya satu per satu dan memberikan ucajpmmagedari lubuk
hati mereka yang terdalam. Mereka semua mengumgkalantakbir

dengan lantang dan berulang-uladdlahu Akbar... Allahu Akbar...!!!
Yang artinya, Allah Maha Besar... Allah Maha Besar.

Joe menguraikan saat-saat terjadinya peristiwaképada saya
dengan berlinang air-mata bahagia, la katakan, fleakah saya berharap
peristiwa semacam itu terjadi terhadap diri say@ndfigan masa lalu yang
manis dan penuh kedamaian ini selalu menyentuhbsainsaya. Segala
puji hanyalah bagi Allah, karena Dia-lah maka syeitelah tak sanggup
lagi menakut-takuti saya untuk mengucapkan ikramjat® seorang
Muslim, dengan kekhawatiran atas reaksi yang mungknbul dari
teman-teman dan keluarga saya.”

Memilih Nama Islami

Setelah besyahadat yaitu ikrar menerima IslamAkhi Fareed
bertanya, “Sudah adakah nama Muslim yang andauypilibk anda?” Saya
berkata dalam hati kepada diri sendiri, bahwa s&ga mengenakan nama
seorang Muslim yang pertama kali membicarakan Islangan saya pada
waktu saya mengunjungi pusat dakwah ini. Orang yeayg maksud ini
berpembawaan amat sopan, meyakinkan dan cakap daajalaskan.

la telah memberi kesan baik kepada saya dengaonsizapenyajian
yang ringkas, dan keterangan yang tepat. Sayargi sslya tidak tahu
namanya, tetapi saya mengenali orang yang dulu sassikukuh untuk
membayar beberapa buku dan kaset yang saya piiilla Bertanya
kepadanya, “Siapakah nama orang yang dulu semphiche dengan
saya setelah saya membeli buku dari anda?” la taerf@h...saya ingat,
beliau adalah Syeikh Saleh!” Maka saya katakan d@&paereka bahwa
mulai saat itu nama saya adalah Saleh. Akhi Fakeetudian menyuruh
saya pulang, mandi dan berdo’a ke hadirat Allahnyampaikan rasa
syukur saya kepada-Nya.

Shalat Pertama
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Malam itu saya mandi dan kemudian saya tidur dengamyak.
Pagi hari, saya pergi ke masjid untuk melaksanaetat Subuh. Saya
malu untuk masuk kedalam masjid karena tidak tadauy@ng musti saya
lakukan. Seorangkhi asal Sudan melintas dekat saya dan menangka
keraguan saya. la pun berkata kepada saya, “Ayon&suk. Apa gerangan
yang menghentikan langkahmu?” Saya katakan kepagddBgru semalam
saya menjadi seorang Muslim. Saya tidak tahu bagsntcara shalat.” la
berkata, “Masuklah, akan saya tunjukkan kepadama.”terangkan
bagaimana cara membersihkan diri di toilet, kemudiaunjukkan kepada
saya cara berwudlu’. Kemudian ia menambahkan, i‘kaja kami dalam
shalat, dan panjatkanlah do’a di akhir shalat.”ikéefpertama kali saya
pada posissujud, dimana kening menyentuh lantai sambil berlutut;aSay
merasa nikmat luar biasa, suatu perasaan yangatzt daya ungkapkan
lagi dalam kata-kata. Saya selalu memohon kepada Abar memberikan
lagi rasa nikmasujud saya yang pertama itu. Sejak hari itu, saya telaf
mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari.
Pendidikan Islam

Saya pun mulai datang ke Pusat Dakwah Islam seéesatur setiap
malam. Saya belajar huruf Arab, bagaimana menwis membacanya.
Tahap demi tahap, saya pun mulai membaca Al-Qui&asaran utama
dalam hidup saya kala itu adalah belajar bagainsaga dapat membaca
Al-Qur'an dengan benar dan lancar. Saya juga meajgseRukun Islam
dan Rukun Imansecara terperinci. Kuliah umum yang berlangsung
memberikan banyak inspirasi. Pengajar kaakhi Ahmad Ricalde.
Caranya menyampaikan kuliah menarik dan menyenan@aya tak ingin
terputus dari kegiatan pendidikan ini. Maka, saya menunda liburan
saya untuk berkunjung ke orang-tua dan tanah kelalsaya. Diantara
pengetahuan yang saya peroleh, menjadi jelas bggilmhwa keterlibatan
dalam segala bentulba (tambahan/bunga pinjaman) tidak diperbolehkan;
alias haram dalam Islam. Islam juga melarang makanan yangadib
dengan tujuan persembahan kepada selain Allah. B&yeerna semua
pengajaran Islam dengan sungguh-sungguh dan bargshiaik mungkin
untuk menaatinya. Saya puas dan sangat banggardeaga hidup saya
yang Islami. Namun, rekan-rekan dan teman serunefmbmengetahui
perubahan besar yang telah terjadi pada diri saya i
Sebuah Peristiwa Lucu

Suatu hari Penyelia kami, Abdullah, menugaskan kaekerja di
tempat yang jauh. Rencananya, kami akan pulang kiultumah, makan
siang, dan baru menuju ke tempat tugas. Saya meagehemisahkan diri
untuk mengambilwudhu dan mengerjakan shalat. Sesudah wudhu’ saye
bergegas menjumpai Abdullah. la melihat tangan wajah saya masih
basah. la pun bertanya, “Kenapa kamu (basah-bdse@ini?” Saya
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katakan padanya bahwa saya baru selesai wudhuka@nnaengerjakan
shalat. la pun bertanya, “Apakah kamu seorang Mhi®lisaya jawab,
“Yal” la begitu gembira. la katakan agar saya tigekgi ke proyek dan
menemuinya sesudah shalat. Abdullah menelepon rigeloga
menyampaikan berita yang mengejutkannya. la mekgaaya ke
rumahnya dan disana ia merayakan keislaman saygadeseluruh
keluarganya. Segera saya merasa menjadi bagiakedizairga mereka.
Reaksi Teman-teman

Waktu itu saya tinggal bersama dengan lima ordipynfa lainnya di
sebuah rumah. Setiap kamar dihuni dua orang. Saxygeadp kamar dengan
teman dekat yang sekaligus teman sekelas di kanmipasi semua
memasak untuk makan siang dan makan malam bersama-Dua
kejadian kecil berlangsung ketika itu.

Teman-teman saya sedang merayakan Tahun Baru mal
disiapkanlah makan malam yang mewah. Saya pun anghdntuk makan
malam bersama mereka. Namun, saya memberi syatalt kahadiran
saya disana. Saya meminta mereka tidak melakukarbdosama sebelum
mulai makan seperti yang biasa dilakukan dalam kiega Kristiani.
Mereka melanggar janji pada saatnya tiba, maka seyanggalkan acara
makan bersama itu.

Kejadian kecil serupa terjadi lagi. Seperti yanghph saya ceritakan
sebelumnya, kami biasa bersantap siang bersama-3atapi saya selalu
menyelinap dari kelompok untuk mengerjakan shalauhdr terlebih
dahulu sehingga agak terlambat bergabung dengaskene8uatu hari saya
terlambat lebih lama dari biasanya. Mereka telamymesaikan makan
siang. Hanya teman sekamar saya saja yang magigatinla bertanya
kepada saya sambil bercanda, “Apa kamu juga stiala?” Saya katakan
kepadanya,”Kamu sungguh membuat saya tersudutsaim baru saja
shalat?” la kembali bertanya, “Kamu hanya beroltmiokan?” Saya
menjawab  sungguh-sungguh, “Saya seorang Muslim.” kavia
diberitakanlah hal ini olehnya kepada teman-tempia yang lain. Hal
ini mengakibatkan perubahan besar dalam pertemsmandengan teman-
teman serumabh.

Mereka Semua berkumpul di kamar saya dan pertanyaag
terucap dari mereka adalah, apakah saya telah ggalkan agama saya.
Selanjutnya, mereka mengajukan pertanyaan yanm ld@ajukan orang-
orang terhadap Mualaf. Apakah Islam itu? Bagaimkaau mengenal
Islam? Apapun yang mereka tanyakan, saya membukatuku saya dan
saya bacakan jawabnya kepada mereka. Inilah pengalpertama saya
menerangkan Islam kepada orang lain. Mereka puanpbga mengajak
saya kembali kepada agama Kristen. Saya menjawatangaan-
pertanyaan mereka secara baik-baik tanpa menyiggperasaan mereka
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sedikitpun. Akhirnya, seorang diantara mereka mgnditab Bibelnya
dan berkata kepada saya, “Apa sebenarnya yang kaiva buktikan?”
Saya katakan kepada mereka, “Adalah jelas disihivealslam adalah
agama yang benar. Dan Jelas pula bahwa Yesusigalddm) bukan
Tuhan tetapi adalah Utusan (Rasul) Allah.” Makabakiya mereka pun
pergi meninggalkan saya karena kecewa. Sejak db, alla lagi diskusi
diantara kami. Mereka selalu pergi bersama-samakukhn kegiatan
mereka. Saya ditinggalkan sendirian. Karena ityg saulai mencari teman
saya, Filipina Muslim, Abdus Salam. Namun ia telsihdah rumah.
Dengan menghubungi beberapa kenalan, saya dap@&mukan alamat
rumahnya yang baru, maka saya pun mengunjunginlydus\Salam baru
saja kembali dari menunaikan ibadah Haji. Saya kerapsalam
kepadanya. la terperanjat. Saya katakan kepadaakavab saya telah
memeluk Islam dan mengajaknya berbagi kamar agar k&a menjalani
kehidupan Islami. Teman sekamarnya waktu itu sepfdon-Muslim,
maka ia mencari apartemen baru dan kamipun segetatpkesana. Kami
bersahabat dan menikmati kehidupan kami di tempat Kami biasa
mengunjungi Pusat Dakwah Islam bersama-sama untakperoleh
pendidikan Islam dan memperkaya kelslaman kami. iKéotong-
menolong satu sama lain sebagai saudara yang sejati
Impian Menjadi Kenyataan

Waktu itu guru kami untuk membaca Al-Qur'an di pudakwah
bernama Bp. Muhammad. SeoraAdhi asal Mesir yang sudah usia
pertengahan. Pekerjaan ini ia lakukan dengan slakaRekerjaannya
sehari-hari adalah sebagai pesuruh kantor purntuwadisebuah
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Swaiusaya dan
Abdus Salam membalas kunjungan keakraban ke ruraahfgrnyata
beliau tinggal disebuah kamar yang sangat sempitkdenuh. Kami lihat
berbagai kaset Al-Quran terletak diberbagai rakmmeuhi satu sisi
dinding kamarnya. Kami menyarankan agar beliau dulas tinggal
bersama kami, tanpa harus ikut membayar apapun.uiNakami
memintanya berjanji mengajarkan Al-Qur'an kepadaikdengan penuh
semangat beliau menerima tawaran kami. Kami diajeembaca Al-
Qur'an setiap hari seusai shalat Subuh. Dengan kilemkami belajar
membaca Al-Qur'an dari seorar@ori’ (pembaca Qur'an) Profesional.
“Puji syukur kepada-Mu ya Allah, impian kami telaienjadi kenyataan.”
Kesenangan Saya

Saya mempunyai hobbi (kesenangan) bermain gitar bisam
bernyanyi sejak masih di sekolah dasar. Saya pumape belajar
memainkan piano ketika di sekolah lanjutan. Sayanbaava gitar dan
harmonika milik saya ke Saudi Arabia. Saya juga itikkimkoleksi
rekaman musik dalam bentuk kaset-kaset yang bertmggi. Lebih dari
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itu saya juga seorang perokok berat. Saya berhemtikok tanpa paksaan
segera setelah saya memeluk Islam. Suatu hari re@jidaat seseorang
sedang merokok di tempat kerja saya. Lidah sayati&ek bergairah

tergoda untuk mencicipi sebatang rokok. Namun sakgadi menyentuh

sebatangpun karena rasa takut saya kepada Allap Maha Besar. Saya
pun menjual gitar dan koleksi kaset musik yang sai&i dengan harga

murah karena keinginan yang begitu kuat untuk segeenyingkirkan

benda-benda itu. Seseorang menginginkan harmoaij@ Saya katakan
kepadanya itu boleh diambilnya dengan cuma-cuméele®e itu, saya

memiliki lebih banyak waktu untuk saya curahkan gpagertumbuhan

kelslaman saya.

Kunjungan Pertama Ke Orangtua

Saya telah merencanakan untuk pulang ke Filipitense liburan.
Abdus-Salam memberitahukan bahwa istri dan anak-peeempuannya
telah memeluk Islam, maka ia menyarankan hendadgh mengunjungi
keluarganya selama berada di Filipina untuk andimtoerikan pendidikan
Islam kepada keluarganya. Sesampai di Manila, desganbut oleh kedua
orangtua saya. Dulu pendeta kami mengajarkan, l@igaanak menjabat
tangan orangtuanya meletakkan tangan mereka ke ldahi sebagai
penghormatan. Sewaktu saya berjumpa dengan kedumytoa saya di
bandara, saya tidak melakukan hal itu lagi. Jusatya yang mengecup
kening mereka. Mereka pun amat terperanjat. Nanami knelanjutkan
perjalanan pulang ke rumah dengan penuh semangat.

Ayah saya seorang purnawirawan militer, tampanguseselalu
nampak di wajahnya. Namun ia seorang yang dapalimpan sikap
kerasnya. Ibu saya lulusan perguruan tinggi darereeksebagai guru.
Biasanya saya merasa lebih mudah membicarakantsedeagan Ibu.
Maka saya katakan kepadanya, “Saya telah menjadarsg Muslim, saya
tidak boleh makan daging babi.” Hal ini merupakajutan besar untuk
kedua orangtua saya. Mereka katakan bahwa, mezkta gersiapkan iga
babi khusus untuk menyambut saya. Itu merupakanunyang sangat
spesial di Filipina.

Bukanlah hal tabu jika Joe menceritakan pengalagssoal iga
babi, Sewaktu saya menjadi guru matematika di Aktaepara siswa saya
biasa menanyakan perbedaan Islam dan Kristen, ay@mh menjawab,
“Salah satunya adalah, Muslim tidak makan daging.b&alah seorang
dari mereka nyeletuk, “Tuan Ahmad, tidakkah andautyang anda
lewatkan? Yaitu, iga babi panggang yang sangat!lesstelah celotehnya
itu, seisi kelas mengikuti dengan tawa riuh danpsgnmenyelipkan lagi
kata-kata, “Pak Ahmad tidak tahu apa yang ia learatk

Keimanan Saleh alias Joe begitu kuat. Dengan muiah
meninggalkan makan daging babi dan produk-produig yaengandung

63




babi. la juga mengatakan kepada saya, “Orang fteatal ada pilihan lain
lagi kecuali menyajikan makanan yang Halal bagi IMu%

Selama berada di Filipina, saya coba untuk menkganahbjaran
Islam kepada kedua orangtua dan sanak saudara Saya. terlalu
bersemangat dan menginginkan mereka dapat melé¢fanlaran dalam
waktu singkat. Hal ini menyebabkan banyak perdebatan suasana
rumah menjadi penuh ketegangan selama saya bearadaad Saya adalah
pendakwah tak berpengalaman yang ingin cepat mévasii Kini saya
sadari bahwa saya telah melakukan pendekatan ydal. SSaya sangat
menyesali kejadian itu sebab saya telah menempathareka pada
keadaan yang teramat mengusik perasaan akibat kzgadesaya yang
salah. Terlebih lagi, keberhasilan mereka memperdielayah adalah
semata-mata atas Kehendak Allah dan bukanlah atgsavaian
pendakwah. Jadi, seorang pendakwah hendaknyartidedsa kecewa.

Saya lakukan juga kunjungan kepada keluarga Abdiantdan
berbagi pengetahuan Islam saya yang masih se8iékembali saya ke
Saudi Arabia, saya sarankan kepada Abdus Salam ragarindahkan
tempat tinggal keluarganya ke dekat Pusat Dakwiamlgli Cavite City
didekat Manila. Dengan demikian keluarganya akabihlemudah
memperoleh pengajaran Islam dan lebih mudah juga bareka untuk
menerapkan ajaran Islam di lingkungan yang Islabdus Salam setuju
dengan gagasan ini dan memindahkan keluarganygatimtj dekat pusat
dakwah itu.

Kunjungan Ke-dua ke Filipina

Tahun berikutnya, saya dan Abdus Salam berkunjund-ikpina
dalam waktu yang bersamaan. Saya sangat gembirhamkéluarganya
telah mendapatkan banyak pendidikan Islam. Sayatdayereka, istri dan
anak-anak perempuan Abdus Salam, telah mengenaisamd Muslimah
dan menunjukkan kemajuan yang sangat besar dalamrapkan ajaran
Islam. Begitu besarnya kemajuan itu sehingga Al®hlam meminta saya
menikahi seorang putrinya. Saya katakan bahwaaamsegera memberi
jawaban. Sayang sekali suasana di rumah saya pasith ketegangan
sehingga saya tidak dapat kembali berkunjung keakafa Abdus Salam
tepat waktu. la telah kembali ke Saudi Arabia. Makga sampaikan
kepada istrinya bahwa saya setuju dengan permimtaamtuk menikahi
putri mereka, namun saya minta waktu setahun latgikupelaksanaannya.
Saya menelepon Abdus Salam di Madinah al-MunawaB8ahdi Arabia,
dan menerangkan kepadanya alasan saya tidak dapatminya sebelum
ia berangkat meninggalkan Filipina. Juga saya lketdepadanya bahwa
saya menyetujui permintaannya dan, Insya Allah, nigahan
dilangsungkan tahun depan.

Berdialog Dengan Pastor
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Ibu saya berusaha sekuat tenaga untuk mengembalily@nkepada
agama Kristen. la mengundang seorang pastor kehrlaai dan saya
berdialog panjang lebar dengannya. Pastor itu gaggakinkan saya.

Tanpa putus asa, ibu mengundang lagi pastor yamdoliau duduk
bersama kami mendengarkan kami saling berargunierigah saya
sedang menyiram tanaman didekat kami berdialogbgéasamaan dengan
itu juga memasang telinga mengikuti percakapan k&aya menjawab
sang pastor dengan merujuk pada buku-buku perbgendiagama yang
saya miliki. la tidak memiliki sanggahan yang kulapun pergi sambil
berjanji akan kembali lagi dengan mengajak pastogyebih senior. Saya
katakan kepadanya, “Saya dengan senang hati misrankiedatangan
anda berdua.” Tetapi mereka tak kunjung datanghAwanghampiri lbu
dan berkata, “Anakmu mempunyai pengetahuan yan@ lednyak dari
pastormu.” Dengan rendah hati saya berkata kepagd, A‘Mungkin
mereka perlu mengumpulkan dahulu fakta-kata daa.'d&aya katakan
hal ini agar Ibu tidak terluka perasaannya kareasiqp itu dari gerejanya
dan pengajar agama beliau.

Prioritas Hidup

Prioritas hidup saya saat itu bukanlah pernikafiajuan utama saya
adalah meninggalkan pekerjaan di bank. Saya mesaean dan masukan
dari para ulama. Saya sangat menghargai nasehakangang sangat
mengagumkan. Mereka katakan, “Lakukan dengan stmgguogguh dan
tulus mencari pekerjaan yang lebih cocok untukrapj fangan dilepas
dulu pekerjaan yang sudah ada sekarang. Kalau kaggalkan pekerjaan
yang sekarang, maka kamu harus pergi meninggalkadi 8an kami akan
kehilangan kamu. Carilah pekerjaan yang baru diamk&nlah perubahan
sesegera mungkin.” Saya mulai mencari lowongan rgele di koran
lokal. Saya temukan lowongan kerja untuk operatesimFax. Saya pun
datang untuk wawancara. Pewawancara bertanya meesgsp tinggalkan
pekerjaan yang gajinya lebih besar. Saya katakdmwdaalasan saya
sepenuhnya bersifat pribadi. la katakan bahwa setampaui kualifikasi
yang dibutuhkan, karena itu mereka tak dapat meerjdan saya.

Sebuah perusahaan lain sedang membutuhkan bebtzapigi
penunjang gupport enginegr Lagi-lagi gaji yang ditawarkan lebih kecil
dari yang saya terima saat itu. Saya hadir untulvamaara dan saya
katakan kepada mereka bahwa saya tidak memperinksalgaji. Yang
saya butuhkan adalah sebuah perubahan pekerjaak af#san yang
bersifat pribadi. Saya diterima bekerja dan pinglatdaya ke tempat kerja
yang baru. Ini adalah sebuah berkah teramat bemag jersembunyi.
Sebab, ternyata saya mulai bekerja sebagai tgdenseliharaan pada salah
satu dari dua tempat yang teramat suci di muka limyakni di Masjid
An-Nabawi, Madinah, Saudi Arabia.
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Pernikahan Islami

Setahun telah berlalu, saya dan Abdus Salam benkgrke Filipina
bersama-sama, dan pernikahan saya pun berlang8ay@ jelaskan
kepada kedua orangtua saya dan para sanak-saumlara fpernikahan
kami dilaksanakan secara Islam. Mereka bersediaaikibil bagian dalam
acara itu. Acara resmi pernikahan hanya memakartunwitha menit.
Setelah usai acara resmi itu, saya katakan kepad@taa saya bahwa
upacara pernikahan telah selesai. Nenek saya berktandengan lantang,
“Belum pernah saya menyaksikan mempelai lelaki gerempuan
dipersandingkan seperti dengan cara pernikahanteldris Ibu saya
membisikkan kepadanya bahwa ini pernikahan secal@nl Kedua
orangtua saya menjadi lebih pengertian sesudalsaya masih tinggal di
Filipina sampai beberapa hari di bulan Ramadhan. fiemasakkan
makanan buka puasa untukku.

Seusai liburan saya kembali ke Madinah, istri saym ikut serta.
Selanjutnya, Allah telah mengaruniai kami dengaa drang putri, kami
namakan mereka Safa dan Marwa.

Kini, saya telah memiliki pekerjaan purna-waktun daya juga giat
di Pusat Dakwah Islam di Madinah sebagai sukarelaygamg membantu
para Mualaf (mereka yang baru memeluk Islam). Senfdi;ah menerima
amaliyah yang saya lakukan dengan penuh kerendatandan
mengokohkan iman saya, dan menjadikan istri dak-anak saya hamba-
hambanya yang taqwa.

Akhi Saleh suka berbagi pengalaman dan berhubudgagan para
Mualaf ataupun Non-Muslim. la dapat dihubungi diraht e-mail berikut:
saleh_echon@hotmail.com

Cahaya Hidayah Hadir Dalam Tugas Pelayanan ...
IBRAHIM SULIEMAN

Masing-masing agama pasti berusaha meyakinkan &epatiap
individu perihal kebenaran dan keutamaannya. Kagiatemacam ini
berlangsung dari waktu ke waktu di berbagai neg&tiapun berpindah
dari satu agama ke agama yang lain adalah kepuyesam besar bagi
seseorang. Di banyak kelompok masyarakat, keputyeag diambil oleh
kepala keluarga berpengaruh pada generasi-gertsrakutnya. Banyak
orang yang beragama hanya lantaran menghormati graray tua dan
leluhur mereka saja. Keterikatan sosial dan budgsag sangat kuat
menyebabkan terbentuk pemahaman bahwa merusaknsbBmahkan
ikatan-ikatan tersebut adalah perbuatan melanggarktama dan tidak
beradab. Kekuatan sosial budaya yang begitu kuat bahkan
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mengakibatkan orang-orang yang berpendidikan puadiak timemiliki
keberanian untuk menggali dan memperbandingkan agayama
menggunakan akal-pikiran yang terbuka. Sejauh nméreka berdalih
bahwa karena dalam diri mereka tidak ada prasategiang agama-agama
yang lain. Walaupun sebenarnya prasangka itu lzergatan meliputi akal
pikiran mereka. Menekan perasaan semacam ini meaikamp mereka
dalam kemudahan, meskipun memendam prasangka itentangan
dengan kesadaran nurani mereka. Namun Sang MahaipRen
sesungguhnya menunjukkan jalan kebenaran kepadekangang tanpa
prasangka sedikitpun ketika sedang dalam pencgatéan-Nya itu.
Segunung Ampunan Tuhan Yang Maha Penyayang tei@makepada
orang-orang yang demikian. Kisah Ibrahim berikui merupakan
gambaran yang tepat untuk hal ini.

Saya terlahir dan tumbuh di Nigeria. Kakek sayaraz&p Muslim
bernama Sulieman. Beliau mempunyai tiga orang sefaki. Seorang dari
anaknya berubah menyadi seorang Kristen di usibadas tahun lantaran
adanya kegiatan misionaris Kristen. Setelah meakidgwasa, si anak ini
menikah dengan seorang perempuan Muslimah yang diamuyuga
mengubah keyakinannya menjadi seorang Kristen. kdeberdua bekerja
di sekolah menengah di Kano. Sang Suami bekerjgpetpustakaan
departemen Sains (Iptek), sang Istri sebagai pémyethsumsi di sekolah
itu. Saya adalah anak termuda keluarga ini. Ibahtelvafat sekitar
seminggu setelah kelahiran saya. Kami tujuh beesaygnam lelaki dan
satu perempuan. Kami semua beragama Kristen mdhgigama orang
tua kami. Namun, kakek kami memberi nama kami dengana-nama
Muslim. Saya dinamakannya lbrahim, nama yang sasayat sukai. Setiap
kali kakek mengunjungi kami, ayah berlaku seolalséarang Muslim
yang tidak menjalankan agamanya. Kami juga mempungea-nama
suku yang mana kami lebih dikenal dengan nama-maima

Atas pengaruh langsung dari ayah, kami sekeluargajatankan
ajaran Kristiani, meskipun kami tinggal di lingkurg yang mayoritas
Muslim. Kami ikuti pemikiran ayah tanpa keberaniamlanggar yang
telah ia gariskan. Sebagian besar kakak-kakak sasm@kahi pasangan
mereka yang berasal dari keluarga Kristen. Hal yaagarik adalah, salah
satu kakak lelaki saya tertarik untuk menikah denggorang perempuan
Muslim. Kemudian dikatakan kepadanya bahwa seorpagempuan
Muslim dilarang menikah dengan Non-Muslim. Kemudianmengubah
agamanya, menjadi seorang Muslim yang tidak memjala kewajibannya
dan tidak pernah menyampaikan apapun kepada kakakdiknya perihal
Islam.

Ketika saya bersekolah di sekolah menengah dimedaakorangtua
saya bekerja, sebuah delegasi dari Saudi biasa haéing sebuah
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konferensi tahunan yang diselenggarakan di kotai.kakgah saya
mendapatkan pekerjaan untuk saya di tempat kordier@gah meminta
saya melayani delegasi itu sebaik-baiknya selaméekensi berlangsung,
namun sayang, saya sama sekali tidak mengerti dakiab. Saya tidak
memahami apa yang mereka bahas dalam konferensigg&upun
demikian saya bisa rajin melayani mereka dengarubaninstruksi dari
penerjemah. Mereka pun merasa puas dengan pelaygran saya
berikan. Tahun berikutnya, delegasi ini kembali lkegyKano. Sekali lagi,
ayah meminta saya ikut membantu dalam penyelenggakanferensi
tahunan ini. Dengan demikin terbangunlah rasagatianghargai diantara
kami dengan peserta konferensi. Seorang dari pemygéra yang bernama
Sheikh Fahd, bertanya kepada saya, “Apakah kamtarsgdvuslim?”
Saya pun menjawab, “ Bukan, Saya Kristen.” Dijedaslya dasar-dasar
ajaran Islam kepada saya selama ia berada di Kafenjelang
kepulangannya, ia bertanya, “Apakah kamu percayavhdslam adalah
kebenaran?” Saya jawab, “Ya.” lapun ingin tahulghuh, “Apakah kamu
berkeinginan menjadi Muslim?” Saya katakan kepadaripaya harus
minta ijin kepada ayah terlebih dahulu.” Ayah sayamiliki sifat lemabh-
lembut. Beliau tidak marah ataupun menanggapi ifegatika saya
sampaikan hal ini kepadanya. Beliau berkata, “Kakamu suka,
lakukanlah.” Maka hari berikutnya saya pun memelakam dengan
bimbingan Sheikh Fahd.

Maka hebohlah komunitas Kristen disana. Mereka meaid ayah
saya untuk menarik saya kembali kepada ajaran i&mist Berbagai
pertanyaan mereka ajukan kepada ayah. “Apakah anakeasuk Islam
karena yang berdakwah berkulit putih?”; “Apakah eker memberinya
uang?”; Apakah mereka ingin membawanya ke SaudbiA?d Dengan
datar ayah saya menjawab bahwa tidak satupun aagi mereka sebutkan
itu menjadi alasan anaknya masuk Islam. Ditambahkapula, “Saya tak
dapat menghalanginya, sebab kakeknya pun seorasiiu

Saya juga diberitahu bahwa saya bisa menjalankarargjlslam
dengan tulus hanya melalui pendidikan dan latiiaka, saya pun mulai
datang ke Pusat Islam terdekat untuk belajar Istlan bahasa Arab.
Beruntung kami memiliki tetangga yang sangat bidéknanya Ny. Karim.
la bergelar Doktor (Ph.D.) di bidang Studi Agamiars dan mengajar di
sekolah setempat. Seorang ulama biasa mengunumginya setiap hari
untuk mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anaknyga Si#ijinkannya
bergabung dengan kelompok belajar dirumahnya. @aegasi Saudi pun
terperanjat melihat kemajuan saya dalam pendidildam, sewaktu
mereka mengunjungi kami di tahun berikutnya.

Betapa Allah telah mencurahkan kasih-sayang-Nyag yaak
terhingga kepada saya. Delegasi Saudi itu merangamglaftaran ke
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Universitas Islam di Madinah untuk saya. Kike{ika Ibrahim berkisah
saya telah tiga tahun belajar di Universitas Islentuk mempelajari bahasa
Arab. Tahun depan, saya akan masuk ke fakultasaBydan insyaAllah,
saya dapat diwisuda setelah empat tahun mendatay® m®enjalani
pendidikan yang lebih luas. Saya rasakan kekuatem Idalam diri saya
dan saya pun mencintai jalan hidup Islami denggersgp hati dan jiwa
saya.

Ayah menikah lagi setelah ibu saya meninggal. aritiri ini, ayah
mendapatkan lima orang anak. Mereka semua beraaisien. Ketika
universitas sedang liburan musim panas, saya putandligeria untuk
mengunjungi keluarga saya. Saya mencoba meneramykasip-prinsip
Islam kepada saudara kandung maupun saudara#j karena sebagai
Muslim kita wajib menyampaikan Islam, pertama kepadnak saudara.
Atas Pertolongan Allah SWT, satu dari saudara kagkiu yang lelaki
telah bersungguh-sungguh memeluk Islam. la seeaatut hadir di Pusat
Islam setempat untuk memperoleh pendidikan dartipafa Islam lebih
lanjut. Saya pun sangat bersyukur kepada Allah @ihaya hidayah-Nya
kepada saudara tiri saya yang lelaki berusia shgahun. Mengikuti jejak
saya, ia rajin datang ke rumah Ny. Karim untuk merojeh pendidikan
dasar-dasar Islam dan belajar Al-Quran. SemogahAlinelimpahkan
balasan atas kebajikan yang telah dilakukan oleh Kgrim dengan
berperan-serta dalam pendidikan Islam kepada remeajaja di
lingkungannya.

Setelah kelak saya menyelesaikan pendidikan diddsitas Islam
Madinah, saya sangat ingin melanjutkan pendidilksma &e tingkatan yang
lebih tinggi lagi agar dapat mengabdikan diri selbdgru Dakwah Islam
yang paripurna. Tak ada kalimat yang tepat untukggambarkan rasa
syukur saya kepada Allah yang telah menunjukkana s&gpada
Kebenaran. Saya sangat menikmati menyerukan Iskwrgash cara yang
mengena, kepada sanak saudara saya. Harapan eaymasAllah akan
menujukkan kepada lebih banyak lagi orang, menalandNya yang lurus
melalui dakwah yang saya sampaikan. Sesungguhegalaspuji hanyalah
bagi Allah.

Kisah saya tidaklah lain dari yang lain. Kekuataisitvharis Kristen
juga telah melakukan banyak pengubahan keyakinamigeria dan
beberapa negara lain di Afrika. Mereka memiliki antgasi yang sangat
kuat, yang mendukung pendanaan bagi para juru dekweaeka maupun
bagi orang-orang yang baru menjadi pengikut agaer@ka. Mereka juga
memiliki buku-buku bacaan yang dicetak dalam benyakg sangat
menarik. Tenaga kerja mereka mendapatkan kebangigdam menyebar-
luaskan buku-buku bacaan dari pintu ke pintu dampir seluruh rumah
tangga. Hasilnya pun nyata sekali. Atas keberhasitaha misionaris ini,
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maka berkuranglah sumber daya dan tenaga kerjaidikand Islam di

berbagai negara di Afrika. Juru dakwah yang berbaazm menguasai
bahasa setempat sangatlah dibutuhkan di setiapanaksy. Malangnya,
banyak masyarakat yang tidak mampu memberikan digkupendanaan
kepada para juru dakwah tersebut. Akibatnya siassia keberadaan
tenaga kerja yang mampu dan berbobot itu. Buku-bokcaan Islami
dalam bahasa setempat pun sangat sedikit. Apa sayg katakan ini
bukanlah gagasan yang baru saya dapatkan. Senaatéatelah diketahui
secara umum. Saya sampaikan ini untuk mengingaglga saja yang
memiliki kemampuan keuangan untuk mendukung pekalidislam di

negara-negara Afrika.

Cahaya Hidayah Ditemukannya Pada Diri Suaminya ...
JANET ROSE

Janet dilahirkan di kota Edmonton, Kanada. Di katdalah
keluarganya telah bermukim selama beberapa gendaasienceritakan
kisah singkatnya berikut ini:

Keluarga saya adalah pengikut gereja Katolik-Romaka sayapun
dididik dalam lembaga pendidikan Katolik-Roma. AjarKatolik yang
sering menjadi pertanyaan saya adalah, bagaimasasYasa dikatakan
sebagai putra Tuhan. Semakin saya coba untuk menmn&laaini, sayapun
semakin bingung. Tak seorangpun yang memberikaabjaw yang terang
dalam menjelaskan pertanyaan ini. Ironisnya, yamgerangkan malah
lebih kebinggungan daripada yang meminta penjelasan

Singkat kata, setelah saya menyelesaikan sekolafjutda
(highschoo), Saya berjumpa dengan Tn. Khaled, warga negakestBa
yang tinggal di Edmonton. Karena hukum Kanada megkinkan adanya
perkawinan untuk keperluan keimigrasian, maka Tmal&d menikahi saya
agar bisa memperoleh kewarganegaraan Kanada. Isptaiaikahan kami
berlangsung beberapa tahun, saya pun menjelangadnesgorang ibu;
saya mengandung. Maka sebelum kelahiran si jabayig-Baya ingin
mengambil keputusan perihal kelangsungan perkawkemi terlebih
dahulu.

Suami saya seorang yang sangat terpelajar dan tsdal
perilakunya. Yang mengagetkan saya, ia tak perratdesak-desak saya
untuk memeluk Islam. Nampaknya ia cenderung merkderkebebasan
kepada saya apakah kelak akan mendidik anak kang wkan segera
lahir, sebagai seorang Kristen ataupun seorangiiuSikap keterbukaan
akalnya dan keteladanan perilakunya-lah yang megiithan diri saya
untuk secara pribadi mendidik diri perihal IslanarDbelajar sendiri inilah
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saya mengetahui bahwa ajaran Islam sangat mirigagieajaran Kristiani.
Lebih dari itu, saya pun mendapat pengetahuan bafesas (Isa, AS)
bukanlah anak Tuhan. Beliau adalah seorang Naly yamma; seorang
Utusan (Rasul) Allah. Pemahaman inilah yang memegaheka-teki

sepanjang hidup saya. Kemudian saya pun secareetukaemeluk Islam
dan memutuskan untuk meneruskan jalinan pernikalaga dengan Tn.
Khaled untuk selamanya. Saya bersyukur kepada Tydnagn Maha Kuasa
atas pemberian cahaya hidayah-Nya kepada diri gdya Tak lama

kemudian kami mendapatkan anugerah Allah, seoraa§g perempuan.
Sekarang saya telah diberkahi-Nya dengan dua graimgdan dua putra.
Suami saya mengajarkan Islam kepada kami setiap Bmsanya, ia
menceritakan kisah-kisah dalam Al-Quran kepada ikdadlam bahasa
yang sederhana, ini sangat memudahkan kami untukaimmi Al-

Quran.

Terjadinya gesekan-gesekan antara menantu perenciemgian ibu
mertua adalah hal yang lumrah terjadi. Namun ketlkanda Khaled
mengunjungi kami di Kanada, saya dapati beliau gabpribadi yang
tulus dan penuh kasih. Beliau memperlihatkan sitap perilaku Islami
begitu tepatnya kepada saya. Beliau juga menumibubkanangat saya
menjadi sangat tinggi melalui keteladan yang utdfesimpulan saya, jika
ibu mertua dan menantu perempuannya sama-samakutgaran Islam,
tak akan timbul pertentangan diantara mereka.

Tak lama berselang, kami pindah ke kota lain did¢kn Di kota ini
saya bekerja sebagai guru taman kanak-kanak dakedakolah Islam, dan
juga ambil bagian dalam mengajarkan pengetahuaar dslem kepada
anak-anak. Pekerjaan ini sangat bermanfaat bagsalpa sendiri karena
membantu kristalisasi ajaran Islam terhadap akatgyi saya sendiri.
Berbagi sedikit ilmu yang saya ketahui juga merapakal yang sangat
menggembirakan hati.

Selang beberapa tahun kemudian, kami kembali k& Edmonton.
Di kota ini, bekerjasama dengan beberapa orang nierkami telah
mendirikan Pusat Informasi Islam. Disini terdaggatribuan buku, dan
banyak juga kaset dan video perihal Islam. Terdpggat layanan internet
gratis dalam hal informasi Islam. Pusat ini layakisgbuah perpustakaan.
Setiap hari banyak kaum Muslim maupun Non-Muslintkbejung ke
tempat ini. Kami berdo’a, semoga Allah mencurahkambingan dan
petunjuk-Nya lebih banyak lagi kepada umat manusealui fasilitas
layanan yang kami sediakan ini dan menerima usahg kami lakukan
dengan rendah-hati ini. Perlu saya tambahkan @havé, suami saya juga
menyiarkan sebuah acara TV Islami setiap mingguraPkami yang
termuda sangat antusias membantu ayahnya dalamkgroy
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Mengakhiri kisah ini, secara jujur saya mengakuivies setelah
memeluk Islam kehidupan saya menjadi sangat peedarkaian. Saya
begitu puas dengan kehidupan yang saya jalani ddmatap agar saya
lebih berkembang dalam ilmu dan amal islami. Sagaktberkeberatan
untuk berbagi pengalaman kelslaman saya dengary ¢aam Alamat e-
mail saya adalah: "mailto:jsehbai@hotmail.com.

Cahaya Hidayah Terbit Di Lomba Debat...
TIMOTHY SENSINYI

Timothy berasal dari Kerajaan Lesotho, sebuah @aegecil yang
terletak tepat di sebelah Utara negara Afrika &alata menuturkan
kisahnya sebagai berikut:

Pendidikan Dasar

Saya dilahirkan pada tahun 1972 di sebuah desareriMaseru
yang berjarak dua-belas kilometer dari Ibukota tleso Pendidikan dasar
dan menengah pertama saya peroleh di sekolah Katalig berada di
dekat desa saya. Meskipun ada kewajiban dari dekabuk muridnya
supaya hadir ke Gereja Katolik setiap hari Minggaya seringkali
menghindar. Namun, terkadang saya bersama dengeak meenghadiri
kebaktian di gereja Protestan.

Di sekolah lanjutan atas, saya mendapatkan kesampattuk
belajar di sekolah berasrama yang terletak del&pameter dari kota asal
saya. Sekolah ini diselenggarakan oleh Gereja Rgngesotho. Induk
gereja ini berada di Perancis dan dikenal dengamarf@garish Evangelical
Misionary Society; disingkat PEMS. Disini terdagabrang pendeta muda
usia yang amat rajin memberikan pendidikan Kristieepada kami. la
pernah berkata kepada murid-muridnya, “Seandaingaseja tidak
membiayai pendidikan saya, tentu saya telah mergadrang Muslim
sebab inilah satu-satunya Agama yang sejalan deajgaan Kristiani.”
Sebelum ia katakan hal ini, saya tak kenal sedikitperihal Islam. Kepala
Sekolah ditempat saya belajar adalah seorang yaalg budi, ia
mendukung kami untuk ambil bagian dalam sebuahaadabat dengan
topik-topik semisal ‘Hidup membujang lebih utamaipada Menikah'.
Saya telah terbiasa ikut andil dalam debat-debataseam ini dengan
semangat tinggi.

Pendidikan Tinggi

Saya memperoleh beasiswa dari pemerintah untulabelisakademi
teknik selama dua tahun. Kampusnya terletak deéaagah Johannesburg
Afrika Selatan. Disini, saya berhasil meraih gealiitidang Manajemen
Pemasaran. Banyak peristiwva menarik terjadi sekaya belajar disini.
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Bangunan gereja-gereja PEMS memiliki ciri-ciri kha3idekat
asrama saya terdapat sebuah gereja PEMS. Sayapgablyeg dalam
kegiatan gereja ini dan mulai mengajar kelompokajarhal-hal yang
pernah saya pelajari dari gereja terdahulu. Salak tmampu menyanyi
dengan baik. Maka saya mengusulkan beberapa kegidd¢bat agar
diselenggarakan di gereja. Merekapun meminta ijgpakla Pendeta
setempat. Sang Pendeta menyetujui bahkan sangatentmmgat
mempromosikan kegiatan ini.

Kegiatan Debat

Delapan regu telah terbentuk untuk kegiatan initiaPeregu
beranggota empat orang, dua remaja putra dan co@jaeputri. Topik
ditentukan oleh Pendeta. Acara Debat berlangsuhgpsbari Minggu,
dihadiri oleh jamaah gereja. Pemenang debat metidapaberbagai
macam hadiah, diantaranya Kitab Bibel dalam bahasatho.

Sebuah gereja PEMS di lingkungan terdekat juga reatnk empat
regu debat. Mereka biasanya mengadu regu pemeigangeteja mereka
melawan regu-regu pemenang dari gereja kami. Sayaserta dalam
pertandingan ini. Topik pertama dalam debat ituladarrinitas’ (Tiga
Yang Tunggal). Regu saya ditugasi membuktikan balvigitas adalah
konsep yang salah.

Secara kebetulan, saya berjumpa dengan seorangipdmeunama
Ndavu di rumah seorang teman. la memberi saya aoju&ngkap ayat-
ayat Bibel untuk mendukung pandangan regu kamig&amengagumkan
kami bahwasanya Ndavu menghafal ayat-ayat iniatitkepala. Saya telah
membaca kitab Bibel versi King James, mulai babaHign hingga
Wahyu. Namun setelah membaca lagi ayat-ayat yanguHiitu, saya
sadari bahwa saya tidak memahami Bibel. Saya brelikherapa dari ayat-
ayat rujukan itu kepada teman satu regu, merekaaungat gembira.
Akhirnya, regu kami pun memenangkan lomba debat.

Topik dalam debat yang ke-dua adalah, ‘Yesus — Bahala anak
Tuhan?’ Regu kami menjadi penentang pandangarSekali lagi saya
menemui Ndavu dan iapun memberikan rujukan lenglkapBibel sehari
kemudian. Dan, regu kami pun memenangkan sesi debat

Topik debat yang ke-tiga bertajuk ‘Keaslian Kitalib®'. Team
kami bertugas membuktikan bahwa kitab ini bukankatab otentik
mengingat bahwa banyak pertentangan didalamnyaviNdaembantu
kami lagi, dan kami juga menjadi pemenang sesi tdgdag ke-tiga ini.
Para jamaah gereja menganggap debat itu sebagaahibtaupun sekedar
sebuah latihan kecerdasan intelektual.

Saya jadi mengenal banyak pertentangan dalam Hdtbbl versi
King James. Begitu pula halnya pertentangan anBib&l berbahasa
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Inggris dengan Bibel dalam bahasa Lesotho. Ini semanggoncangkan
keimanan saya.

Saya bertanya kepada Ndavu, “Kamu jamaah gerejaa?hala
menjawab, “Saya tidak ke gereja manapun juga, spheb pendeta tidak
mengajarkan kebenaran dan mereka tidak merujuk-agppat’ la balik
bertanya kepada saya, “Apakah yang kamu yakininddlal ketuhanan?”
Saya katakan, “Saya percaya kepada Tuhan yandt¢rdalam perintah
pertama untuk Musa. Misalnya, didalam Markus 12@8dikatakan
‘Perintah pertama berbunyi: Dengarlah wahai Isrdelhanmu adalah
Tuhan yang Tunggal, dan hendaklah engkau mencintaan, Allah-mu
dengan sepenuh hatimu, dan seluruh jiwamu, darruselakalmu, dan
segenap kekuatanmu.” *

Ketika ia telah memahami pandangan saya perihah&egn, iapun
menceritakan perihal saya kepada beberapa temannya.

Kunjungan Seorang Asing

Di suatu hari Sabtu di bulan Maret 1996, seoramguaa datang
kerumah saudara saya. la mengenakan pakaian barnpatin dan peci
berwarna putih juga. Inilah pertama kalinya saydihmt seorang Afrika
berpakaian sebagaimana beberapa orang India. Patodgierkata, “Saya
sengaja datang untuk menemuimu saudaraku sesamémMuSaya
katakan, “Saya bukan seorang Muslim sebab saytatakapapun perihal
Islam selain bahwa Islam adalah agama orang-oradip.T la pun
menegaskan, “Saya memberitahukan kepadamu, bahwa ledalah
seorang  Muslim.” Saya sorongkan kursi kepadanya dar
mempersilahkannya untuk duduk agar kami bisa sdreeiakap-cakap.
Mudah sekali bercakap-cakap dengannya karena iat dberbicara
menggunakan bahasa daerah saya. Saya minta tolengenkkan
perempuan saya untuk membelikannya minuman rindg@nmenolak
menggunakan gelas yang biasanya kami gunakanbia $eka minum
langsung dari botolnya. Saya pun bertanya, “Mendapau tidak mau
menggunakan gelas kami?” la menjawab, “Saya khawalas itu pernah
digunakan untuk minum minuman beralkohol.” la beaika saya minta
tolong kemenakan perempuan saya untuk membeli galasuntuk kami
karena saya pun membenci alkohol semenjak sayangualkan minum
minuman beralkohol pada tahun 1988.

la bertanya, “Bagaimanakah imanmu kepada Tuhanyd Batakan,
“Saya mengimani Tuhan sebagai satu-satunya Pensgitasatunya yang
patut disembah, tidak beristri dan tidak butuh makan minum untuk
menjaga kelangsungan hidup-Nya. Dia tak memilildngtua. Itu semua
disebutkan didalam Bibel.”

la bertanya kepada saya soal Trinitas. Saya katakpadanya,
“Diantara berbagai ajaran ayahku kepadaku adalahaf itu Esa dan
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tiada satupun bandingan bagi-Nya. Saya lebih mesapar ayah saya
daripada orang-orang lain. Menurut pemikiran s&gmsep Bapa, Putra
dan Roh Kudus didalam Trinitas saling bertentangatu sama lain.”
Pemuda itu pun berkata, “Demikianlah Islam.” Bettg@erenjatnya saya
waktu itu, sebab sebelum itu pengertian saya tgntglam adalah bahwa
Islam hanyalah agama bangsa India.

Pemuda itu menambahkan, “Jika kita menilik didaBifvel, ajaran
Kristus Al-Masih) adalah Islami. Kontradiksi antara ajaran gere&jagan
ajaran Kristus adalah karena Paulus yang membubutdayak aturan dan
hukum dalamepistel(surat-surat) yang ditulisnya.” Saya percaya apayy
dikatakan pemuda ini. Kemudian ia bertanya, “Adakaimginan pada
dirimu untuk menjadi seorang Muslim, atau untuk geral Islam?” Saya
jawab, “Sesungguhnya, Ya!” la katakan, “Saya merngpuseorang teman,
seorang guru yang pengetahuannya perihal Islanh Ibbiik.” Saya
katakan, “Saya ingin bertemu dengannya.” Maka khendua berangkat
menemui temannya karena jarak ke tempat temannyahanyalah
tigapuluh menit berjalan-kaki dari rumah saya.

Mengucapkan Syahadat

Sampai di tempat tujuan, saya melihat orang yan@gkisud sedang
mengajar sekelompok pelajar dalam bahasa Inggeaya Slengarkan
pelajaran yang ia sampaikan dengan penuh perh&iekitar satu jam
kemudian mereka berhenti belajar dan melakukanash&aya hanya
duduk disana memperhatikan yang mereka sedandéarjéSeusai shalat
para pelajar itu pulang ke rumah masing-masinggdafiah saya, sang
guru, dan pemuda teman saya berada disitu. Kamgsalemperkenalkan
diri. Sang guru bernama Abdur Rahman, pemuda tamya $ernama
Haroon. Sheikh Abdur Rahman menerangkan kepada sagkna
Syahadat. Begitu saya mengetahui arti kalimat Sjathdalam bahasa
Inggris, sayapun mulai mengimani kalimat ini dalaati saya. Sheikh
berkata, “Kamu boleh pulang dan memikirkan kalintat Kamu boleh
mengikuti pelajaranku kapan saja kamu anggap peBaya katakan
kepadanya, “Sekarang saya telah mengerti Syahaaablgh karena itu
saya ingin menjadi seorang Muslim.” la berkata,nghn tergesa-gesa
mengambil keputusan.” Saya katakan kepadanya, “¥eey anda dan
Haroon sampaikan kepada saya perihal Islam adalata slengan yang
telah diajarkan ayah saya perihal ajaran Kristjamg sejati kepada saya.
Maka saya hendak mengikrarkan kelslaman saya.” Baalaitu juga saya
mengucapkan dua kalimat Syahadat; dan segala qugijidtlah; saya telah
menjadi seorang Muslim. Sheikh mengajarkan kepaga sara berwudhu
(mensucikan diri menggunakan air). la menyaranlgar aaya pulang ke
rumah, mandi dan kembali lagi kemari pada jam 4dde untuk
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bersyahadah di hadapan para jamaah. Saya memifita rsbdullah
Sensinyi untuk nama saya yang Islami.

Sheikh mengajari saya setiap hari dari Ashar hindgghrib selama
dua minggu. Setelah itu, ia berangkat ke luar negetuk menempuh
pendidikan tingkat lanjut. Saya hanya sempat bel&aratul-Fatihah
dalam bahasa Inggris, inilah yang selalu saya liggalam shalat saya
selama sekitar satu tahun. Sangatlah sulit untukdapmatkan pegajar
agama Islam di sekitar tempat tinggal saya.

Suatu hari saya sedang berjalan-jalan melihat-ihgertokoan dan
saya mendapati seorang pemuda India yang berdgmsitajan-pakaian
jadi di tokonya. Saya bertanya kepadanya, “ApakadaaMuslim?”
Dengan bangga ia menjawab, “Ya.” Saya katakan lkepad “Saya juga
seorang Muslim.” Saya pun memintanya menjelaskahgaldslam kepada
saya. la berkata, “Pengetahuan saya tentang Ishagas sedikit.” Saya
tanyakan kepadanya, “Adakah masjid di sekitar %iksi"nenjawab, “Ada
satu, tetapi anda bisa melakukan shalat dhuhuokdi saya berjamaah
dengan saya.” la juga mengajak saya untuk berkararsamanya pergi
ke masjid untuk shalat Jum’at setiap minggu. Sakakan hal ini secara
teratur selama setahun.

Sholat led Pertama

Sejauh itu, saya belum mengenal apapun perihalaPdas led.
Suatu hari Haroon menelpon saya dan memberitahldednwa akan
dilaksanakan Shalat led esok hari. Saya pun memngskalat led dan
merayakan ledil Fitri. Saya berjumpa dengan bariylaklim Afrika dan
juga kaum Muslim dari suku saya. Saya juga berjumi@agan Ndavu
disana, inilah pertama kalinya saya mengetahui balmv pun telah
memeluk Islam. la memilih nama Bilal untuk namaamsinya. Saya
bertanya kepada Bilal, “Bagaimana kamu belajar jukrayat-ayat Bibel
yang kamu gunakan untuk membantu saya di acaraXidaamenjawab,
“‘Rujukan itu tertulis didalam dua buah buku karyaei®h Ahmad
Deedat.” la hadiahkan buku-buku itu kapada sayajdga Terjemahan
Kitab Suci Al-Qur'an dalam bahasa Inggris oleh Albmlu Yousuf Ali.
Inilah pertama kalinya saya mengikuti kegiatan adolsilam. Saya dapati
semua orang amat sangat berbahagia dan merekat $mikaterhadap
saya. Seusai shalat Dhuhur kami kembali ke tempggdl kami. Saya
menyelesaikan kuliah pada bulan Juli tahun 1997keambali ke Lesotho.
Pendidikan Dasar Islam

Saya mengetahui seorang tetangga saya di desa Miesalis
dengan huruf Arab. Maka saya tanyakan kepadanypak&n anda
Muslim?” la menjawab, “Benar.” Kemudian ia menaniah
“Sayangnya, saya tidak menjalankan ajaran Islam.inemberitahu saya
keberadaan Masjid Thabong di Ibukota. Di suatu gagii berdua berjalan
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kaki sejauh duapuluh kilometer untuk belajar Isldihmasijid ini. disini
menyelenggarakan sekolah Islam pada setiap akkanpeSaya bersama
tetangga saya, Basheer, dapat mengikuti pelajaasené pihak masjid
menyediakan sarana transportasi untuk kami. Atatibgan dan saran
dari guru saya, Tn. Mahmood, saya dapat ditenmmndokdi sekolah
berasrama yang bernamAssalam Educational InstitutgLembaga
Pendidikan Assalam) di Braemar yang terletak selif® km. dari kota
Durban. Saya belajar disini selama delapan bulan stdanjutnya saya
kembali ke rumah. Wakil Kepala Pendidikan membaeaasKitab The
Noble Qur'an (Al-Quranul Karim) dengan terjemahan dalam bahasa
Inggris oleh Dr. Mohsin Ali.

Mendakwahkan Islam

Untuk menunjang kebutuhan hidup, saya mulai bexjugdakaian.
Saya juga mulai mensyiarkan Islam. Saya lakukabeékerjasama dengan
Basheer tetangga saya. Atas Rahmat Allah, dalamtahtun dua belas
keluarga memeluk Islam melalui usaha kami yangédderapa.

Saya dan Basheer mengajukan permintaan kepada ganwaran
radio daerah kami agar menyediakan waktu bagi kamiuk
memperkenalkan Islam. Radio Pemerintah mengijink@erwakilan-
perwakilan dari kaum Muslim, Kristen, dan keper@ayaBahai, untuk
menyiarkan presentasi ringkas di radio. Siaran lisethikuti dengan
telepon dari pendengar dan masing-masing agamat dag@apertahan
pandangan mereka masing-masing.

Jaringan Televisi Lesotho mengundang saya dan Bashetuk
menyajikan perihal ledil Fitri kepada pemirsa. Ascaini mendapat
sambutan hangat dari umat Muslim dan banyak dannkKristiani yang
menjadi sangat ingin tahu lebih banyak perihahisl&ementara itu, Abdul
Karim, seorangakhi Muslim dari Tunisia, membeli waktu-siar di sebuah
radio swasta bernama Joy FM Voice of America, dukdia. la
mengundang saya dan seorang akhi bernama Rafigk amengisi acara
mingguan perihal Islam. Kami menjalankan acaras@hama lebih kurang
satu tahun.

Sebuah delegasi dari Saudi mengunjungi Ibukota katas arahan
dan pertolongan akhi Mahmood dan akhi Abdul KarBaya melamar
untuk belajar ke Universitas Islam Madinah Al-Mursaah pada tahun
1999. Satu setengah tahun berlalu, tak ada jawatasniamaran itu. Saya
mulai bekerja di perusahaan konstruksi jalan yargg jauh dari tempat
tinggal saya. Penyelia saya membuat hidup sayaadebih menderita
akibat pemikiran saya yang Islami. Abdul karim nsf@ti agar saya
berpuasa dan lebih banyak membaca Al-Quran supdgh mengangkat
kesulitan yang saya hadapi. Mulailah saya lakuka&s@ sunnah Senin-
Kamis dan memperbanyak membaca Al-Qur’an.
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Atas persetujuan lembaga yang berwenang, saya hugaulai
mengajar pada kelompok belajar beranggotakan seda@tatus narapidana
setiap Minggu sore. Para narapidana berhasil meadeln pendeta
pengajar mereka yang berasal dari Assembly of Godnia sang pendeta
tidak mengijinkan mereka mengajukan pertanyaaraepgaan. Saya
mengajar disana selama tiga bulan dan kemudianhsaya berpindah dari
tempat itu.

Saya sangat bergembira mendapatkan surat penerirdasn
Universitas Islam Madinah Al-Munawarah pada bulanli J2001.
Alhamdulillah, saya masuk universitas pada bulgote3eber 2001. Disini
saya harus belajar bahasa Arab selama dua tahetuselnelanjutkan
belajar Islam secara formal di universitas.

Saya sangat senang di Madinah Al-Munawarah. Bebesamak-
saudara saya pun telah memeluk Islam melalui dakyeaig saya
sampaikan. Semoga Allah SWT menerima amaliyah sgeg tak
seberapa ini dan menguatkan iman dan amal Islarai sa
Harapan Saya

Setelah menengok kembali peristiwa-peristiwa kgtegduyang saya
lalui, saya menyimpulkan bahwa fasilitas pendidikalam di negara-
negara Afrika amat sangat kurang. Mutu pendidikarpyn sangat rendah.
Maka tingkat kemajuan keberhasilan dakwah pun bégihbat. Ini semua
melemahkan hati para Mualaf (para Muslim baru). Armsangat sulit
mendapatkan guru-guru agama Islam yang tulus dénobet.

Oleh karena itu, saya berharap kepada para oranggea
mengarahkan sekurang-kurangnya satu dari anakraeedka yang cerdas
menjadi guru. Hanya para gurulah yang sanggup ntetngarah sebuah
bangsa. Saya juga menghimbau kepada para Muslign hankelimpahan
harta agar mendirikan lebih banyak lagi Lembagabbaga Islam dimana
mereka bisa dan sanggup mengelola secara profesiomiah, yang
sesungguhnya merupakan investasi terbaik dan ganjga pun sangat tak
terkirakan. Semoga Allah SWT membimbing kita keaddlya yang
Lurus. Amiin.

Surat dari Zulia Muhammed, Nigeria

Akhi Imtiaz Ahmad, Assalaamu’alaikum.

Betapa beruntungnya saya telah dapat melaksanhkaaH Haji
pada tahun 2005. Dalam kesempatan itu saya menskepaah buku karya
anda; REMINDERSRKeringatan Kepada Ulul Albab — Pentsewaktu di
Madinah. Jiwa saya tersentuh ketika membacanyasalga pun membaca
tulisan-tulisan anda yang lain melalui situgebsit¢ anda di internet. Saya
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telusuri lembar demi lembar sampai saya selesaibmeanseluruh isi buku
anda, betapa senang perasaan saya dapat menyiesadmbaca
semuanya. Buku-buku itu sangat bermanfaat, memgsaoran
mengagumkan. Berjuta-juta terima kasih untuk and&hi AAhmad, atas
buku-buku yang istimewa dan juga kenikmatan yatghtsaya peroleh,
dan juga yang diperoleh saudara-saudara yang ilaiaghra saya dengan
jalan membaca buku-buku anda itu.

Boleh jadi anda terkejut jika saya katakan bahwga sharu
delapan tahun yang lalu memeluk Islam, dan ini p&ken pengalaman
hidup yang sangat istimewa sehingga saya selalianyer kepada diri
sendiri, mengapa saya tidak menjadi seorang Musdjaik dulu.

Perjalanan saya menuju Islam adalah hal yang amaamk. Saya
terlahir tahun 1969 dalam keluarga yang seutuhngiatd di Nigeria.
Kami delapan bersaudara, enam perempuan dan daa. l8lyah kami
meninggal dunia di usia muda, pada tahun 1972. dfgtu kami pun
terpisah menjadi dua bagian, lbunda kami dan bebemari kami
berpindah tinggal bersama saudara kandung lelakiagah di kampung
yang jauh di pelosok, adapun dua orang kakak paramkami menetap di
kota bersama seorang bibi asuh.

Di tepi jalan menuju sekolah dasar dimana sayajdvetardapat
sebuah Masjid besar, saya sering memperhatikan kd&dnslim
bersembahyang dengan tata-cara yang seragam. Cageekam
bersembahyang memperbesar ketertarikan saya terlag@ana ini. Kala
itu saya biasa mengatakan kepada ibu saya pe®liagikan saya untuk
berpindah agama, tentu saja beliau selalu menentahgu. Saya tidak
menginginkan beliau dirundung masalah apapun. Msd§@ pun tetap
dalam agama Kristen namun didalam diri saya betdeda hati bahwa
suatu hari saya pasti akan mengubah keyakinan saya.

Dua orang kakak perempuan saya tinggal di lingkarigaslim.
Mereka begitu terkesan dengan kebersihan dan chrp kaum Muslim di
sekitar mereka, maka mereka berdua pun memelukn lglzn menikah
dengan lelaki Muslim. Mereka pun memperoleh pekdidilslam tingkat
lanjutan dan membesarkan anak-anak mereka dengmetphuan Islam
yang mantap.

Hal yang amat mengejutkan saya adalah, ibunda kamitelah
memeluk Islam, bahkan lebih awal daripada say@abé&trkesan atas hak-
hak perempuan didalam Islam dan juga perilaku lsieng mengesankan
dari kedua anak menantunya yang Muslim. Namun ibeigiak memaksa
anak-anaknya untuk masuk Islam. Ibu sangat meyhakimva semua anak-
anaknya akan memeluk Islam dengan jalan menemwadadhan Islam.

Sayapun kemudian mulai membaca buku-buku ajaramlisian
mengajukan berbagai pertanyaan seputar Islam. i8aggdi amat enggan
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untuk mengubah keyakinan lantaran membayangkamdlaakewajiban
dalam Islam yang nampak memberatkan diri saya,rsefhalat Lima
waktu dalam sehari-semalam, membaca Al-Qur'an dabaimasa Arab,
kewajiban berbusana Muslimah, dan berpuasa di buRamadhan.
Bahkan lebih ringan bagi saya untuk membangunkanddéri tidurnya
ketika tiba waktu shalat, sementara sulit untuk gagak diri saya sendiri
melakukan hal serupa.

Jujur saja, pada waktu itu saya tidak menjalandalbaagama
apapun juga, saya adalah seorang insan yang tergdédarnya, pada
bulan Ramadhan tahun 1997 Allah membukakan hadi saguk menerima
hidayah-Nya, dan saya pun memeluk Islam setelahaloiebanyak
perenungan diri. Saya temukan kenikmatan, kedaméiliran dan
kebahagiaan karena saya rasakan telah terangkan belat yang selama
ini berada didalam benak saya.

Tentu anda turut merasa bahagia bahwa lima oramgnpeian dan
seorang lelaki dari kami kakak-beradik, telah mast&m. Lebih jauh lagi,
banyak diantara sanak-saudara kami pun telah médakn, lantaran
terkesan oleh perilaku Islami Ibunda kami maupuodega kami. Mereka
menganggap Ibunda kami bagaikan “Ratunya IslamyaSaemohon ke
hadirat Allah semoga kami semua terpelihara dindsliga yang Lurus.
Amiin.

Sebagai penulis buku, saya ingin mengingatkan lesadidaraku yang
secara tradisi terlahir beragama Islam bahwa, pamaualaf ataupun
mereka yang kembali kedalam Islam telah mengikadli@mereka dalam
melaksanakan ajaran Islam dengan ketulusan dan rigegthan tekad
yang amat besar walaupun harus menghadapi keruntdgm benturan
dalam hubungan keluarga dan masyarakat. Saya bar#tepada Allah
SWT semoga dianugerahi-Nya kita dengan ketulusan k#gungguhan
yang setara dengan mereka, saudara-saudara kitg yemu menemukan
Islam.

Imtiaz Ahmad,Website: "http://www.imtiazahmad.com"
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AYAT-AYAT OUR’'AN
Surat Az-Zumar; ayat 23:
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"Allah telah menurunkan perkataan yang paling bgikitu) Al-Quran
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulaggmetar karenanya
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kéaruthenjadi tenang
kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. dtul petunjuk Allah,
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehémdya. Dan
barangsiapa disesatkan Allah, maka tidak ada segpan pemberi
petunjuk baginya."
Surat Al-Maidah; Ayat 83~85:
T o 108 G T 2 S SAEET 05 080T JL U5 T Bl s ]
S T G G5 B a5 9 UG5 0B o2l 0 e B 0 T8 (0,0
) e BT G 85 Ut of 3

[ Gl 2035 e s ST
"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturankepada Rasul
(Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkammaga
disebabkan kebenaran (Al-Qur’an) yang telah meredahui (dari kitab-
kitab mereka sendiri); seraya berkata: “Ya, Tuhaank, kami telah
beriman, maka catatlah kami bersama-sama orang-@rgang menjadi
saksi.” (atas kebenaran Al-Quran dan ke-Nabi-an hdmmad SAW).
“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dapada kebenaran
yang datang kepada kami, padahal kami sangat imgjar Tuhan kami
memasukkan kami kedalam golongan orang-orang y&atels?” Maka
Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yaegeka ucapkan,
(yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai dibawahngedang mereka
kekal didalamnya. Dan itulah balasan (bagi) oranmgitg yang berbuat

kebaikan (yang ikhlas keimanannya)."
Surat Al-Hadid (57); Ayat 28:
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“Wahai orang-orang yang beriman (kepada para Rasli¢rtagwalah
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, ngscaAllah
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memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, danadiajn untukmu
cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjatanRia mengampuni
kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Surat Shaad; Ayat 29:

A PR L v GO TRt e
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadapenuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnysdpaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran."
Surat Fushshilat; Ayat 44:‘
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"Dan jikalau Kami jadikan Al-Quran itu suatu bacaadalam selain
bahasa Arab tentulah mereka mengatakan:”"Mengapaktidlijelaskan
ayat-ayatnya?” Apakah (patut Al-Qur'an) dalam bahaasing, sedang
(rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:”Al-Qur'anutadalah petunjuk
dan penyembuh bagi orang-orang beriman. Dan oraragpg yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedar@uihn itu suatu
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (sepengng-orang yang
dipanggil dari tempat yang jauh."

PERINGATAN MENDESAK!

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi ketika berslengan air
(Wudlu’):
1. Siku masih kering (belum terbasuh air)
2. Pergelangan kaki masih kering (tidak terbasuh air)
3. Ingatlah bahwa tanpa wudlu’ yang sempurna makaegttadak sah.

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi didalanmiatha

1. Duduk diantara dua sujud hendaklah sempurna (hadesjeda waktu)
2. Ketika sujud, jangan mengangkat telapak kaki wadajenak. Begitu

pula hidung harus menyentuh lantai selama sujud.
3. Untuk lelaki, sewaktu sujud siku harus tidak merardplantai.
4. Jangan bergerak mendahului imam.
5. Berdirilah setegak mungkin pada waktu i'tidal (bierdetelah ruku’).
6. Jangan berlari sewaktu akan bergabung dalam shataama’ah.
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